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MANAJEMEN PENGEMBANGAN KURIKULUM TERINTEGRASI DI SDIT 
NURHIDAYAH SURAKARTA, TAHUN PELAJARAN 2017/ 2018 
 
Muhammad Panca Puara 
 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Manajemen pengembangan 
kurikulum di SDIT Nurhidayah Surakarta, (2) Penghambat yang di hadapi dan (3) 
Solusi yang diperlukan untuk mengatasi hambatan. 
 Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilakukan  di SDIT Nurhidayah Surakarta, pada bulan Januari sampai bulan April 
2018. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah kepala Sekolah. Informan 
adalah WAKA bidang Kurikulum dan Guru. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pemeriksaan  keabsahan data 
dilakukan dengan metode triangulasi sumber. Teknik analisis data dilakukan 
dengan model interaktif terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1). Pengembangan kurikulum terintegrasi 
dilakukan dengan menggunakan prinsip-prinsip manajemen, yaitu perencanaan 
kurikulum, pengorganisasian kurikulum, pelaksanaan kurikulum dan pengawasan/ 
evaluasi kurikulum. (2) Hambatan yang dihadapi pada pelaksanaan manajemen 
pengembangan kurikulum adalah permasalahan waktu. Dimana pada saat yang 
dibutuhkan untuk finalisasi perencanaan kurikulum yang sudah dikembangkan, 
orang-orang yang berkepentingan dalam hal tersebut sulit untuk dikumpulkan 
untuk memberikan evaluasi dan pandangan atas rancangan kurikulum yang telah 
dibuat. (3) Solusi yang telah dilakukan untuk mengantisipasi hambatan tersebut 
adalah dengan membuat grup dengan menggunakan sosial media untuk 
memperlancar jalinan komunikasi antara orang-orang yang berkepentingan. 
 
Kata kunci  : manajemen pengembangan kurikulum 
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MANAGEMENT OF INTEGRATED CURRICULUM DEVELOPMENT 
AT SDIT NURHIDAYAH OF SURAKARTA IN 2017/ 2018 
 
Muhammad Panca Puara 
 
Abstract 
 
This research aims at determining: (1) Management of curriculum 
development at SDIT Nurhidayah of Surakarta, (2) The barriers and, (3) The 
solutions to overcome them. 
This research employed qualitative descriptive method and was conducted 
at SDIT Nurhidayah of Surakarta from January to April 2018. Subject of this 
research was the Principal. Informants were the Deputy Chief of Curriculum 
Affairs and the teachers. Technique of collecting data used method of interview, 
observation, and documentation. Technique of data validity used method of 
source triangulation. Technique of data analysis used interactive model 
encompassing data collection, data reduction, data display and conclusion.  
The results of this research reveal that: (1) the development of integrated 
curriculum is implemented by applying the principles of management; the 
curriculum planning, the curriculum organization, the curriculum implementation 
and supervision/the curriculum evaluation. (2) the barriers in the implementation 
of management of curriculum development are about time problems. It is needed 
for the finalization of the developed curriculum plans, those who are concerned in 
these matters are difficult to collect in order to provide evaluation and views on 
the curriculum design that has been made. (3) The solutions have been done to 
anticipate these barriers are by building a group using social media to improve the 
communication between the interested parties. 
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BAB I   
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sejarah pendidikan mencatat, menurut Oemar Hamalik (2008: 117) 
ada tiga periode perkembangan Pendidikan, yaitu Pendidikan tradisional, 
Pendidikan progresif dan Pendidikan modern. Pendidikan tradisional bertitik 
tolak pada Pendidikan yang mengedepankan pada kualitas intelektual peserta 
didik. Pada konsep Pendidikan tradisional, situasi pembelajaran didominasi 
oleh guru. Peserta didik lebih bersifat pasif, hanya menerima materi yang 
disampaikan. Kurikulum direncanakan, disusun dan dibuat tanpa 
memperhatikan pengembangan peserta didik, selain pada kualitas intelektual. 
Pendidikan progresif merupakan perkembangan dari Pendidikan 
tradisional. Pendidikan progresif tidak hanya mengedepankan intelektual 
peserta didik, tetapi juga pada perkembangan potensi peserta didik. 
Pendidikan progresif ini dimotori oleh John Dewey. Pada Pendidikan 
progresif, peserta didik mendapat kesempatan untuk belajar sendiri dan 
belajar dari pengalaman. Guru berperan sebagai pemberi semangat, motivasi 
dan arahan bahwa kehidupan sangat dinamis dan berubah begitu cepat sesuai 
dengan kemajuan zaman. 
Bersamaan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnologi, sistem 
Pendidikan progresif mulai bergeser dengan sistem pendidikan modern. 
Konsep pendidikan modern ini mengintegerasikan antara pendidikan dan 
masyarakat yang terus berkembang dan berubah. Ada integrasi antara sekolah 
1 
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dengan masyarakat. Perubahan dan perkembangan ini menuntut pada 
pengembangan kurikulum. menurut Oemar Hamalik (2008: 119), Kurikulum 
ini disebut dengan  integrated curriculum atau core curriculum. 
Pendidikan modern diharapkan dapat memenuhi kebutuhan yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dalam kehidupan dan adaptif dengan kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan modern berusaha memberikan 
kepada peserta didik, tidak hanya ilmu pengetahuan saja, tetapi juga 
keterampilan dalam menjalani kehidupan, sehingga kelak jika peserta didik 
sudah masuk kedalam kehidupan nyata, bisa dengan mudah beradaptasi 
dengan lingkungannya.  
Era globalisasi menuntut pada pendidikan agar dapat mencetak 
sumber daya manusia yang mampu bersaing dan mudah beradaptasi dengan 
perubahan zaman yang begitu cepat. Out put Pendidikan harus beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan yang maha esa, bisa berfikir kritis, mempunyai 
kompetensi dalam problem solving, kreatif inovatif, menguasai ilmu 
pengetahuan dan tehnologi, serta komunikatif dengan menguasai Bahasa-
bahasa internasional. Dengan out put yang demikian, akan terciptalah 
peningkatan harkat dan martabat masyarakat, bangsa dan negara ke tingkat 
yang lebih baik. Hanya pendidikan yang mampu secara sistematis 
mewujudkan tuntutan masyarakat dan tuntutan perubahan zaman yang begitu 
cepat. 
Allah swt berfiman dalam al-qur’an surah al-Mujadilah ayat 11, yang 
berbunyi  : 
3 
 
 
 
          
       
        
 
Artinya : “ … niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”(Cordoba, 
2015 : 543). 
 
Pendidikan, menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 
tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan adalah proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat 
manusia, melalui proses yang panjang dan berlangsung sepanjang hayat.  
Berpijak dari pengertian Pendidikan diatas, Pendidikan merupakan 
sesuatu yang diusahakan dan direncanakan, baik secara formal ataupun non 
formal, yang didalamnya terdapat suatu proses yang harus dilalui oleh setiap 
orang yang berhubungan dengan Pendidikan, baik Pendidik, peserta didik 
ataupun komponen-komponen lain yang berhubungan dengan suatu 
Pendidikan. Proses Pendidikan ini diwujudkan dengan suasana belajar dan 
pembelajaran yang sistematik agar bisa menghantarkan peserta didik secara 
aktif mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam dirinya, seperti 
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mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia, kepribadian, 
kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara.  
Proses pendidikan ini berlangsung sepanjang hayat. Dalam peribahasa 
bahasa arab dikatakan “uthlubul ‘ilma minal mahdi ilal lahdi” yang artinya 
tuntutlah ilmu dari buaian hingga liang kubur”. Proses pendidikan dilakukan 
sejak manusia dilahirkan sampai manusia meninggal dunia.  Pada saat ini, 
proses pendidikan dapat dilakukan sejak manusia masih dalam kandungan. 
Proses tersebut dapat dilakukan dengan interaksi suara dan sentuhan. Tidak 
ada batas waktu untuk mendapatkan pendidikan. Tidak ada kata terlambat 
untuk melaksanakan pendidikan.   
Senada dengan hal ini, Redjo Mudyahartdjo(2010: 169) berpendapat 
bahwa pendidikan adalah sebuah sistem yang menerangkan peristiwa 
kegiatan belajar mengajar yang berlangsung dalam keseluruhan kehidupan 
manusia. Pendidikan terjadi melalui interaksi insani, tanpa batasan ruang dan 
waktu. pendidikan tidak dimulai dan diakhiri di sekolah. Pendidikan dimulai 
dari lingkungan keluarga, dilanjutkan dan di tempat dalam lingkungan 
sekolah, diperkaya dengan lingkungan masyarakat dan hasilnya digunakan 
dalam membangun kehidupan pribadi, agama, keluarga, masyarakat, bangsa 
dan negara. 
Pendidikan dilaksanakan tentunya mempunyai suatu tujuan. Semua 
proses yang telah di usahakan dan direncanakan di arahkan untuk mencapai 
tujuan dari Pendidikan, baik tujuan jangka pendek, jangka menengah dan 
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jangka panjang. Tujuan merupakan terminal akhir dari semua proses yang 
dilakukan.   
Fungsi dan tujuan pendidikan dalam bab 2 pasal 3 undang-undang 
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan nasional, Fungsi pendidikan 
nasional adalah untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, sedangkan tujuannya adalah untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Tujuan Pendidikan yang dilakukan di Indonesia, telah terkonsep 
dalam undang-undang, yaitu peserta didik dapat mengembangkan potensinya, 
dengan kemampuan dan kecerdasannya, sehingga terbentuklah suatu 
peradaban bangsa Indonesia yang bermartabat. Masyarakat Indonesia yang 
cerdas dalam menyikapi semua permasalahan yang muncul dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Pendidikan harus bisa mengangkat harkat dan 
martabat manusia.  
Pendidikan yang ada di Indonesia harus bisa mencetak manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri. Pendidikan juga harus bisa mencetak warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan yang dilakukan 
juga harus bisa mencetak generasi-generasi yang sesuai dengan zamannya. 
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Hal ini merupakan implementasi dari Pendidikan nasional, yaitu pendidikan 
yang mendasarkan pada Pancasila dan undang-undang dasar negara republik 
Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan 
nasional dan tanggap pada tuntutan perubahan zaman.  
Menurut Adian Husaini (2017: 3), untuk mencapai tujuan Pendidikan 
tersebut, diperlukan tiga unsur, yaitu : Pendidik (guru atau dosen), Kurikulum 
dan metode pembelajaran. Salah satu komponen utama dalam rangka 
mewujudkan tujuan Pendidikan yang baik dan bermutu adalah kurikulum. 
Kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan misi, visi dan tujuan 
pendidikan yang akan dicapai. Visi, misi dan tujuan Pendidikan harus selalu 
tanggap pada tuntutan perubahan zaman. Zaenal Arifin (2012: 84) 
mengatakan bahwa jantung dari pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum 
merupakan alat untuk mencapai tujuan Pendidikan. 
Kurikulum, menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.  
Berdasarkan pengertian kurikulum diatas, kurikulum terdiri dari empat 
komponen, yaitu komponen tujuan, komponen isi, komponen strategi dan 
komponen evaluasi (Muhammad, 2014:70).  
Komponen tujuan adalah kurikulum berisi rencana dan aturan yang 
telah dibuat untuk mencapai tujuan Pendidikan yang telah dibuat. 
Keberhasilan kurikulum dapat dilihat dari banyak atau sedikitnya tujuan 
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Pendidikan yang tercapai. Diantara tujuan Pendidikan menurut permendiknas 
nomor 22 tahun 2007 pada tingkat satuan Pendidikan dasar adalah 
meletakkan dasar-dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, 
dan life skill (keterampilan hidup mandiri), serta mengikuti Pendidikan 
selanjutnya. Menurut Oemar Hamalik (2008 :92) kurikulum disusun untuk 
mewujudkan tujuan nasional dengan memperhatikan kesesuaiannya dengan 
kebutuhan pembangunan, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta sesuai dengan jenis dan jenjang Pendidikan masing-masing. 
Komponen isi atau banyak disebut dengan bahan pengajaran adalah 
sesuatu yang akan diberikan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
potensi dirinya. Kurikulum harus sesuai dan bermakna bagi perkembangan 
siswa. Kurikulum harus mencerminkan kenyataan social dan mengandung 
pengetahuan ilmiah yang sesuai dengan perkembangan zaman, serta dapat 
menunjang tercapainya tujuan Pendidikan. 
Komponen strategi adalah kurikulum sebagai komponen strategi yang 
merujuk pada pendekatan dan metode serta peralatan dalam proses belajar 
mengajar. Berkaitan dengan hal ini, Oemar Hamalik (2008 :92) mengatakan 
bahwa kurikulum mengandung cara, metode, atau strategi dalam 
penyampaian pengajaran. 
Komponen evaluasi dalam kurikulum adalah kurikulum dapat 
digunakan untuk memeriksa tingkat ketercapaian tujuan dalam proses dan 
hasil belajar peserta didik yang memiliki peranan penting dalam memberikan 
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suatu keputusan. Hasil evaluasi kurikulum dapat digunakan dalam 
pengembangan model kurikulum yang akan digunakan. 
Pengembangan kurikulum merupakan suatu proses. Proses 
pengembangan kurikulum harus bersifat dinamis, sehingga dapat merespon 
perubahan-perubahan yang terjadi, seperti perkembangan teknologi, ilmu 
pengetahuan dan tuntutan globalisasi. Kebijakan pengembangan kurikulum 
harus sejalan dengan visi, misi, dan strategi pembangunan Pendidikan 
nasional, yang meliputi peningkatan angka partisipasi, mutu, relevansi serta 
efisiensi pendidikan (Hamalik, 2008: 3). Senada dengan pendapat tersebut, E. 
Mulyasa (2014: 5), mengatakan bahwa rencana strategi pembangunan 
pendidikan nasional, dapat diungkapkan minimal dalam lima permasalahan 
pokok. Lima permasalahan pokok ini harus diprioritaskan pemecahannya. 
Permasalahan tersebut berkenaan dengan peningkatan mutu Pendidikan, 
peningkatan efisiensi pengelolaan pendidikan, peningkatan relevansi serta 
pemerataan layanan dan pendidikan karakter (akhlak mulia). 
Kurikulum memberikan dasar-dasar bagi pengembangan kepribadian 
dan kemampuan profesional, yang akan menentukan kualitas insan dan 
sumber daya manusia suatu bangsa. Kurikulum memberikan pengaruh besar 
terhadap dinamika pendidikan dan perkembangan kedewasaan peserta didik 
ke depannya. Pendidikan akan mampu melahirkan anak-anak bangsa yang 
cerdas, terampil dan berkarakter, ketika kurikulum yang dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan dasar peserta didik. 
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Hasil pengembangan kurikulum dan implementasinya di sekolah, 
diharapkan dapat mencapai tujuan pendidikan secara nasional maupun tujuan 
yang telah ditetapkan oleh sekolah. Peserta didik mempunyai keterbukaan 
wawasan, berfikir kritis, kreatif, komunikatif, kolaboratif (bisa bekerjasama 
dengan baik) serta memiliki karakter yang baik, baik pada karakter moral 
(beriman, bertaqwa, bertanggung jawab, jujur dan rendah hati) maupun pada 
karakter kinerja (kerja keras, tangguh, ulet dan tidak mudah menyerah/ putus 
asa). Perkembangan kemampuan peserta didik, tidak hanya pada segi 
kognitifnya saja, akan tetapi juga pada aspek afektif (aspek sikap) dan juga 
pada aspek psikomotorik (aspek keterampilan)(Wina Sanjaya, 2009: 67).  
Pengembangan kurikulum merupakan proses perencanaan kurikulum 
agar menghasilkan rencana kurikulum yang luas dan spesifik. Hal ini 
berkaitan dengan seleksi dan pengorganisasian berbagai komponen situasi 
mengajar belajar melalui serangkaian kegiatan (Hamalik, 2013:24).  
Pengembangan kurikulum penting dilakukan untuk meningkatkan 
keberhasilan sistem pendidikan secara menyeluruh. Sekolah yang tidak 
kreatif dan inovatif dalam mengembangkan kurikulum akan semakin 
tertinggal dan ditinggal oleh peserta didik serta masyarakat dunia kerja. Oleh 
sebab itu, kurikulum perlu dirancang dan disempurnakan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan secara nasional serta mutu sumber daya manusia 
Indonesia, sehingga bangsa Indonesia memiliki daya saing dengan negara lain 
dalam berbagai bidang (Arifin, 2012 : 84) 
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Proses pengembangan kurikulum diberikan kepada sekolah. Sekolah 
diberikan hak dalam mengembangkan kurikulum dengan batas-batas yang 
telah ditentukan dalam peraturan perundang-undangan, agar nantinya 
kurikulum yang dijalankan oleh sekolah dapat disesuaikan dengan kondisi 
sekolah masing-masing, yaitu disesuaikan dengan kondisi peserta didik, 
tuntutan masyarakat, tuntutan perkembangan zaman dan potensi daerah yang 
dimiliki. 
Menurut Hasbullah ( 2007: 54-55) dalam bidang pendidikan, otonomi 
akan memberdayakan aparat tingkat daerah dan lokal sehingga memberikan 
hasil yang lebih baik. Pada bidang pendidikan, otonomi diberikan sampai 
pada tingkat sekolah. Harapan yang dapat dicapai, jika otonomi diberikan 
pada tingkat sekolah adalah sekolah dapat memperbaiki pelayanan, menata 
organisasi, mencari, mengembangkan dan mendayagunakan sumber daya 
pendidikan yang tersedia, serta memperbaiki kinerja sekolah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan sekolah. Fungsi-fungsi yang dapat 
didesentralisasikan ke sekolah Kemendiknas dalam Sujanto (2007: 36) 
adalah: 
Pertama, perencanaan dan evaluasi program sekolah. Sekolah diberi 
kewenangan untuk melakukan perencanaan sesuai dengan kebutuhannya, 
misalnya kebutuhan untuk meningkatkan mutu sekolah. Sekolah juga diberi 
wewenang untuk melakukan evaluasi, khususnya evaluasi internal atau 
evaluasi diri. 
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Kedua, pengelolaan kurikulum. Sekolah dapat mengembangkan, 
namun tidak boleh mengurangi isi kurikulum yang berlaku secara nasional 
yang dikembangkan oleh Pemerintah Pusat. Sekolah juga diberi kebebasan 
untuk mengembangkan kurikulum muatan lokal.  
Ketiga, pengelolaan proses belajar mengajar. Sekolah diberi 
kebebasan untuk memilih strategi, metode dan teknik pembelajaran dan 
pengajaran yang paling efektif sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, 
karakteristik siswa, karakteristik guru dan kondisi nyata sumber daya yang 
tersedia disekolah. 
Menurut Wardiman Djajonegoro dalam Sudarwan (2006: 46) bahwa 
kualitas pendidikan dapat dilihat dari segi proses dan produk. Pendidikan bisa 
dikatakan berkualitas dari segi proses, jika proses belajar mengajar 
berlangsung secara efektif, dan peserta didik mengalami pembelajaran yang 
bermakna. Pendidikan disebut berkualitas dari segi produk jika mempunyai 
salah satu ciri-ciri sebagai berikut :  
Pertama, peserta didik menunjukkan penguasaan yang tinggi terhadap 
tugas-tugas belajar (learning task) yang harus dikuasai dengan tujuan dan 
sasaran pendidikan, diantaranya hasil belajar akademik yang dinyatakan 
dalam prestasi belajar (kualitas internal). Kedua, hasil pendidikan sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik dalam kehidupan sehingga dengan belajar 
peserta didik bukan hanya mengetahui sesuatu, tetapi dapat melakukan 
sesuatu yang fungsional dalam kehidupannya (learning and earning), Ketiga, 
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hasil pendidikan sesuai atau relevan dengan tuntutan lingkungan khususnya 
dunia kerja. 
Manajemen pengembangan kurikulum merupakan suatu proses yang 
berkenaan dengan upaya yang dilakukan dalam rangka pengembangan 
kurikulum untuk mencapai tujuan pendidikan. Upaya tersebut merupakan 
proses yang berkesinambungan yaitu dengan diawali perencanaan, 
pengeorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Proses pengembangan 
kurikulum tidak semudah membalikkan telapak tangan, hal ini membutuhkan 
manajerial yang baik agar mengahasilkan kurikulum yang tepat. 
SDIT Nur Hidayah didirikan pada tahun 1999, dengan niat berdakwah 
dan semangat untuk memberikan perbaikan terhadap mutu pendidikan 
sekolah Islam pada saat itu. SDIT Nur Hidayah berpandangan bahwa sudah 
selayaknya sekolah-sekolah Islam dapat berkompetisi dengan sekolah lainnya 
dalam mencerdaskan anak bangsa, yang tentu saja bukan sekedar 
menonjolkan IQ, akan tetapi juga EQ dan SQ. 
Berbekal keikhlasan dan kekuatan tekad, SDIT Nur Hidayah sebagai 
sekolah Islam terpadu, Islamisasi pembelajaran menjadi spirit dalam aktifitas 
belajar dan mengajar di SDIT Nur Hidayah. Sistem fullday school yang 
diterapkan di sekolah, menjadikan budaya-budaya Islami lebih mudah untuk 
ditanamkan kedalam diri anak didik. 
Program-program yang berkualitas menjadi keunggulan SDIT Nur 
Hidayah. Salah satunya full day school menjadi program utama membentuk 
karakter peserta didik yang unggul. Memasuki pergaulan global yang penuh 
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dengan kompetisi ini,  perlu disiapkan mental anak-anak, agar mampu 
bersaing dengan baik dengan memiliki moral/adab islami, kemandirian, 
kecerdasan, juga  tentunya kreatifitas-inovasi sesuai tumbuh kembangnya. 
Para orang tua siswa diminta untuk bisa berpartisipasi membangun 
masyarakat pembelajar dalam rangka menyongsong era baru bagi anak-anak, 
dan menjadikan anak-anak generasi yang mampu berkompetisi tanpa 
kehilangan wajah budaya dan moral. SDIT Nurhidayah dalam perjalanannya, 
banyak mendapat penghargaan, diantaranya adalah sebagai sekolah keren 
pada tahun 2017 oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
(KEMENDIKBUD), sekolah proyeksi menuju sekolah ADIWIYATA pada 
tahun 2018 oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta dan sebagai 
sekolah model jaringan sekolah Islam terpadu (JSIT) Indonesia. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana Manajemen Pengembangan Kurikulum Terintegrasi Di SDIT 
Nurhidayah Surakarta ?” 
2. Apakah yang menjadi hambatan dalam Pengembangan Kurikulum 
Terintegrasi di SDIT Nurhidayah Surakarta ? 
3. Bagaimana solusi yang diambil untuk menyelesaikan hambatan dalam 
Pengembangan Kurikulum Terintegrasi di SDIT Nurhidayah Surakarta ? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis : 
1.  Manajeman pengembangan kurikulum Terintegrasi di SDIT Nurhidayah 
Surakarta. 
2. Hambatan dalam pengembangan kurikulum terintegrasi di SDIT 
Nurhidayah Surakarta. 
3. Solusi yang diambil untuk menyelesaikan hambatan dalam pengembangan 
kurikulum di SDIT Nurhidayah Surakarta 
D.  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis dan praktis, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu 
pendidikan, utamanya dalam manajemen pengembangan kurikulum 
terintegrasi dan menjadi kajian serta pembanding program serupa di 
tempat lain. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik, peserta didik dapat mendapatkan pendidikan yang 
berkualitas.  
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan, 
khususnya tentang manajemen pengembangan kurikulum terintegrasi. 
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b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi, 
khususnya tentang manajemen pengembangan kurikulum terintegrasi. 
c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan, 
khususnya tentang manajemen pengembangan kurikulum terintegrasi. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan 
1. Pengertian Manajemen 
a. Pengertian Manajemen 
Manajemen menurut Katryn M. Bartol dan David C. Martin  
adalah proses untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan 
melakukan kegiatan dari empat fungsi utama, yaitu merencanakan 
(planning), mengorganisasikan (organizing), memimpin (leading), dan 
mengendalikan (controlling). Sedangkan menurut Stoner adalah 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 
usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya 
organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah 
diciptakan. Sedangkan pengertian manajemen dalam konteks 
pendidikan, Djam’an Sathori memberikan pendapatnya, yaitu 
manajemen adalah keseluruhan proses kerjasama dengan 
memanfaatkan semua sumber personel dan material yang tersedia dan 
sesuai untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan secara 
efektif dan efisien. 
Hadari Nawawi juga mendiskripsikan bahwa manajemen 
adalah rangkaian atau keseluruhan proses pengendalian usaha 
kerjasama sejumlah orang untuk mencapai tujuan pendidikan secara 
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sistematis yang diselenggarakan di lingkungan tertentu terutama 
berupa lembaga-lembaga pendidikan formal. 
b. Unsur-unsur manajemen 
Setiap organisasi, mempunyai unsur-unsur untuk membentuk 
sistem manajerial yang baik. Unsur-unsur inilah yang banyak disebut 
dengan unsur-unsur dalam manajemen. Unsur-unsur mempunyai andil 
yang cukup penting dalam mencapai tujuan dari sebuah organisasi. 
Jika ada salah satu unsur yang tidak optimal, maka akan 
mempengaruhi unsur-unsur yang lain. Unsur-unsur manajemen 
menurut Suhendra (2008: 27-28), yaitu man, money, machine, 
material, methode, market, minute dan moral. Sedangkan menurut 
manulang (2012: 6), unsur-unsur manajemen adalah man, material, 
machine, methode, money dan market.  
Man (manusia) merupakan unsur terpenting yang harus ada 
dalam sistem manajemen suatu organisasi. Rumusan yang telah 
dirumuskan dalam perencanaan harus dilaksanakan. Pelaksanaan 
tersebut dibebankan pada ketersediaan sumber daya manusia. Bahkan 
manajer yang ada adalah bagian dari unsur ini. Material adalah bahan 
yang bisa diproses oleh organisasi agar bernilai tinggi. Bahan tersebut 
bisa berbentuk bahan, data dan informasi yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan, atau untuk pengambilan suatu keputusan. 
Mesin adalah suatu alat yang digunakan untuk membantu 
proses pelaksanaan kegiatan manajemen. Methode merupakan cara-
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cara utama atau cara-cara alternative yang digunakan untuk mencapai 
tujuan dari organisasi. Money (uang) digunakan sebagai sarana 
manajemen dan harus digunakan sesuai atau sebanding dengan tujuan 
yang akan dicapai. Markets (Pasar) merupakan tempat yang 
menentukan sebuah produk itu berkembang dan diminati oleh 
konsumen atau tidak. Penentuan pasar ini harus tepat sasaran dan 
harus ada segmentasi yang jelas. Moral adalah perilaku yang melekat 
pada manusia. 
c. Fungsi-fungsi Manajemen 
Menurut GR. Terry ada empat fungsi dari manajemen, yaitu 
planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating 
(pelaksanaan) dan controlling (pengawasan). 
1. Perencanaan (Planning) 
Menurut T. Hani Handoko perencanaan adalah pemilihan 
atau penetapan tujuan organisasi dan penentuan strategi, 
kebijaksanaan, proyeksi program, prosedur, metode, sistem, 
anggaran, dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
Perencanaan dapat memberikan kejelasan atas sesuatu 
yang menjadi tujuan dan memberikan kejelasan terhadap apa-apa 
yang harus dilakukan dengan semaksimal mungkin dan seefektif 
mungkin. Dalam perencanaan ada beberapa tahapan yang harus 
dilakukan, sesuai pengertian perencanaan yang dikemukakan oleh 
T. Hani Handoko, yaitu : a). menetapkan tujuan, b). merumuskan 
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keadaan saat ini, c). mengidentifikasi segala kemudahan dan 
hambatan, d). mengembangkan rencana kegiatan untuk mencapai 
tujuan. 
Indriyo Gito Sudarmo dan Agus Mulyono mengemukakan 
tiga langkah pokok dalam perencanaan, yaitu : a). penentuan 
tujuan, b). pendefinisian gabungan situasi secara baik, yang 
meliputi unsur sumber daya manusia, sumber daya alam dan 
sumber daya modal. 
Penentuan tujuan, menurut Indriyo Gito Sudarmo dan 
Agus Mulyono, harus memenuhi lima syarat berikut : a). 
menggunakan kata-kata yang sederhana, b). mempunyai sifat 
fleksibel, c). mempunyai sifat stabilitas, d). ada dalam 
perimbangan sumber daya, e). meliputi semua kegiatan yang 
diperlukan. 
Manfaat dari perencanaan ini, menurut T. Hani Handoko 
adalah : 
a. Membantu manajemen menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan lingkungan, 
b. Membantu dalam kristalisasi persesuaian pada masalah-
masalah utama, 
c. Memungkinkan manajer memahami keseluruhan gambaran, 
d. Membantu penempatan tanggung jawab lebih tepat, 
e. Memberikan cara pemberian perintah untuk operasi, 
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f. Memudahkan dalam melakukan koordinasi diberbagai bagian 
organisasi, 
g. Membuat tujuan lebih khusus, terperinci, dan lebih mudah 
difahami, 
h. Meminimumkan pekerjaan yang tidak pasti, dan 
i. Menghemat waktu, usaha dan dana. 
2. Pengorganisasian (Organizing) 
George R. Terry berpendapat bahwa pengorganisasian 
adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan 
yang efektif antara orang-orang sehingga mereka dapat 
bekerjasama secara efektif dan efisien, dan memperoleh 
kepuasan-kepuasan secara pribadi dalam melaksanakan tugas-
tugas tertentu, dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai 
tujuan atau sasaran tertentu. 
Hal yang patut diperhatikan dalam hal pengorganisasian 
ini adalah setiap kegiatan yang dilakukan harus jelas siapa yang 
mengerjakan, kapan dan apa tujuannya. Berkaitan dengan 
pengorganisasian ini, Hadari Nawawi berpendapat bahwa 
organisasi yang baik haruslah memenuhi beberapa asas organisasi 
sebagai berikut : 
a. Organisasi harus professional artinya organisasi harus bisa 
memunculkan pembagian tugas sesuai dengan kebutuhan. 
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b. Pengelompokan satuan kerja harus menggambarkan 
pembagian kerja. 
c. Organisasi harus mengatur pelimpahan wewenang dan 
tanggung jawab. 
d. Organisasi arus mencerminkan rentangan control. 
e. Organisasi harus mengandung satuan perintah, dan  
f. Organisasi harus fleksibel dan seimbang. 
Pengorganisasian memerlukan proses. Proses 
pengorganisasian harus dilaksanakan secara sistematis, agar 
tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai dengan maksimal. 
Ernest Dale  berpendapat bahwa dalam proses pengorganisasian 
diperlukan tiga langkah, yaitu : 
a. Pemerincian seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan organisasi. 
b. Pembagian beban pekerjaan total menjadi kegiatan-kegiatan 
yang logis dapat dilaksanakan oleh satu orang. 
c. Pengadaan dan pengembangan suatu mekanisme untuk 
mengkoordinasikan pekerjaan para anggota menjadi kesatuan 
yang terpadu dan harmonis. 
3. Pelaksanaan (actuating) 
George R. Terry mengatakan bahwa pelaksanaan 
merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok 
sedemikian rupa, sehingga mereka berkeinginan dan berusaha 
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untuk mencapai sasaran. Berdasarkan pengertian diatas, 
pelaksanaan merupakan wujud kongkrit dari perencanaan. 
Pelaksanaan merupakan upaya untuk menjadikan sesuatu yang 
telah direncanakan dalam perencanaan dinyatakan dalam suatu 
perbuatan. Pengarahan, motivasi dan penguatan pada setiap guru 
atau karyawan sangat diperlukan, sehingga setiap individu dapat 
melaksanakan tugas-tugasnya serta tanggung jawab yang 
diembannya secara optimal. 
Pelaksanaan suatu program dapat berjalan dengan baik 
dan dapat mengahasilkan tercapainya tujuan dengan baik, maka 
setiap individu harus dilandasi dengan keyakinan bahwa individu 
tersebut mampu untuk melakukan pekerjaan dan pekerjaan yang 
dilakukannya dapat memberi manfaat baginya. Selain dua hal 
tersebut, kondisi lingkungan kerja (hubungan antar individu) 
harus berjalan dengan baik. Rusman (2009: 125) mengatakan 
bahwa dalam proses pelaksanaan program ini, ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan, yaitu : 
a. Setiap individu harus yakin bahwa ia bisa mengerjakan. 
b. Setiap individu harus yakin bahwa pekerjaan yang dilakukan 
dapat memberikan manfaat baginya. 
c. Setiap individu tidak sedang dibebani dengan problem pribadi 
atau tugas lain yang lebih penting dan mendesak. 
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d. Hubungan antar teman (individu) dalam organisasi tersebut 
harus harmonis. 
4. Pengawasan (controlling) 
Pengawasan, menurut Robert J Mocker adalah suatu usaha 
sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-
tujuan perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, 
membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah 
ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur 
penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi 
yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya 
dipergunakan dengan cara yang paling efektif dan efisien untuk 
mencapai tujuan-tujuan perusahaan. 
Dari pengertian diatas, dapat difahami bahwa pengawasan 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memastikan 
bahwa pelaksanaan dari suatu program dapat berjalan sesuai 
dengan yang telah direncanakan dan memastikan bahwa tujuan 
yang telah direncanakan dapat tercapai secara optimal. Selain itu, 
pengawasan juga bisa mendeteksi penyimpangan-penyimpangan 
dari pelaksanaan suatu program, dan dapat menyelesaikan 
penyimpangan-penyimpangan tersebut dengan tindakan-tindakan 
yang tepat. 
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Proses pengawasan ini diperlukan tahapan-tahapan yang 
harus dilalui, menurut T. Hani Handoko, ada lima tahapan yang 
harus dilaksanakan, yaitu : 
a. Penetapan standar pelaksanaan. 
b. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan. 
c. Pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata. 
d. Pembadingan pelaksanaan kegiatan nyata dengan standar 
penganalisisan penyimpangan-penyimpangan. 
e. Pengambilan tindakan koreksi, apabila diperlukan. 
2. Pengertian dan Komponen Kurikulum 
a. Pengertian Kurikulum 
Kurikulum merupakan suatu rencana yang berupa rancangan 
dalam pendidikan. Kurikulum merupakan suatu perangkat yang sangat 
penting dalam seluruh proses pendidikan. Kurikulum sebagai 
pedoman bagi para guru dan civitas sekolah dalam menjalankan 
pembelajaran. Terdapat banyak sekali pengertian tentang kurikulum. 
Pengertian kurikulum sangat bervariasi, hal ini dipengaruhi oleh teori 
dan praktik pendidikan, selain itu, pengertian kurikulum juga 
dipengaruhi sesuai dengan aliran atau teori pendidikan yang 
dianutnya. 
Istilah kurikulum (curriculum) berasal dari kata curir (pelari) 
dan curere (tempat berpacu), dan pada awalnya digunakan dalam 
dunia olahraga. Pada saat itu kurikulum diartikan sebagai jarak yang 
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harus ditempuh oleh seorang pelari mulai dari start sampai finish 
untuk memperoleh medali atau penghargaan (Tim Pengembang 
MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, 2012 : 2 ). 
Pengertian kurikulum, menurut pandangan lama, kurikulum 
merupakan kumpulan mata pelajaran yang harus disampaikan oleh 
guru dan harus dipelajari oleh peserta didik (Widiastono, 2014 : 01). 
Hal ini juga dijelaskan dalam ushul tarbiyah wa ta’lim, kurikulum 
adalah kumpulan dari pelajaran-pelajaran yang wajib dipelajari oleh 
peserta didik selama belajar, untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
sudah ditentukan(Sutarsanu, 2011: 3).   
Kurikulum menurut konsep lama ini, didefinisikan sebagai 
sekumpulan materi yang wajib dijalankan atau disampaikan kepada 
peserta didik selama proses pembelajaran untuk mendapatkan 
kemampuan secara nyata. Pandangan lama ini, dalam situasi dan 
kondisi tertentu masih dipakai sampai sekarang oleh suatu lembaga 
pendidikan. Dalam pandangan ini, kurikulum digambarkan sebagai 
kumpulan mata pelajaran, yang direncanakan dan disusun, yang harus 
didalami dan dipelajari oleh para peserta didik. Mata pelajaran yang 
sudah dirangkai dan direncanakan, harus disampaikan oleh guru dan 
wajib dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik. Zais dalam 
(Widiastono, 2014 : 01) mengatakan bahwa kurikulum adalah 
racecourse of subject matters to be mastered. Kurikulum dalam 
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pandangan lama ini menekankan pada isi dari mata pelajaran yang 
harus dikuasi oleh peserta didik. 
Sejalan dengan berjalannya waktu, pengertian kurikulum juga 
berkembang, dari penekanan pada isi, kemudian ditambah dengan 
penekanan pada pengalaman belajar para peserta didik. Definisi 
kurikulum berubah menjadi segala sesuatu yang akan membentuk 
siswa selama proses pendidikan tentang informasi, berita dan 
pengaruh-pengaruhnya (Sutarsanu, 2011: 3). Ronald C. Doll 
mengatakan bahwa kurikulum harus diubah dari menekankan pada isi 
(content) kepada pengalaman yang dicapai oleh peserta didik. 
Pengalaman ini, yang akan dicapai oleh peserta didik, baik ketika 
berada disekolah, dirumah, dimasyarakat, baik bersama guru maupun 
tidak bersama guru, berkenaan langsung dengan pelajaran ataupun 
tidak. Pengalaman ini juga bisa diwujudkan dari upaya guru dan 
berbagai fasilitas yang mendukungnya. Johnshon (dalam Herry 
Widiastono, 2014: 2) membatasi pendapat Ronald C. Doll, dengan 
mengatakan bahwa pengalaman hanya akan muncul jika ada interaksi 
antara peserta didik dengan lingkungannya. Interaksi inilah yang 
disebut dengan pengajaran.  
Kurikulum oleh para ahli juga sering dibedakan antara 
kurikulum sebagai rencana dan kurikulum sebagai fungsional. 
Menurut Beauchamp kurikulum adalah a written document which may 
contain many ingredients, but basically it is a plan for the education 
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of pupil during their enrollment in given school. Kurikulum 
merupakan suatu rencana pengajaran atau pendidikan. Kurikulum 
adalah dokumen tertulis yang berisi bahan-bahan, tetapi pada 
dasarnya, ia merupakan rencana pendidikan bagi orang-orang yang 
selama mereka mengikuti pendidikan yang diberikan di sekolah. 
Zeis menjelaskan lebih lanjut bahwa kurikulum bukan hanya 
rencana yang tertulis untuk pengajaran, tetapi juga memberi pedoman 
dan mengatur kegiatan yang berlangsung didalam kelas (Zaini, 2009: 
4-5). Dengan demikian, kebaikan dari kurikulum, tidak bisa dinilai 
dari dokumen tertulisnya saja, tetapi juga harus dinilai dalam 
pelaksanaan fungsinya di dalam kelas. Rencana tertulis disebut 
dokumen kurikulum, sedangkan kegiatan yang berlangsung dikelas 
disebut dengan kurikulum fungsional. 
Tyler mengatakan bahwa kurikulum berisi tentang tujuan 
pendidikan, pengalaman belajar bagi peserta didik, pengelolaan 
kegiatan pembelajaran dan penilaian. Pandangan Tyler ini 
disempurnakan oleh Taba. Taba menambahkan dengan analisis 
kebutuhan dan seleksi materi. Dengan tambahan dari Taba ini, muatan 
kurikulum menjadi pernyataan tujuan yang mengacu pada analisis 
kebutuhan, pemilihan dan pengorganisasian materi, pengelolaan 
kegiatan pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran (Widiastono, 
2014: 3).  
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Menurut Soemiarti (2010: 54), kurikulum adalah “suatu 
perencanaan pengalaman belajar secara tertulis. Kurikulum itu akan 
menghasilkan suatu proses yang akan terjadi seluruhnya di sekolah. 
Rancangan kurikulum terwujud dalam silabus yang berupa daftar 
judul pelajaran dan urutannya, yang tersusun secara runtut, sehingga 
menjadi suatu program. Kurikulum adalah suatu program pendidikan 
yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan 
pendidikan, sedangkan menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional, pengertian kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
Pengertian kurikulum dalam artian yang lebih luas juga 
dikemukakan oleh Nana Sudjana (2008: 5), yaitu kurikulum sebagai 
program dan pengalaman belajar, serta hasil-hasil belajar yang 
diharapkan, yang diformulasikan melalui pengetahuan dan kegiatan 
yang tersusun secara sistematis, diberikan kepada peserta didik 
dibawah tanggung jawab sekolah untuk membantu pertumbuhan atau 
perkembangan pribadi dan kompetensi social peserta didik. 
Mendasarkan pada konsep kurikulum diatas, Hasan Hamid 
(2000 : 15), mengelompokkan kurikulum kedalam empat hal, yaitu : 
Pertama, kurikulum sebagai ide/gagasan, Kurikulum adalah 
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sekumpulan ide atau gagasan yang akan dijadikan pedoman bagi guru 
dalam kegiatan belajar mengajar dikelas atau disekolah. Kedua, 
Kurikulum sebagai suatu rencana tertulis, Kurikulum yang ditulis 
dalam sebuah dokumen, yang berisi ide-ide atau gagasan-gagasan 
yang kemudian dapat digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan 
pembelajaran. Ketiga, kurikulum sebagai suatu aktivitas. Kurikulum 
merupakan semua kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh guru 
bersama dengan peserta didik saat pembelajaran. Keempat, kurikulum 
sebagai suatu hasil. Kurikulum didalamnya berisi dengan tujuan dari 
pendidikan yang akan dicapai. Kegiatan yang dilakukan saat 
pengajaran harus memperhatikan hal-hal yang akan dicapai oleh 
peserta didik agar sesuai dengan apa yang sudah direncanakan.  
b. Komponen Kurikulum. 
Kurikulum merupakan sebuah sistem. Sebagai suatu sistem, 
kurikulum terdiri dari beberapa bagian-bagian atau komponen yang 
tidak terpisahkan keberadaannya antara yang satu dengan yang 
lainnya. Komponen kurikulum adalah bagian yang integral dan 
fungsional yang tidak terpisahkan dari suatu sistem kurikulum karena 
komponen itu sendiri mempunyai peranan dalam pembentukan sistem 
kurikulum. Menurut Nana Syaoudih Sukmadinata (2001: 102-113), 
suatu kurikulum harus mempunyai kesesuaian atau relevansi. 
Kesesuaian kurikulum ini mencakup dua hal, yaitu pertama 
kesesuaian antara kurikulum dengan kebutuhan, tuntutan, kondisi dan 
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perkembangan zaman, dan yang kedua adalah kesesuaian antar 
komponen-komponen dalam kurikulum. 
Komponen kurikulum adalah tujuan, Bahan ajar, Strategi 
mengajar, evaluasi dan penyempurnaan pengajaran. Komponen-
komponen kurikulum terdiri dari tujuan, materi, strategi dan evaluasi. 
Komponen-komponen kurikulum diatas, dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Tujuan 
Tujuan kurikulum merupakan tujuan dari proses 
pendidikan yang dilakukan kepada peserta didik. Hal ini 
disebabkan kurikulum adalah suatu alat untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Tujuan memegang peranan yang sangat penting. 
Tujuan akan mengarahkan semua kegiatan pengajaran dan 
mewarnai komponen-komponen kurikulum lainnya. Menurut 
Nana (2001: 103), tujuan kurikulum dirumuskan mendasarkan 
pada dua hal, yaitu : pertama, tujuan didasarkan pada tuntutan, 
kebutuhan, kemajuan zaman dan kondisi masyarakat, kedua, 
tujuan didasarkan pada pemikiran-pemikiran dan terarah pada 
pencapaian nilai-nilai filosofis. 
Pada tingkat operasional, tujuan pendidikan harus 
dirumuskan dengan rumusan yang lebih khusus, yaitu perubahan 
perilaku yang hendak dicapai oleh peserta didik melalui proses 
pembelajaran. Bloom mengemukakan tiga kategori tujuan 
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mengajar sesuai dengan domain-domain individu, yaitu domain 
kognitif, yang berkaitan dengan kemampuan intelektual, domain 
afektif yang berkaitan dengan kemampuan penguasaan dan 
pengembangan sikap, perasaan, minat dan nilai-nilai, sedangkan 
domain psikomotorik berkaitan dengan penguasaan dan 
pengembangan keterampilan-keterampilan motorik.  
Nana Syaodih Sukmadinata (2001: 105) memberikan 
gambaran spesifikasi pada tujuan yang ingin dicapai secara khusus 
pada tujuan pembelajaran, yaitu : 
a. Menggambarkan apa yang diharapkan dilakukan oleh peserta 
didik, dengan : 1). menggunakan kata kerja yang 
menunjukkan tingkah laku yang dapat diamati, 2). 
Menunjukkan stimulus yang membangkitkan tingkah laku 
peserta didik, 3). Memberikan pengkhususan tentang sumber 
yang dapat digunakan peserta didik dan orang-orang yang bisa 
diajak bekerjasama. 
b. Menunjukkan mutu tingkah laku yang diharapkan dilakukan 
oleh peserta didik, dalam bentuk : 1). Ketepatan atau 
ketelitian respon, 2). Kecepatan panjangnya dan frekwensi 
respons. 
c. Menggambarkan kondisi atau lingkungan yang menunjang 
tingkah laku peserta didik, yang berupa : 1). Kondisi 
lingkungan fisik, 2). Kondisi lingkungan Psikologis. 
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2. Materi atau Bahan Ajar. 
Materi adalah segala sesuatu yang diberikan kepada 
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar dalam rangka 
mencapai tujuan. Oemar Hamalik menyebut materi dengan isi 
kurikulum. Isi kurikulum adalah bahan kajian atau pelajaran untuk 
mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan yang 
bersangkutan dalam rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan 
(Hamalik, 2003: 25).  
Untuk menentukan materi atau isi kurikulum, Nana 
Sudjana (2008: 30-31) memberikan beberapa kriteria, yaitu : 
a. Isi kurikulum harus sesuai, tepat dan bermakna bagi 
perkembangan siswa. 
b. Isi kurikulum harus mencerminkan fakta atau kejadian social, 
artinya sesuai dengan tuntutan masyarakat. 
c. Isi kurikulum harus mengandung pengetahuan ilmiah yang 
komprehensif. 
d. Isi kurikulum harus mengandung aspek ilmiah yang tahan uji. 
e. Isi kurikulum harus mengandung bahan yang jelas. Bukan 
sekedar informasi intelektua. 
f. Isi kurikulum harus bisa menunjang tercapainya tujuan 
pendidikan. 
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Selain enam kriteria tersebut, dalam menentukan materi 
pembelajaran, menurut Oemar Hamalik (2008: 178), juga harus 
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut : 
a. Sahih (Valid), materi yang dtuangkan dalam pembelajaran 
harus benar-benar telah teruji kebenaran dan keshohihannya. 
b. Tingkat kepentingan. Materi yang disajikan harus benar-
benar diperlukan oleh peserta didik dalam kehidupannya 
sehari-hari. 
c. Kebermaknaan. Materi yang dipilih bisa memberikan 
manfaat kepada peserta didik, baik secara akademis yaitu 
menumbuhkan keterampilan dan pengetahuan yang dipelajari 
sesuai dengan jenjang pendidikan, ataupun non akademis 
yaitu dapat menumbuhkan kecakapan hidup untuk 
menghadapi permasalahan kehidupan. 
d. Layak dipelajari. Materi yang dipelajari harus layak terhadap 
kemanfaatan dari materi dengan kondisi setempat. 
e. Menarik minat. Materi yang dipilih hendaknya bisa menarik 
minat dan memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
mempelajari pelajaran yang disajikan. Rasa ingin tahu peserta 
didik tumbuh dengan sempurna, sehingga memunculkan 
keinginan untuk mengembangkan sendiri kemampuannya. 
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3. Strategi 
Pengertian strategi menurut kamus besar Bahasa Indonesia 
(2008 : 1377) artinya adalah rencana yang cermat mengenai 
kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Berkaitan dengan 
pendidikan berarti rencana yang cermat mengenai kegiatan yang 
dilakukan oleh guru bersama peserta didik untuk mencapai tujuan 
dari kurikulum. Strategi pembelajaran yang dipraktekkan di 
Indonesia, menurut Nana Sudjana ( 2008: 39), ada dua kelompok 
strategi pembelajaran, yaitu strategi pembelajaran yang berpusat 
pada guru (Teacher centered learning (TCL) dan Strategi 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student centered learning 
(SCT).  
Apabila ditinjau dari esensi pembelajaran, pergeseran 
strategi pembelajaran ini mengacu pada cara pandang terhadap 
pengetahuan, belajar dan pembelajaran. Menurut Sukiman (2015: 
17), cara pandang lama memandang pengetahuan adalah sesuatu 
yang sudah jadi, sehingga dalam proses belajar atau pembelajaran, 
tinggal dipindahkan saja kepada peserta didik (transfer of 
knowledge), hal ini bertolak belakang dengan cara pandang baru, 
bahwa pengetahuan adalah hasil kontruksi dari orang yang belajar. 
Belajar atau pembelajaran dipandang sebagai proses membentuk 
pengetahuan (change behavior) dengan cara yang sesuai yang 
ditentukan. 
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4. Evaluasi 
Pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan mengubah 
perilaku peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan yang 
dirumuskan dalam kurikulum. Evaluasi merupakan salah satu 
komponen dalam kurikulum yang dirancang untuk 
mengungkapkan hasil dari suatu pendidikan yang telah tertanam 
dalam perilaku peserta didik. Evaluasi merupakan suatu proses 
yang berkesinambungan yang diterapkan pada peserta didik 
disuatu intitusi pendidikan. 
Evaluasi mencakup semua cara yang diterapkan untuk 
mendapatkan bukti yang valid atas hasil yang telah dicapai oleh 
peserta didik sesuai yang telah direncanakan dalam kurikulum, 
baik dibidang cognitive, afektif dan psikomotorik. 
Menurut Tedjo Narsoyo  (2010: 57-58),  Evaluasi 
mencakup : 
a. Klasifikasi tentang tujuan sampai pada penjabaran mengenai 
indicator perilaku yang menjelaskan pencapaian tujuan. 
b. Pengembangan dan penerapan berbagai cara untuk 
mengidentifikasi perubahan-perubahan pada pribadi peserta 
didik. 
c. Menemukan cara yang tepat untuk merangkum dan 
menginterpretasi suatu perubahan. 
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d. Penggunaan informasi yang diperoleh tentang kemajuan atau 
hambatan yang dihadapi peserta didik sebagai dasar 
penyempurnaan kurikulum. 
Evaluasi secara garis besar mempunyai tiga macam dari 
fungsi evaluasi, yaitu : 
a. Evaluasi sebagai sarana validasi hopotesis yang menjadi dasar 
pengembangan kurikulum. 
b. Untuk mengungkapkan dampak dari suatu program, yaitu 
adanya informasi yang actual yang berkaitan dengan sasaran 
program, dan juga pada saat yang bersamaan dapat 
menumbuhkan produk sampingan yang disebut dengan hidden 
curriculum(Zeis, 1976: 8) 
c. Tersedianya informasi tentang kelemahan dan kekuatan dari 
suatu program melalui penilaian atas kekuatan dan kelemahan 
peserta didik dalam upaya mencapai tujuan belajar. 
Evaluasi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
kurikulum. Melalui evaluasi, dapat ditentukan nilai dan arti 
kurikulum sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan apakah 
suatu kurikulum perlu dipertahankan atau tidak, dan bagian – 
bagian mana yang harus disempurnakan. Evaluasi merupakan 
komponen untuk melihat efektivitas pencapaian tujuan. Dalam 
konteks kurikulum, evaluasi dapat berfungsi untuk mengetahui 
apakah tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai atau belum, atau 
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evaluasi digunakan sebagai umpan balik dalam perbaikan strategi 
yang ditetapkan. Evaluasi sebagai fungsi sumatif dan evaluasi 
sebagai fungsi formatif. Evaluasi sebagai alat untuk melihat 
keberhasilan pencapaian tujuan dapat dikelompokkan kedalam dua 
jenis, yaitu tes dan nontes (Tim Pengembang MKDP Kurikulum 
dan Pembelajaran FIP UPI, 2012: 25). 
c. Kurikulum Integrated (Kurikulum Terpadu) 
Menurut Nasution (2003:111), kurikulum terpadu adalah 
kurikulum yang menyajikan bahan pembelajaran secara unit dan 
keseluruhan tanpa mengadakan batas-batas antara suatu mata 
pelajaran dengan yang lainnya. Semua yang diajarkan disekolah 
disesuaikan dengan kehidupan nyata yang dihadapi anak diluar 
sekolah. Pelajaran yang diberikan dapat membantu peserta didik 
dalam menghadapi masalah-masalah diluar sekolah.  
Organisasi kurikulum terpadu, menurut Sukiman (2015 : 68-
72) memiliki beberapa variasi, yaitu : 
1. Kurikulum inti (Core Curriculum) 
Core curriculum merupakan bagian dari seluruh program 
pendidikan yang dianggap penting yang harus diberikan kepada 
peserta didik agar menjadi warga yang berguna, berharga dan 
efektif. Menurut Hamalik(2008:160) ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam core curriculum (kurikulum inti), yaitu : 
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a. Kurikulum inti merupakan bagian dari keseluruhan kurikulum 
yang diajarkan bagi semua peserta didik. 
b. Core curriculum dimaksudkan untuk mencapai tujuan 
pendidikan. 
c. Kurikulum inti disusun dari garis-garis pelajaran yang bersifat 
luwes. 
d. Kurikulum inti disusun untuk jangka waktu yang lama.  
Kurikulum inti (core curriculum) mempunyai ciri khusus 
dan ciri umum. Ciri khusus dari core curriculum, yaitu : 
a. Core pelajaran meliputi pengalaman-pengalaman yang penting 
bagi perkembangan dan pertumbuhan peserta didik. 
b. Core program berkenaan dengan pendidikan umum untuk 
mencapai beberapa macam tujuan pendidikan. 
c. Berbagai kegiatan dan pengalaman core disusun dan diajarkan 
dalam bentuk kesatuan, tidak dibatasi oleh garis-garis 
pelajaran yang terpisah. 
d. Core program dilaksanakan dalam waktu yang lebih 
lama(Hamalik, 2008:160). 
Sedangkan ciri-ciri umumnya adalah : 
a. Perencanaan oleh guru-guru secara kooperatif. 
b. Pengalaman-pengalaman belajar disusun secara komprehensif 
berdasarkan tantangan, kebutuhan, minat dan masalah dari 
peserta didik dan masyarakat. 
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c. Core pelajaran menggunakan proses yang demokratis. 
d. Menggunakan sumber pengajaran yang luas dan menggunakan 
prosedur pengajaran yang fleksibel dan variatif. 
e. Core program banyak dikaitkan dengan bimbingan dan 
pengajaran. 
f. Core program menggunakan tehnik problem solving. 
g. Guru dan peserta didik saling mengenal, sehingga 
memudahkan dalam pemberian pelayanan terhadap kebutuhan 
yang berbeda secara individual. 
h. Penilaian dilakukan dengan bermacam-macam bentuk serta 
dilakukan secara kontinyu dan menyeluruh. 
i. Pengalaman-pengalaman belajar bersifat fungsional, serta 
banyak kegiatan dan tanggung jawab terhadap siswa. 
j. Core program didominasi oleh usaha yang bertujuan untuk 
memperbaiki pengajaran. 
2. Kurikulum yang berlandaskan pada fungsi social dan pengajaran. 
Kurikulum terpadu ini didasarkan pada fungsi-fungsi 
social (social fungtions). Fungsi-fungsi social tersebut adalah : 
a. Perlindungan dan pelestarian hidup, kekayaan dan sumber 
daya alam. 
b. Produksi barang dan jasa serta distribusinya. 
c. Konsumsi benda dan jasa. 
d. Komunikasi dan transportasi benda dan manusia 
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e. Rekreasi 
f. Ekpresi rasa keindahan 
g. Ekpresi rasa keagamaan 
h. Pendidikan  
i. Perluasan kebebasan 
j. Integrasi kepribadian 
k. Penelitian  
Pembelajaran pada kurikulum ini didasarkan pada 
permasalahan-permasalahan yang terjadi di masyarakat. Hal ini 
diharapkan, peserta didik akan lebih mampu dalam menghadapi 
dan mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam masyarakat. 
Pengembangan curriculum social fungtions didasarkan pada 
lingkungan social peserta didik, sehingga pelajaran yang diperoleh 
memiliki fungsi dan makna bagi kehidupan sehari-hari dan tidak 
terpisah dengan kondisi masyarakat(Nasution,  2003 : 112). 
3. Activity Curriculum. 
Activity curriculum mengutamakan pengalaman-
pengalaman peserta didik dalam rangka membentuk kemampuan 
yang terintegrasi dengan lingkungan atau potensi mereka. Peserta 
didik belajar secara aktif, peserta didik dapat mengalami secara 
langsung melalui kegiatan-kegiatan yang telah disediakan, 
sehingga peserta didik dapat menemukan kebutuhan riil atau 
minatnya. Activity curriculum disebut juga dengan kurikulum 
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proyek, dan ada pula yang menyebutnya dengan kurikulum 
pengalaman (experience curriculum)(Nana Sudjana, 2008: 60). 
3. Pengembangan Kurikulum 
a. Pengertian Pengembangan Kurikulum 
Menurut Winarno Surahmad, yang dimaksud dengan kegiatan 
pengembangan kurikulum adalah penyusunan, pelaksanaan, penilaian 
dan penyempurnaan. Hendyat dan Wasty (1986: 45) berpendapat 
bahwa pengembangan menunjukkan pada suatu kegiatan 
menghasilkan suatu alat atau cara yang baru. Selama kegiatan 
tersebut, penilaian dan penyempurnaan terhadap alat atau cara tersebut 
dipandang cukup mantap untuk digunakan seterusnya, maka 
berakhirlah kegiatan pengembangan tersebut.  
Mengutip pendapat Audrey dan Howard Nichools, Hamalik 
(2007: 96) mengemukakan bahwa pengembangan kurikulum 
(curriculum development) adalah the planning of learning 
opportunities intended to bring about certain desired in pupils, and 
assessment of the extend to which these changes have taken place.  
Pengembangan kurikulum adalah perencanaan kesempatan-
kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk membawa peserta didik 
ke arah perubahan-perubahan yang diinginkan serta menilai hingga 
sejauh mana perubahan-perubahan itu terjadi pada diri peserta didik. 
Menurut Zainal Arifin (2012: 42-43), pengembangan kurikulum 
adalah sebuah siklus, suatu proses berulang yang tidak pernah 
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berakhir. Proses kurikulum itu sendiri terdiri atas empat unsur, yaitu: 
tujuan, metode dan material, penilaian (assessment), dan umpan balik 
(feedback). 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengembangan kurikulum merupakan suatu proses perencanaan 
kesempatan-kesempatan belajar untuk peseta didik sesuai dengan 
prinsip-prinsip pengembangan kurikulum agar memperoleh 
perubahan-perubahan yang diinginkan pada peserta didik. Pendidikan 
Islam mempunyai karakteristik tersendiri, dengan adanya pendidikan 
Islam diharapkan akan mampu membentuk generasi yang memiliki 
kekuatan iman, ilmu, dan amal yang bisa bersaing di masa mendatang. 
Sebagaimana fungsi penciptaan manusia dalam QS Ad Dzariyat : 56, 
yang berbunyi:  
. 
Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”(Departemen Agama RI, 2012: 
523). 
 
Dan berakhlak karimah serta mempersiapkan agar siap 
menjalankan fungsi kekhalifahannya yang menguasai dasar-dasar ilmu 
pengetahuan, berketeladanan sehingga mampu memimpin dan 
memelihara sendi-sendi kehidupan untuk kemaslahatan kehidupan 
manusia, sebagaimana misi penciptaan manusia Allah berfirman:  
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 َلبَقَف ِةَكِئبَلَّمْلا ىَلَّع ْمُهَضَرَع َمُث بَهَلُّك َءبَمْسَأْلا َمَدآ َملَّعَو
ْوَأْىُئِبْيِو ْنِإ ِءبَلُؤَٰه ِءبَمْسَأِب ْىُكْيِقِدبَص ْمُتَه 
Artinya : Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para 
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 
itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!" ”(Departemen 
Agama RI, 2012: 6). 
 
Keberhasilan pelaksanaan kurikulum ini baik secara kuantitas 
maupun kualitas. Pengembangan suatu kurikulum tidak dapat 
dilepaskan dan merupakan penjabaran dari perencanaan pendidikan. 
Perencanaan di bidang pendidikan juga merupakan bagian yang 
dijabarkan dari kebijakan-kebijakan pemerintah di bidang pendidikan. 
Keberhasilan kurikulum akan mempengaruhi keberhasilan pendidikan. 
b. Landasan Pengembangan Kurikulum 
Landasan pengembangan kurikulum sangat berkaitan dengan 
tujuan pendidikan yang akan dicapai. Terdapat landasan utama dalam 
pengembangan kurikulum. Sukmadinata (dalam Widyastono, PU, 
2014: 25), mengelompokkan beberapa landasan utama dalam 
pengembangan suatu kurikuluk, yaitu landasan filosofis, landasan 
pskologis, landasan social budaya, serta perkembangan ilmu dan 
teknologi. Sanjaya (dalam Widyastono, PU, 2014: 25) menyatakan 
ada tiga landasan utama dalam pengembangan kurikulum, yaitu 
landasan filosofis, landasan psikologis dan landasan sosiologis 
teknologis. 
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1. Landasan filosofis. 
Filsafat biasa disebut sebagai pandangan hidup atau 
pendirian hidup individua tau kelompok. Setiap individua tau 
kelompok dimungkinkan mempunyai pendirian hidup yang 
berbeda, sesuai dengan nilai-nilai atau norma-norma yang 
dianggap baik oleh individua tau kelompok. Filsafat adalah 
sebagai dasar menentukan tujuan pendidikan dan sebagai proses 
berfikir. Berfilsafat menurut Widiyastono(2014:26) adalah 
berfikir sedalam-dalamnya untuk menjawab pertanyaan tentang 
“Ke-apaan”, “ke-mengapa-an”, dan “ke-bagaimana-an”. Tentang 
segala sesuatu yang tujuannya adalah untuk mencari kebenaran.  
Hakekat kebenaran itu berbeda-beda, menurut Nasution 
(dalam Widiyastono, 2014: 28) mengelompokkan aliran filsafat 
kedalam 4 aliran, yaitu idealism, realisme, pragmatism, dan 
eksistensialisme. Pandangan yang berbeda dari setiap aliran 
filsafat dapat mempengaruhi isi dan strategi kurikulum. 
Filsafat jika dikaitkan dengan pengembangan kurikulum 
berarti dalam pembentukan atau pengembangan kurikulum harus 
bisa menjawab berbagai pertanyaan, khususnya tentang apa, apa 
yang harus dipelajari oleh peserta didik, mengapa, mengapa 
peserta didik harus mempelajari pelajaran tersebut, dan 
bagaimana, bagaimana cara peserta didik mempelajari pelajaran 
tersebut. 
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Menurut Sanjaya (dalam Widiyastono, 2014: 26) tujuan 
pendidikan harus mencakup tiga hal, yaitu : 
a. Anatomy yaitu memberi kesadaran, pengetahuan dan 
kemampuan untuk mandiri dan bisa hidup bersama dalam 
kehidupan yang lebih baik. 
b. Equity yaitu pendidikan harus dapat memberi kesempatan 
kepada masyarakat untuk bisa berpartisipasi. 
c. Survival  yaitu pendidikan harus bisa menjamin terjadinya 
pewarisan dan memperkaya kebudayaan serta memberikan 
pemahaman akan saling ketergantungan antara manusia, dari 
generasi ke generasi. 
2. Landasan psikologis 
Menurut Sanjaya(dalam Widiyastono, 2014: 29)  setiap 
anak adalah pribadi yang unik, yang memiliki bakat, minat, 
kemampuan serta kecepatan dalam belajar yang berbeda, tetapi ia 
juga mempunyai kesamaan yang universal. Dengan demikian, 
pengembangan kurikulum harus memperhatikan kondisi psikologi 
perkembangan dan psikologi belajar anak. Pada dasarnnya, 
kurikulum disusun untuk membelajarkan peserta didik. Belajar 
merupakan proses perubahan tingkah laku manusia.  
3. Landasan Sosiologis 
Setiap masyarakat mempunyai adat-kebiasaan, aturan-
aturan dan cita-cita yang ingin dicapai, dipelihara dan 
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dikembangkan sesuai dengan kemampuan pendidikan harus 
memberikan jawaban atas keinginan, cita-cita, tuntutan dan 
kebutuhan masyarakat. Fungsi pendidikan untuk kepentingan 
masyarakat, diantaranya adalah : 
a. Mengadakan perbaikan social 
b. Mempertahankan kebebasan akademis dan kebebasan 
mengadakan penelitian ilmiah 
c. Mendukung dan turut memberi sumbangan kepada 
pembangunan nasional 
d. Mempercepat kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnologi 
e. Memberikan keterampilan pokok seperti membaca, menulis, 
berhitung dan keterampilan lainnya (liveskill)( Nasution, 
1994: 23). 
Kebudayaan, dalam pengembangan kurikulum serupakan 
salah satu landasan yang penting. Hal ini disebabkan, curriculum 
is a construct of that culture(Murray Print dalam Muhammad 
Zaeni, 2009: 49). Kurikulum yang dikembangkan ditargetkan 
dapat membentuk suatu kebudayaan yang lebih baik dari 
sebelumnya.  
c. Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum 
Dasar adalah pondasi atau landasan untuk berdirinya sesuatu. 
Dasar berfungsi untuk memberikan arah untuk menuju tujuan yang 
akan dicapai sekaligus menjadi landasan untuk berdirinya sesuatu. 
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Setiap negara mempunyai dasar sebagai landasan pendidikan yang 
merupakan cerminan dari falsafah hidup suatu bangsa. Berdasarkan 
dasar-dasar yang telah ditentukan itu, pendidikan suatu bangsa 
disusun. Sistem pendidikan suatu bangsa akan berbeda-beda, karena 
sistem pendidikan suatu bangsa mendasarkan pada falsafah hidup 
yang berbeda(Ramayulis, 2008:121). 
Oemar Hamalik (2010: 99) mengemukakan beberapa dasar 
yang harus dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum, yaitu :  
1. Kurikulum disusun untuk mewujudkan sisdiknas. 
2. Kurikulum pada semua jenjang pendidikan dikembangkan 
denganpendekatan kemampuan. 
3. Kurikulum harus sesuai dengan ciri khas satuan pendidikan pada 
masing-masing jenjang pendidikan. 
4. Kurikulum pendidikan dasar, menengah dan tinggi dikembangkan 
atas dasar standar nasional pendidikan untuk setiap jenis dan 
jenjang pendidikan. 
5. Kurikulum pada semua jenjang pendidikan dikembangkan secara 
berdivertifikasi, sesuai dengan kebutuhan potensi, dan minat 
peserta didik serta tuntutan pihak-pihak yang memerlukan dan 
berkepentingan. 
6. Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan tuntutan 
pembangunan daerah dan nasional, keanekaragaman potensi 
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daerah dan lingkungan serta kebutuhan pengembangan iptek dan 
seni. 
7. Kurikulum pada semua jenjang pendidikan dikembangkan secara 
berdiversifikasi, sesuai tuntutan lingkungan dan budaya setempat. 
8.  Kurikulum pada semua jenjang pendidikan mencakup aspek 
spiritual keagamaan, intelektualitas, watak konsep diri, 
keterampilan belajar, kewirausahaan, keterampilan hidup yang 
berharkat dan bermartabat, pola hidup sehat, estetika dan rasa 
kebangsaan. 
d. Prinsip Pengembangan Kurikulum 
Kurikulum disusun dan dikembangkan untuk dapat menjadi 
dasar dan pedoman bagi pengembangan kemampuan siswa secara 
optimal sesuai dengan tuntutan dan tantangan perkembangan 
masyarakat.  Nana Syaodih (2009: 150-151) mengatakan ada dua 
prinsip dalam pengembangan kurikulum, yaitu prinsip umum dan 
prinsip khusus. Prinsip umum meliputi : 
1. Prinsip relevansi. 
Prinsip relevansi meliputi relevansi internal dan relevansi 
external. Relevansi internal adalah adanya kesesuaian dan 
konsistensi antara komponen-komponen yang ada didalam 
kurikulum, yaitu antara tujuan pembelajaran, materi, metode, 
media dan evaluasi pembelajaran. Sedangkan relevansi exsternal 
yaitu tujuan dan  isi kurikulum harus sesuai dengan kebutuhan 
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lingkungan anak didik, kehidupan masa kini dan masa depan, 
dunia kerja dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
2. Prinsip fleksibilitas. 
Kurikulum yang disusun berisi hal-hal yang solid, tetapi 
dalam pelaksanaannya memungkinkan terjadinya penyesuaian-
penyesuaian dengan kemampuan dan karakteristik peserta didik, 
sekolah, kondisi dan potensi daerah yang berbeda. Kurikulum 
yang disusun tidak kaku, maksudnya adalah adanya ruang gerak 
yang memberikan kebebasan dalam bertindak sesuai dengan 
bakat, minat, kebutuhan dan lingkungannya. 
3. Prinsip kontinuitas. 
Perkembangan dan proses belajar anak berlangsung secara 
berkesinambungan, tidak terputus-putus. Menurut 
Widyastono(2014: 40) adanya kesinambungan isi antar semester, 
antar kelas, antar satuan pendidikan dan antar jenjang pendidikan. 
Kurikulum disusun dengan mempertimbangkan pelajaran yang 
diperlukan dijenjang yang lebih tinggi harus sudah diajarkan 
dijenjang sebelumnya, pelajaran yang sudah diajarkan dijenjang 
yang lebih rendah tidak diulang lagi dijenjang yang lebih tinggi. 
Kurikulum harus dikembangkan secara serempak, sehingga ada 
komunikasi dan kerjasama antara para pengembang 
kurikulum(Zaini, 2009: 111). 
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4. Prinsip Praktis (efisiensi) 
Menurut Zaini (2009: 112) efisien berarti perbandingan 
antara yang dicapai dan pengeluaran yang diharapkan paling tidak 
menunjukkan hasil yang seimbang. Kurikulum harus mudah 
dilaksanakan dengan waktu, tenaga dan biaya yang minimal 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
5. Prinsip efektifitas. 
Kurikulum harus efektif apabila diaplikasikan disekolah. 
Meskipun kurikulum disusun dengan praktis dan efisien, hasil 
yang diharapkan dari implementasi kurikulum haruslah maksimal.  
Sedangkan prinsip khusus meliputi : 
1. Prinsip penyusunan tujuan pembelajaran. 
Tujuan adalah pusat perhatian, pusat kegiatan atau arah 
yang dituju oleh seluruh aktifitas pendidikan. Komponen-
komponen kurikulum harus disusun dengan mengacu pada tujuan 
pembelajaran. Penyusunan tujuan pembelajaran seharusnya 
mengacu pada : 
a. Kebijakan pemerintah. 
b. Persepsi orang tua peserta didik tentang kebutuhannya. 
c. Pandangan para ahli. 
d. Pengalaman negara-negara lain dalam masalah yang sama. 
e. Hasil penelitian(Zaini, 2009: 2013) 
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2. Prinsip penyusunan materi pembelajaran. 
Penyusunan materi pembelajaran harus mempertimbangkan 
hal-hal berikut : 
a. Penjabaran tujuan pendidikan kedalam bentuk kegiatan hasil 
belajar yang spesifik, nyata, terukur dan operasional. 
b. Materi pembelajaran harus meliputi ranah afektif, cognitive 
dan psikomotorik. 
c. Isi pembelajaran harus tersusun secara sistematis dan logis 
sesuai perkembangan anak(Widyastono, 2014: 41). 
3. Prinsip pemilihan metode atau proses pembelajaran. 
Pemilihan metode atau proses pembelajaran harus 
memperhatikan : 
a. Metode yang digunakan harus sesuai dengan jenis materi 
pembelajaran. 
b. Metode yang dipilih harus bervariasi. 
c. Metode yang dipilih harus mampu menciptakan kegiatan yang 
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 
d. Metode yang dipilih harus bisa mengaktifkan guru dan siswa. 
e. Metode yang dipilih harus mampu mendorong dan 
menumbuhkan kemampuan dan kompetensi baru. 
f. Metode yang dipilih harus bisa bersinergi dengan kegiatan dan 
pemanfaatan sumber belajar yang ada dirumah, disekolah dan 
dimasyarakat. 
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4. Prinsip pemilihan dan penggunaan media pembelajaran. 
Media dan alat pembelajaran berguna untuk mendukung 
kegiatan pembelajaran yang efektif. Pemilihan dan penggunaan 
media pembelajaran harus mempertimbangkan : 
a. Media atau alat pembelajaran yang akan dipakai, apakah sudah 
tersedia, jika belum apa penggantinya ? 
b. Jika ada media yang dibuat sendiri, maka harus 
memperhatikan waktu, tenaga dan biaya yang harus 
dikeluarkan. 
c. Pengorganisasian media pembelajaran harus jelas. 
d. Pengitegrasian media dengan seluruh kegiatan pembelajaran. 
e. Mengupayakan belajar dengan berbasis aneka sumber. 
5. Prinsip pemilihan penilaian atau asesmen. 
Pemilihan penilaian atau asesmen hendaknya 
memperhatikan hal-hal berikut :  
a. Alat penilaian harus sesuai dengan indicator atau kompetensi 
yang diharapkan. 
b. Alat penilaian harus memperhatikan usia, tingkat kemampuan 
dan waktu yang dibutuhkan. 
c. Alat penilaian harus memperhatikan bentuk penilaian, 
subyektif atau obyektif. 
d. Pengolahan hasil nilai harus memperhatikan norma yang 
dipakai dalam pengolahan nilai(Zaini, 2009: 115). 
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e. Model Pengembangan Kurikulum 
Ada beberapa model yang bisa digunakan dalam 
pengembangan kurikulum. Pemilihan model pengembangan 
kurikulum tidak hanya ditentukan atas kebaikan, kelebihannya 
ataupun keoptimalan dalam hasil pencapaian tujuan, tetapi juga harus 
disesuaikan dengan sistem pendidikan, sistem pengelolaan serta model 
pendidikan yang akan digunakan. Sebagai contoh, Nana Syaodih 
(2009 : 161) mengatakan bahwa model pengembangan kurikulum 
yang sifatnya subyek akademis berbeda dengan kurikulum humanistic, 
teknologis dan rekonstruksi social. 
Ada beberapa model pengembangan kurikulum yang bisa 
digunakan, diantaranya adalah :  
1. The Administrative Model. 
The Administrative Model adalah model pengembangan 
kurikulum yang inisiati atau gagasannya berasal dari para 
administrator pendidikan dan menggunakan prosedur administrasi. 
Model ini berkembang pada sistem pendidikan yang bersifat 
sentralisasi(Nana Syaodih, 2001: 161-162). 
2. The grass roots model. 
The grass roots model adalah model pengembangan 
kurikulum yang inisiatif atau gagasannya berasal dari bawah yaitu 
dari guru-guru atau sekolah. Model ini akan berkembang dalam 
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model sistem pendidikan yang bersifat 
desentralisasi(Sukmadinata, 2001: 162-163). 
3. Beuchamp’s system. 
Menurut Beuchamp’s, ada lima hal yang harus diperhatikan 
dalam pengembangan kurikulum, yaitu : 
a. Menetapkan arena atau lingkup wilayah yang akan dicakup 
oleh kurikulum. 
b. Menetapkan personalia. 
c. Organisasi dan prosedur pengembangan kurikulum. 
d. Implementasi kurikulum. 
e. Evaluasi Kurikulum(Sukmadinata, 2001: 163-164). 
4. The Demontration Model. 
Model demontrasi pada dasarnya mirip dengan model grass 
roorts. Inisiatif berasal dari sekelompok guru, atau sekelompok 
guru bekerjasama dengan ahli untuk mengembangkan sebuah 
kurikulum, disuatu sekolah atau beberapa sekolah. Menurut Smith, 
Stanley dan Shores, ada dua variasi model demontrasi, yaitu : 
a. Sekelompok guru dari satu sekolah atau beberapa sekolah 
ditunjuk untuk mengadakan penelitian dan pengembangan 
tentang salah satu atau beberapa komponen kurikulum. 
Penelitian ini dipelopori oleh instansi pendidikan yang 
berwenang, seperti pusat pengembangan kurikulum, Dirjen 
Pendidikan atau yang lainnya. 
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b. Beberapa orang guru yang merasa kurang puas, 
mengadakan penelitian dan pengembangan 
sendiri(Sukmadinata, 2001: 165). 
5. Taba’s Inverted Model. 
Taba berpendapat bahwa pengembangan kurikulum yang 
bersifat induktif  yang lebih bisa mendorong inovasi dan 
kreativitas guru. Menurut Taba, ada lima langkah dalam 
pengembangan kurikulum, yaitu : 
a. Mengadakan unit-unit percobaan bersama guru. Dalam 
kelas-kelas percobaan ini dipelajari dengan seksama 
tentang hubungan antara teori dan praktek. Percobaan yang 
dilakukan diharapkan mendapatkan data-data yang bisa 
untuk menguji landasan teori yang digunakan. 
b. Menguji unit percobaan. Meskipun telah diuji dikelas 
percobaan, tetapi masih harus diuji dikelas-kelas lain atau 
tempat lain untuk mengetahui validitas, kepraktisannya 
serta untuk menghimpun data untuk penyempurnaan. 
c. Mengadakan revisi dan konsolidasi, yaitu data yang 
diperoleh di kelas-kelas percobaan digunakan untuk 
perbaikan dan penyempurnaan. Selain mengadakan 
perbaikan dan penyempurnaan juga diadakan konsolidasi 
pada daerah yang lebih luas, untuk penarikan kesimpulan 
tentang hal-hal yang bersifat umum. 
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d. Pengembangan keseluruhan kerangka kurikulum, yaitu jika 
dalam kegiatan penyempurnaan dan konsolidasi diperoleh 
sesuatu yang sifatnya lebih luas, maka perlu dikaji oleh 
para ahli kurikulum atau para professional kurikulum 
lainnya. 
e. Implementasi dan diseminasi, yaitu menerapkan kurikulum 
baru pada daerah atau sekolah-sekolah yang lebih 
luas(Sukmadinata, 2001: 166). 
6. Roger’s Interpersonal Relations Model 
Menurut Roger, manusia berada dalam proses perubahan. 
Manusia mempunyai kekuatan dan potensi untuk berkembang 
sendiri, tetapi karena ada hambatan, maka manusia memerlukan 
orang lain. Pendidikan merupakan upaya untuk mewujudkan 
perkembangannya. Ada empat langkah pengembangan kurikulum 
model Roger, yaitu : 
a. Pemilihan target dari sistem pendidikan. 
b. Partisipasi guru dalam pengalaman kelompok yang intesif. 
c. Pengembangan pengalaman kelompok yang intensif untuk 
satu kelas atau unit pelajaran. 
d. Partisipasi orang tua dalam kegiatan 
kelompok(Sukmadinata, 2001: 167-168). 
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7. The Systematic- research model 
Model pengembangan kurikulum ini didasarkan pada 
asumsi bahwa perkembangan kurikulum merupakan 
perkembangan social, artinya, dalam penyusunan kurikulum harus 
memasukkan pandangan dan harapan-harapan masyarakat. Ada 
dua prosedur dalam action research model, yaitu : 
a. Mengadakan kajian secara seksama tentang masalah-
masalah kurikulum dengan cara mengidektifikasi factor-
faktor, kekuatan dan kondisi yang mempengaruhi. 
b. Implementasi dari keputusan yang diambil dengan 
mengumpulkan data-data dan fakta-fakta 
tersebut(Sukmadinata, 2001: 169).  
8. Emerging Technical model 
Pengembangan kurikulum pada model ini dipengaruhi oleh 
perkembangan teknologi, ilmu pengetahuan serta nilai-nilai 
efisiensi efektivitas dalam bisnis. Pengembangan kurikulum 
didasarkan pada beberapa model, diataranya adalah : 
a. The Behavioral Analisys model.  
The Behavioral model menekankan pada penguasaan 
perilaku atau kemampuan. Perilaku atau kemampuan 
disusun secara hirarkis, dari yang sederhana sampai yang 
komplek. 
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b. The System Analisys model. 
Pada model ini ada empat langkah yang harus ditempuh, 
yaitu : 
1. Menentukan spesifikasi perangkat hasil belajar yang 
harus dikuasai siswa. 
2. Menyusun intrumens penilaian. 
3. Mengidentifikasi tahap-tahap ketercapaian serta biaya 
yang diperlukan. 
4. Membandingkan biaya dan keuntungan dengan 
program yang lainnya.  
c. The Computer Based model. 
Pada model ini pengembangan kurikulum dengan 
mengidentifikasi seluruh unit kurikulum, kemudian siswa 
dan guru diperintahkan untuk melengkapi pertanyaan 
tentang unit-unit kurikulum, kemudian setalah diolah 
disesuaikan dengan kemampuan dan hasil belajar yang 
dicapai, disimpan dalam komputer(Sukmadinata, 2001: 
170). 
f. Tahapan Pengembangan Kurikulum. 
Ada empat tahap pengembangan kurikulum, yaitu 
pengembangan kurikulum pada tingkat makro,  pengembangan 
kurikulum pada tingkat institusi atau lembaga, pengembangan 
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kurikulum pada tingkat mata pelajaran atau bidang studi, dan 
pengembangan kurikulum pada tingkat pembelajaran di kelas. 
1. Pengembangan Kurikulum Pada Tingkat Makro (Nasional). 
Pada tingkat ini pengembangan kurikulum dibahas dalam 
ruang lingkup nasional yang meliputi tiga pusat pendidikan, yaitu 
pendidikan formal, informal dan nonformal dalam rangka 
pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
2. Pengembangan Kurikulum Pada Tingkat Institusi (Sekolah). 
Pengembangan kurikulum mencakup tiga kegiatan pokok, 
yaitu merumuskan tujuan sekolah atau standar kompetensi lulusan 
masing-masing lembaga, penetapan isi, dan struktur program, dan 
penyusunan strategi penyusunan kurikulum secara keseluruhan. 
3. Pengembangan Kurikulum Pada Tingkat Mata Pelajaran (Bidang 
Studi).  
Pengembangan kurikulum dilakukan dalam bentuk 
menyusun atau mengembangkan silabus bidang studi mata 
pelajaran setiap semester. Pengembangan silabus bisa dilakukan 
secara individu maupun atau secara kelompok. 
4. Pengembangan kurikulum pada tingkat pembelajaran di kelas. 
Guru perlu menyusun program pembelajaran, seperti 
modul, paket belajar, paket berprogram dan rencana pelaksanaan 
pmbelajaran (RPP).  Kemampuan guru sangat dibutuhkan dalam 
60 
 
 
 
pengembangan ini, agar kurikulum yang dikembangkan sesuai 
dengan prinsip dan tujuan yang ditetapkan. (Arifin, 2012 : 41). 
Sedangkan mekanisme pengembangan kurikulum yang harus 
dilalui oleh para pengembang kurikulum adalah : 
1. Mengadakan study kelayakan dan kebutuhan. 
2. Menyusun konsep awal perencanaan kurikulum. 
3. Pengembangan rencana untuk pelaksanaan kurikulum. 
4. Pelaksanaan uji coba kurikulum dilapangan. 
5. Pelaksanaan kurikulum. 
6. Pelaksanaan penilaian dan pemantauan kurikulum. 
7. Pelaksanaan perbaikan dan penyesuaian(Hamalik, 2010: 142-
143). 
g. Manajemen Pengembangan Kurikulum 
Manajemen pengembangan kurikulum menurut Hamalik 
(2010: 10, 130) adalah suatu proses social yang berkenaan dengan 
upaya yang dilakukan dalam rangka pengembangan kurikulum untuk 
mencapai tujuan penididikan.  Pengembangan kurikulum yang 
mendasarkan pada manajemen berarti melaksanakan kegiatan 
pengembangan kurikulum yang mendasarkan pada proses dan fungsi 
manajemen yang terdiri dari perencanaan kurikulum, 
pengorganisasian kurikulum, implementasi (pelaksanaan) kurikulum 
dan controlling (pengawasan) kurikulum. 
a. Perencanaan Kurikulum (Planning curriculum) 
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Perencanaan adalah serangkaian tindakan untuk kedepan. 
Perencanaan ini bertujuan untuk mencapai seperangkat operasi 
yang konsisten dan terkoordinasi guna memperoleh hasil-hasil 
yang diinginkan. Suatu perencanaan yang baik, harus memenuhi 5 
unsur dibawah ini, yaitu : 
1. Tujuan harus dirumuskan secara jelas. 
2. Perencanaan harus bersifat komprehensif, yaitu harus jelas 
bagi staff dan para anggota organisasi. 
3. Hirarki rencana yang berfokus pada daerah yang paling 
penting. 
4. Bersifat ekonomis, mempertimbangkan sumber-sumber yang 
tersedia. 
5. Layak dan memungkinkan perubahan(Hamalik, 2010: 132-
133). 
b. Pengorganisasian dalam Pengembangan Kurikulum. 
George R Terry (dalam Rusman, 2009: 124) mengatakan 
bahwa pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan 
hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang 
sehingga mereka dapat bekerjasama secara efisien dan 
memperoleh kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas 
tertentu, dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan 
tertentu. 
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Dengan demikian, setiap kegiatan yang dilakukan 
membutuhkan suatu organisasi. Suatu organisasi sangat 
dibutuhkan untuk melaksanakan proses menajemen. Hal ini 
dikaitkan dengan kejelasan siapa yang mengerjakan, kapan 
dikerjakan dan target yang ingin dicapai. Organisasi-organisasi 
tersebut harus sudah ditentukan sejak awal, untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. Organisasi yang diperlukan dalam 
proses pengembangan kurikulum adalah : 
1. Organisasi perencanaan kurikulum yang dilaksanakan oleh 
tim pengembang kurikulum. 
2. Organisasi yang melaksanakan kurikulum, baik ditingkat 
sekolah maupun daerah. 
3. Organisasi dalam evaluasi kurikulum(Hamalik, 2010: 138) 
c. Pelaksanaan Kurikulum. 
George R Terry (dalam Rusman 2009: 125) mengatakan 
bahwa pelaksanaan dalam proses menajemen adalah suatu usaha 
untuk menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian 
rupa, sehingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk 
mencapai target atau tujuan yang telah ditetapkan. Dari 
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan disini 
adalah merealisasikan perencanaan yang telah direncanakan. 
Pelaksanaan ini bisa dilakukan dengan berbagai pengarahan dan 
pemotivasian yang optimal agar setiap individu yang 
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melaksanakan dapat melakukan peran, tugas dan tanggung jawab 
secara maksimal, sesuai dengan perencanaan yang telah 
ditetapkan. 
Dalam pelaksanaan ini, agar tujuan yang telah ditetapkan 
dalam perencanaan dapat tercapai dengan baik, ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan yaitu : 
1. Seorang guru akan termotivasi untuk mengerjakan sesuatu 
jika ia merasa yakin akan mampu mengerjakannya. 
2. Mereka yakin bahwa pekerjaan tersebut akan memberikan 
manfaat kepadanya. 
3. Mereka tidak terbebani oleh problem pribadi atau tugas lain 
yang lebih penting atau mendesak. 
4. Tugas tersebut merupakan suatu kepercayaan atas yang 
bersangktan. 
5. Hubungan antar teman dalam organisasi tersebut 
harmonis(Rusman, 2010: 125). 
d. Pengawasan Kurikulum. 
Menurut Robert J. Mocker (dalam Rusman, 2009: 126) 
mengatakan bahwa pengawasan manajemen adalah suatu usaha 
sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-
tujuan perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik,  
membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah 
ditetapkan sebelumnya, serta mengambil kegiatan koreksi yang 
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diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya 
perusahaan dipergunakan dengan cara paling efektif dan efisien 
dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan. 
Ada lima tahapan dalam proses pengawasan, menurut T. 
Hani Handoko, yaitu : 
1. Penetapan standar pelaksanaan. 
2. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan. 
3. Pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata. 
4. Pembandingan pelaksanaan dengan standar yang telah 
ditetapkan sebelumnya dan penganalisisan penyimpangan-
penyimpangan. 
5. Pengambilan tindakan koreksi, apabila diperlukan(Rusman, 
2009: 126). 
 
B. Penelitian terdahulu yang Relevan 
Pembahasan tentang manajemen pengembangan kurikulum sudah 
banyak dilakukan oleh pakar-pakar di bidang pendidikan. Meskipun 
demikian, pembahasan tentang manajemen pengembangan kurikulum di 
sekolah merupakan suatu permasalahan yang oleh beberapa kalangan sangat 
menarik untuk dikaji. Manajemen pengembangan kurikulum yang baik yang 
ada disekolah, akan menghasilkan suatu produk kurikulum yang inovatif yang 
bisa menjawab permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat dan mampu 
mencetak generasi sesuai dengan zamannya. Penelitian ini memfokuskan 
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pada masalah manajemen pengembangan kurikulum integrated pada sekolah 
Islam terpadu. Ada beberapa penelitian tentang menajemen pengembangan 
kurikulum yang relevan dengan penelitian ini, yang telah dilakukan 
dibeberapa perguruan tinggi di Indonesia, diantaranya adalah : 
Lilis Widyowati (2014) dalam tesisnya yang berjudul “Pengembangan 
Kurikulum Terpadu Sistem Full Day School”, studi Multi Kasus di SD 
Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang, SDIT Ihsanul Fikri Kota 
Magelang dan SD Terpadu Ma‟ arif Gunungpring Magelang. Permasalahan 
yang dibahas dalam tesis ini meliputi konsep, model desain dan implementasi 
pengembangan kurikulum terpadu sistem full day school. Hasil penelitian 
dalam tesis ini menunjukkan bahwa konsep pengembangan kurikulum 
terpadu merupakan pengintegrasian kurikulum Diknas yang diwarnai dengan 
nilai-nilai islami dengan penambahan bidang studi keislaman, dan untuk 
pelaksanaanya dengan menerapkan full day school. Desain kurikulum terpadu 
berorientasi pada kebutuhan peserta didik, lingkungan, kebutuhan masyarakat 
dan perkembangan IPTEK yang diorganisasikan dalam sebuah kurikulum. 
Implementasi kurikulum di sekolah dengan melibatkan peran kepala sekolah 
sebagai pelaksana kurikulum tingkat lembaga sekolah, guru sebagai 
pelaksana kurikulum di kelas dan waka kurikulum sebagai perencana 
kurikulum di sekolah. Implementasi kurikulum merupakan integrasi secara 
fungsional antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
Siti Subarkah (2016) dalam tesisnya yang berjudul “Manajemen 
Pengembangan Kurikulum Sekolah Menengah Pertama (SMP) Alam” di 
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Sekolah Menengah Pertama (SMP) Al-Aqwiya Cilongok Banyumas.  Dalam 
tesis ini, Siti Subarkah menjelaskan bahwa manajemen pengembangan 
kurikulum Sekolah Menengah Pertama Alam Al Aqwiya Cilongok sebagai 
berikut : proses manajemen pengembangan kurikulum dilakukan melalui 
tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 
Pengembangan kurikulum yang dilakukan di tingkat mikro yaitu menempuh 
prosedur yaitu merumuskan tujuan sekolah atau standar kompetensi lulusan 
masing-masing lembaga, penetapan isi, dan struktur program, dan 
penyusunan strategi penyusunan kurikulum secara keseluruhan. Sekolah 
Menengah Pertama Alam Al Aqwiya Cilongok dalam mengembangkan 
kurikulum telah menggunakan fungsi manajemen dengan baik sehingga 
tujuan dapat tercapai. Akan tetapi, dari hasil tersebut masih terus dilakukan 
perbaikan dan inovasi kurikulum agar tujuan bisa lebih tercapai secara 
maksimal. 
Syahbuddin (2010), dalam tesisnya yang berjudul “Manajemen 
Pengembangan Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan” di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Dompu. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan : (1) Proses manajemen pengembangan kurikulum di SMK 
Negeri 1 Dompu meliputi, yaitu (a) Perencanaan pengembangan kurikulum 
dilakukan tim pengembangan kurikulum, (b). Pengorganisasian dan 
pengarahan pengembangan kurikulum, dilakukan dengan mengadakan rapat 
rutin/rapat koordinasi dengan melibatkan pihak. (c) Pengendalian 
pengembangan kurikulum memanfaatkan rapat rutin sebagai wahana 
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pengendalian kemudian dalam pengendalian sekolah melibatkan pihak 
internal dan ekternal. 
Dahlia (2015) dalam tesisnya yang berjudul “Pengembangan 
Kurikulum Pendidikan Berbasis Multikultural”, sebuah study kasus di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Sahabat Alam di Palangkaraya, menjelaskan 
bahwa pengembangan kurikulum SDIT Sahabat Alam Palangka Raya, 
ditinjau dari,  Perencanaan : kurikulum dilakukan dalam kegiatan rapat kerja 
guru dan kepala sekolah yang dibagi dalam beberapa komisi. Dalam kegiatan 
ini peserta memiliki hak yang sama dalam berpendapat sehingga tercipta 
suasana yang demokratis, adil dan terbuka. Hasil dari perencanaan kurikulum 
adalah penentuan tema besar pembelajaran yang akan dijadikan acuan bagi 
guru untuk mengembangkan pembelajaran. Dari segi prosesnya terdapat dua 
nilai multikultural yaitu nilai demokrasi dan nilai keadilan. Implementasi : 
kurikulum diadopsi dari kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional dan 
dikombinasi dengan kurikulum JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu) serta 
dipadu dengan pendidikan dan disenergikan dengan iklim alam yang ada. 
Berdasarkan analisis ditemukan bahwa SDIT Sahabat Alam Palangka Raya 
dalam pelaksanaanya menggunakan pola pembelajaran kurikulum 2013, 
dengan pendekatan contextual learning (pembelajaran kontektual) dalam 
kegiatan pembelajarannya. Dari segi implementasi terdapat nilai multikultural 
yaitu nilai demokrasi, kebersamaan, keadilan, menerima dan menghargai. 
Evaluasi : kurikulum memiliki mekanisme pelaksanaan pengawasan melekat. 
Kegiatan evaluasinya adalah (1) pemeriksaan secara rutin setiap pekan 
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terhadap news latter yang dibuat oleh masing-masing guru, (2) kepala 
sekolah melakukan pemeriksaan langsung ke kelas saat guru-guru sedang 
mengajar tanpa ada pemberitahuan, (3) melakukan rapat kerja guru setiap 
pekan dengan tahap berjenjang yang dilakukan oleh kepala sekolah.Dari sisi 
evaluasi terdapat nilai multikultural yaitu nilai demokrasi, kesetaraan dan 
keadilan. 
Evi Herawati (2009) yang berjudul “Pengembangan Kurikulum 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Alam”, studi kasus di School of 
Universe. Dalam tesis ini membahas tentang pembahuruan yang dilakukan 
school of Universe adalah mengembangkan kurikulum. Penekanan 
pengembangan kurikulum terletak pada: pertama, materi pembelajaran yang 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa (kontestual). Kedua, metode 
pembelajaran yang megutamakan praktek dan pengalaman. Ketiga, evaluasi 
pembelajaran yang berbasis proses. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yang 
mana data-data yang dikumpulkan dituangkan dalam bentuk laporan dan 
uraian. Penelitian kualitatif mempunyai tiga model, yaitu diskriptif, 
verivikatif dan grounded reseach. Penelitian ini menggunakan model 
diskriptif, yaitu penelitian yang memberi gambaran secara cermat mengenai 
individu atau kelompok tertentu tentang keadaan dan gejala yang terjadi 
(Koentjaraningrat, 2008: 89).  
Menurut Moleong (2014:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, 
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah. Sedangkan menurut Soegiono (2014: 347) penelitian 
kualitatif merupakan proses eksplorasi dan memahami makna perilaku 
individu dan kelompok, menggambarkan masalah sosial atau masalah 
kemanusiaan. 
David Williams (dalam Moleong, 2014:5) mengatakan bahwa 
penelitian kwalitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, 
dengan menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh peneliti yang 
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tertarik secara alamiah. Hal ini juga dijelaskan oleh Bogdan dan Taylor 
(dalam Moleong, 2014:4), bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data secara diskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan dari perilaku yang diamati. 
Ada tiga ciri penelitian kualitatif, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Bogdan dan Biklen, yaitu : a. penelitian kualitatif menggunakan latar alami 
(natural setting) sebagai sumber data langsung dan peneliti sendiri merupakan 
instrumen kunci, b. penelitian kualitatif berbentuk diskriptif, maksudnya data 
yang dikumpulkan disajikan dalam bentuk laporan dan uraian, yang 
didalamnya memuat kutipan data sebagai ilustrasi dan dukungan fakta 
penyajian. c. penelitian kualitatif lebih mementingkan proses daripada hasil. 
Sehubungan dengan hal ini, peneliti harus melakukan kegiatan dilapangan 
mulai dari penjajagan dilokasi penelitian, studi orientasi dan dilanjutkan 
dengan studi secara fokus. 
Peneliti akan memberikan gambaran secara cermat tentang 
manajemen pengembangan kurikulum integrated di SDIT Nurhidayah 
Surakarta. Peneliti harus mampu menyesuaikan diri dengan situasi dan 
kondisi dilapangan. Hubungan baik antara peneliti dengan subyek, sebelum, 
selama dan sesudahnya merupakan kunci utama dalam menjamin 
kepercayaan dan keberhasilan pengumpulan data. 
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B. Latar Seting Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Pada  Penelitian ini tempat yang dipilih yaitu SDIT Nurhidayah 
Surakarta, dipilihnya sekolah ini sebagai lokasi penelitian karena SDIT 
Nurhidayah Surakarta adalah SDIT yang tertua di surakarta dan sudah 
mempunyai banyak prestasi, baik dibidang akademik maupun non 
akademik. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu Penelitian, Penelitian akan dilaksanakan kurang lebih 4 
bulan terhitung bulan januari, februari, maret, april tahun 2018, dan secara 
garis besar dibagi menjadi tiga tahap antara lain : 
a. Tahap persiapan 
Tahapan ini diawali dari pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin. 
b. Tahap Penelitian 
Tahapan ini mencakup segala kegiatan yang berlangsung dan 
terjadi di lapangan. Mendeskripsikan data dengan wawancara, 
observasi, dokumentasi, dan penyajian data. 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahapan ini terdiri dari analisis data yang ada dan yang telah 
terkumpul dan penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai 
dengan tujuan yang di harapkan. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
Pemilihan informan yang tepat sangat diutamakan dalam penelitian 
kualitatif. Hal ini disebabkan, penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah 
populasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan purposive sampling 
dalam menentukan subyek dan informan penelitian. Purposive sampling, 
menurut Sugiyono(2012:85) adalah tehnik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini, subyek penelitian ditentukan 
berdasarkan orang yang dianggap paling tahu tentang informasi dalam 
penelitian. 
Pada penelitian ini, subyek yang dipilih adalah kepala sekolah SDIT 
Nurhidayah Surakarta, sedangkan informan yang dipilih oleh peneliti adalah 
wakil kepala bidang kurikulum, guru koordinator kelas pararel dan guru 
SDIT Nurhidayah Surakarta. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi. 
Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang sedang diselidiki(Cholid Narkubo, 2003: 70). Obsevasi juga 
dapat didefinisikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik 
fenemona-fenomena yang diteliti(Bagus Mantra, 2004: 82). Pada 
penelitian ini, digunakan tehnik observasi partisipatif pasif, maksudnya 
pada penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan secara langsung pada 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subyek yang diamati, tetapi peneliti 
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tidak terlibat langsung dalam kegiatan tersebut(Nasution, 2007: 70). 
Observasi digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh sekolah yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian, sarana dan prasarana, dan proses pengembangan 
kurikulum di sekolah. 
2. Wawancara. 
Wawancara adalah cara mengumpulkan data dengan jalan tanya 
jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian. Wawancara dilakukan dengan hadirnya secara 
fisik dua orang atau lebih pada saat proses tanya jawab(Sutrisno Hadi, 
2000: 136). Tehnik wawancara yang digunakan dalam penelitia ini adalah 
tehnik wawancara mendalam dan tersetruktur. Pada tehnik ini, pokok-
pokok permasalahan yang akan dibahas disusun secara tersetruktur, akan 
tetapi pada saat wawancara disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik 
dari responden serta mengalir apa adanya, tetapi tidak keluar dari pokok 
permasalahan(Moleong, 2014: 191). Wawancara ini dilakukan untuk 
mendapatkan data yang belum didapatkan pada saat melakukan observasi 
(pengamatan). 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data yang berupa catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan 
sebagainya(Arikunto, 2013: 274). Dokumen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah dokumen kurikulum, visi, misi dan tujuan sekolah, 
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profil sekolah, notulen rapat dan catatan-catatan lainya. Metode 
dokumentasi ini digunakan sebagai penguat dan pelengkap sumber data. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data adalah suatu teknik yang 
digunakan untuk membuktikan apakah penelitian tersebut benar-benar ilmiah, 
sekaligus juga untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh 
peneliti. Pada penelitian ini, pegujian kebasahan data yang diperoleh 
menggunakan teknik triangulasi dan perpanjangan keikutsertaan. Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau perbandingan terhadap 
data itu(Moleong, 2014: 330). Teknik triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh(Moleong, 2014: 331). 
Tehnik triangulasi ini dilakukan dengan cara : (1). Membandingkan 
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, (2). Membandingkan 
apa yang dikatakan informan yang satu dengan informan yang lain, (3). 
Membandingkan keadaan menurut perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat orang yang lain, (4). Membandingkan hasil wawancara dengan isi 
suatu dokumen yang terkait. 
F. Teknik Analis Data 
Analisis data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam 
suatu penelitian. Dengan menganalisa data, data yang diperoleh akan 
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memiliki makna yang penting serta berguna dalam penyelesaian 
permasalahan yang ada dalam penelitian. Uraian data ini  berupa kalimat-
kalimat, bukan angka-angka atau tabel-tabel. Untuk itu, data yang 
diperoleh harus diorganisir dalam struktur yang mudah dipahami dan 
diuraikan.  
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, dan satuan uraian dasar 
(Moleong, 2014:103). Dalam pelaksanaannya, analisis data kualitatif 
bertujuan untuk proses penggalian makna, penggambaran, penjelasan dan 
penempatan data pada konteknya masing-masing (Arikunto, 2008:126). 
Pelaksanaan analisis data dilakukan pada saat pelaku riset masih di 
lapangan dan setelah data terkumpul. Hal ini terkait dengan kepentingan 
memperbaiki data dan/ atau mengubah, baik asumsi teoritik yang 
digunakan maupun pertanyaan yang menjadi fokus riset(Ali, 2011: 248). 
Pada penelitian ini analisis data dilakukan bersamaan dengan 
pengumpulan data dan dilanjutkan setelah kembali dari lapangan. Hasil 
analisis sementara akan selalu dikonfirmasikan dengan data baru yang 
diperoleh dari sumber-sumber lain yang memiliki tingkat kepercayaan 
lebih akurat baik diperoleh melalui wawancara, observasi maupun 
dokumentasi. Disisi lain pemanfaatan teori yang relevan dipakai sebagai 
alat analisis data kualitatif akan menghasilkan analisis  deskriptif yang  
berbobot dan memiliki makna mendalam.    
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Data-data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan model analisis interaktif 
yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Ada empat komponen 
yang dilakukan dengan model ini, yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
display data dan penarikan kesimpulan.  
Dalam pandangan model ini tiga jenis kegiatan analis (reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan) beserta kegiatan pengumpulan 
data itu sendiri merupakan proses siklus interaktif artinya ketiga langkah 
analisa ini tidak dapat dipisahkan satu dengan lainya. Analisis data dalam 
penelitian ini akan dilakukan dengan model interaktif yang dikembangkan 
oleh Miles dan Huberman yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan pengembilan kesimpulan atau verikasi. Proses 
analisis dilakukan secara terus menerus dalam proses pengumpulan data 
selama penelitian berlangsung. Proses analisis ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
a). Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan 
bagian dari analisa data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih 
data yang dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur 
data sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran tentang hasil 
pengamatan.  
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b). Penyajian data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada 
penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pengertian tersebut. 
c). Penarikan kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang 
terkumpul dicari hubungan  persamaan dan hal-hal yang sering timbul, 
kemudian disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu 
diferivikasi, difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih 
valid. 
Kesimpulannya adalah proses pengumpulan data yang dilakukan 
perlu display/sajian data. Display akan sangat membantu baik bagi 
peneliti sendiri maupun bagi orang lain, display merupakan media 
penjelas objek yang diteliti. Selain itu, proses reduksi data ditujukan 
untuk menyaring, memilih dan memilah data yang diperlukan, 
menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional  dan logis,  serta  
mengkaitkannya  dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah berupa 
kesimpulan tentang objek yang diteliti. 
Dalam penelitian ini, penulis akan mengambil data tentang 
manajemen pengembangan kurikulum terintegrasi di SDIT Nurhidayah 
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Surakarta. Data-data tersebut akan dijadikan bahan penulis dalam 
mendiskripsikan hasil penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. DISKRIPSI DATA 
1. Topografi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah singkat berdirinya SDIT Nurhidayah Surakarta. 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurhidayah Surakarta, yang 
disingkat dengan SDIT Nurhidayah Surakarta, dirancang sebagai 
sekolah unggulan yang mempelopori penerapan pendidikan dasar 
terpadu yang berorientasi pada masa depan untuk mewujudkan 
generasi “Berkarakter Islami”. SDIT Nurhidayah Surakarta 
didirikan dengan niat untuk berdakwah dan untuk memberikan 
perbaikan terhadap mutu pendidikan sekolah Islam pada saat itu. 
SDIT Nur Hidayah berpandangan bahwa sudah selayaknya 
sekolah-sekolah Islam dapat berkompetisi dengan sekolah lainnya 
dalam mencerdaskan anak bangsa, yang tentu saja bukan sekedar 
menonjolkan IQ, akan tetapi juga EQ dan SQ. Berbekal keikhlasan 
dan kekuatan tekad, SDIT Nur Hidayah berdiri sebagai sekolah 
Islam Terpadu. Islamisasi pembelajaran menjadi spirit dalam 
aktifitas belajar dan mengajar didalamnya. Sistem full day school 
yang diterapkan di sekolah, menjadikan budaya-budaya Islami 
lebih mudah untuk ditanamkan kedalam diri peserta didik. 
(Dokumen SDIT Nurhidayah Surakarta 2018).  
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SDIT Nurhidayah Surakarta didirikan oleh Yayasan 
Nurhidayah Surakarta pada tanggal 18 juli 1999. SDIT Nurhidayah 
Surakarta diresmikan oleh Kanwil Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah. Kepala sekolah yang pertama 
adalah Heri Sucitro, S.Pd (1999-2007), kepala sekolah kedua 
adalah Ari Puspitowati, S.Pd (2007-2015) dan kepala sekolah yang 
ketiga adalah Waskito, S.Pd (2015-sekarang). (Dokumen SDIT 
Nurhidayah Surakarta 2018). 
SDIT Nurhidayah Surakarta ini mempunyai motto yaitu 
“Terdepan dalam kebaikan”. Sekolah ini menjadi model 
pendidikan Islam terpadu yang pertama. Pendidikan umum 
dipadukan  dengan pijakan, pedoman dan panduan Islam. 
Pendidikan Agama yang diajarkan diperkaya dengan pendekatan 
konteks kekinian, kemanfaatan dan kemaslahatan. SDIT 
Nurhidayah Surakarta adalah suatu lembaga pendidikan formal 
yang berada dibawah naungan yayasan Nurhidayah Suarakarta, dan 
secara kedinasan menginduk pada Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan kota Surakarta. SDIT Nurhidayah Surakarta juga 
merupakan sekolah anggota JSIT (Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu), yaitu suatu lembaga nasional yang mewadahi sekolah-
sekolah Islam Terpadu di seluruh Indonesia. (Dokumen SDIT 
Nurhidayah Surakarta 2018). 
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b. Letak Geografis SDIT Nurhidayah Surakarta. 
SDIT Nurhidayah Surakarta, secara geografis terletak di 
Jalan Pisang no. 12, RT. 02, RW. 02, Kerten, Kerten, Laweyan, 
Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah, Kode Pos 57143. 
(Dokumen SDIT Nurhidayah Surakarta 2018). 
c. Falsafah, Visi, Misi dan Tujuan Penyelenggaraan Pendidikan. 
Falsafah, Visi, Misi dan Tujuan Penyelenggaraan 
Pendidikan yang terdapat dalam dokumen SDIT Nurhidayah tahun 
2018, adalah : 
1. Falsafah 
SDIT Nurhidayah Surakarta adalah lembaga pendidikan 
berbasis dakwah sehingga semua aktifitasnya sebagai ibadah 
kepada Allah swt. 
2. Visi. 
Menjadi Sekolah yang Bermutu, Berkarakter dan Berbudaya 
Lingkugan. 
3. Misi 
a. Mewujudkan nilai islam melalui penyelenggaraan sekolah. 
b. Melakukan islamisasi dalam isi dan proses pembelajaran. 
c. Menanamkan nilai-nilai karakter kepada para pegawai dan 
siswa. 
d. Melakukan pembimbingan secara komprehensif dengan 
orientasi terbentuknya akhlak yang mulia. 
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e. Melaksanakan pembelajaran berbasis ramah anak. 
f. Melaksanakan layanan pendidikan secara adil dan 
memuaskan. 
g. Melakukan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan. 
h. Melakukan penggalian dan pengembangan bakat secara 
terprogram. 
i. Memberikan penghargaan kepada guru dan karyawan 
berdasar prestasi kinerja. 
j. Melakukan pemberdayaan SDM secara berjenjang dan 
berkesinambungan. (Dokumen SDIT Nurhidayah Surakarta 
2018). 
4. Tujuan Pendidikan 
a. Tujuan Pendidikan Dasar. 
Pendidikan dasar bertujuan meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlaq mulia, serta keterampilan 
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
(Dokumen SDIT Nurhidayah Surakarta 2018). 
b. Tujuan Pendidikan SDIT Nurhidayah Surakarta. 
Tujuan pendidikan SDIT Nurhidayah mengacu pada tujuan 
pendidikan sekolah Islam terpadu secara umum yaitu 
membina manusia sehingga menjadi imaamul muttaqin 
dengan rincian karakter sebagai berikut :  
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1. Memiliki Aqidah yang lurus (Salimul Aqidah). 
Meyakini Allah swt sebagai pencipta, pemilik, 
pemelihara, dan penguasa alam semesta dan 
menjauhkan diri dari segala fikiran, sikap dan perilaku 
bid’ah, khurofat dan syirik.  
2. Melakukan ibadah yang benar (Shohihul Ibadah). 
Terbiasa dan gemar melaksanakan ibadah yang meliputi 
: sholat, puasa, tilawah al-qur’an, dzikir dan do’a sesuai 
dengan petunjuk al-qur’an dan as-sunah. 
3. Berkepribadian yang matang dan berakhlaq mulia 
(Matiinul Qulub). 
Menampilkan perilaku yang santun, tertib dan disiplin, 
sabar, gigih dan pemberani dalam menghadapi 
permasalahan hidup sehari-hari. 
4. Menjadi pribadi yang bersungguh-sungguh, disiplin, 
mampu menahan nafsunya dan mandiri. 
Mandiri dalam memenuhi keperluan hidupnya 
(mujahadatu linafsihi), dan memiliki bekal yang cukup 
dalam pengetahuan, kecakapan dan keterampilan dalam 
usaha memenuhi kebutuhan nafkahnya (qoodirun ‘alal 
kasbi), memiliki kesungguhan dan motivasi yang tinggi 
dalam mengejar prestasi sekolah, selalu memanfaatkan 
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dan mengatur waktu dengan kegiatan yang bermanfaat 
(Haarisun ‘ala waqtihi). 
5. Memiliki kemampuan membaca, menghafal, 
memahami dan mencintai al-qur’an dengan baik. 
Kemampuan siswa dalam membaca al-qur’an secara 
tartil, kebiasaannya dalam menghatamkan al-qur’an, 
kemampuannya dalam menghafal al-qur’an, membaca 
terjemah dan tafsir al-qur’an hingga belajar mengaitkan 
nilai-nilai al-qur’an dalam realitas kehidupan sehari-
hari. 
6. Memiliki wawasan yang luas (Mutsaqaful fikri). 
Memiliki kemampuan berfikir yang kritis, logis, 
sistematis, dan kreatif yang menjadikan dirinya 
berpengetahuan luas dan menguasai kompetensi 
akademik dengan sebaik-baiknya dan cermat serta 
cerdik dalam mengatasi segala problem yang dihadapi. 
7. Memiliki keterampilan hidup (life skill). 
Memiliki badan dan jiwa yang sehat dan bugar 
(Qawiyul Jism), stamina dan daya tahan tubuh yang 
kuat, serta keterampilan beladiri yang berguna untuk 
dirinya dan orang lain, peduli kepada sesame dan 
lingkungan serta memiliki kepekaan untuk membantu 
orang lain (naafi’un lighoirihi), tertib dalam menata 
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segala pekerjaan, tugas dan kewajiban, berani dalam 
mengambil resiko namun tetap cermat dan penuh 
perhitungan dalam melangkah (Munazhom fii Syu’nihi). 
(Dokumen SDIT Nurhidayah Surakarta tahun 2018). 
d. Fasilitas fisik dan Identitas sekolah. 
1. Fasilitas Fisik dan Bangunan. 
Fasilitas dan sarana prasarana penunjang yang disediakan di 
SDIT Nurhidayah Surakarta yaitu : 
a. Ruang kelas yang nyaman untuk belajar. 
b. Perpustakaan sekolah. 
Perpustakaan mempunyai koleksi buku yang cukup 
memadai, yang terletak digedung timur dan barat, dengan 
ruangan yang nyaman untuk membaca. Wali peserta didik 
dapat menjadi anggota perpustakaan sekolah. 
c. UKS (Unit Kesehatan Sekolah). 
UKS ditangani oleh tenaga perawat dibawah bimbingan 
dokter umum. 
d. Laboratorium Komputer ber AC. 
e. Laboratorium Bahasa ber-AC. 
f. Ruang Multimedia dan Audio Visual. 
g. Meeting Room (ruang pertemuan). 
h. Koperasi dan kantin. 
i. Masjid. 
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j. Website Sekolah. 
k. Hotspot Area. 
l. SMS Gateway. 
m. Majalah dan Bulletin Nurhidayah. 
n. Bimbingan dan Konseling. 
o. Gamelan. 
p. Jimbe  
q. Lapangan. (Dokumen SDIT Nurhidayah Surakarta tahun 
2018). 
2. Identitas Sekolah. 
Tabel 4.1.  
Identitas Sekolah SDIT Nurhidayah Surakarta 
 
Nama Sekolah = SDIT Nurhidayah 
NIS = 100550 
NSS = 104036101070 
Alamat Sekolah = J. Pisang no. 12 Kerten 
Kecamatan = Laweyan 
Kota = Surakarta 
Telpon = (0271) 724 379 
Faxmili = (0271) 733 149 
Email = sdit.nh.gmail.com 
Status Sekolah = Swasta 
Nama Yayasan = Nurhidayah 
Nomor Akta 
Pendirian 
= No. 10, 07 Februari 1992 
Tahun Berdiri = 1999 
Luas Tanah = 1.637 m2 
Luas Bangunan = 4.182 m2 
Status Tanah = Milik Sendiri 
Status Bangunan = Milik Sendiri 
Sumber Data : Dokumen SDIT Nurhidayah Surakarta tahun 
2018 
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e. Kondisi Pendidik, dan Tenaga Kependidikan. 
1. Kondisi Pendidik dan Pendidikan Pendidik. 
SDIT Nurhidayah Suarakarta pada tahun pelajaran 
2018/ 2019 mempunyai tenaga pendidik sebanyak 71 orang 
pendidik, yang terbagi dalam beberapa kriteria, yaitu  35 orang 
pendidik sebagai guru kelas dan guru mata pelajaran, 32 orang 
pendidik sebagai guru agama dan al-qur’an, 2 orang pendidik 
sebagai guru PENJASKES dan 2 orang pendidik sebagai guru 
dibidang bimbingan konseling. (Dokumen SDIT Nurhidayah 
Surakarta tahun 2018). 
Pendidikan tenaga pendidik yang menjabat sebagai 
guru kelas berpendidikan sarjana, sedangkan tenaga pendidik 
yang mengampu mata pelajaran, seperti agama, al-qur’an, 
tahfidz, Bahasa jawa, Bahasa arab, khot dan BPI siswa juga 
berpendidikan sarjana. Dengan demikian, kualifikasi 
pendidikan tenaga pendidik di SDIT Nurhidayah Surakarta 
sudah memenuhi standar minimal pendidikan yang ditetapkan 
oleh pemerintah. (Dokumen SDIT Nurhidayah Surakarta tahun 
2018). 
Tabel 4.2.  
Kondisi Pendidikan Pendidik 
 
Tingkat Pendidikan GTY GTTY Jumlah 
S2 3 - 3 
S1 42 15 57 
SLTA/ Sederajat 5 6 11 
Sumber Data : Dokumen SDIT Nurhidayah Surakarta tahun 2018 
88 
 
 
 
2. Kondisi Tenaga Kependidikan dan Pendidikan Tenaga 
Kependidikan. 
Tenaga kependidikan yang dimiliki oleh SDIT 
Nurhidayah Suarakarta adalah 21 orang tenaga kependidikan, 
yang terbagi dalam beberapa tugas, yaitu 4 orang di 
administrasi tata usaha, 2 orang di tata usaha keuangan, 1 orang 
di UKS, 2 orang di perpustakaan, 2 orang di kerumahtanggaan, 
5 orang sebagai penjaga sekolah, 3 orang sebagai tenaga parker 
dan sopir dan 2 orang dibidang catering dan antar jemput 
siswa. Pendidikan tenaga kependidikan yang dimiliki oleh 
SDIT Nurhidayah Suarakarta sangat bervareasi, dari tingkat 
SLTA sampai dengan sarjana, (Dokumen SDIT Nurhidayah 
Surakarta tahun 2018), sebagaimana tertera dalam tabel berikut 
ini : 
Tabel 4.3.  
Kondisi Pendidikan Tenaga Kependidikan 
 
Tingkat 
Pendidikan 
KTY KTTY Jumlah 
S2 - - - 
S1 2 - 2 
SLTA/ 
Sederajat 
9 8 17 
Sumber Data : Dokumen SDIT Nurhidayah Surakarta tahun 2018 
 
f. Kondisi Peserta Didik. 
Jumlah peserta didik yang dimiliki oleh SDIT Nurhidayah 
Suarakarta pada tahun pelajaran 2017/ 2018 sebagaimana yang 
dijabarkan dalam table berikut ini : 
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Tabel 4.4.  
Kondisi Peserta Didik Tahun Pelajaran 2017/ 2018 
 
No Kelas 
Nama 
Rombel 
Jumlah Siswa Jumlah 
Per-
Rombel 
Total Per-
Kelas 
L P 
1 1 1A 15 13 28 111 
  1B 14 13 27  
  1C 13 15 28  
  1D 14 14 28  
2 2 2A 16 15 31 131 
  2B 16 18 34  
  2C 17 17 34  
  2D 15 15 32  
3 3 3A 15 19 34 135 
  3B 15 19 34  
  3C 17 17 34  
  3D 15 18 33  
4 4 4A 35 - 35 140 
  4B 35 - 35  
  4C - 35 35  
  4D - 35 35  
5 5 5A 36 - 36 145 
  5B 38 - 38  
  5C - 35 35  
  5D - 36 36  
6 6 6A 32 - 32 140 
  6B 35 - 35  
  6C - 36 36  
  6D - 37 37  
Jumlah Total 802 
Sumber Data : Dokumen SDIT Nurhidayah Surakarta tahun 2018 
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g. Struktur Organisasi SDIT 
 
 
Gambar 3.1 
Struktur Organisasi SDIT Nurhidayah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data : Dokumen SDIT Nurhidayah Surakarta tahun 2018 
 
 
2.  Manajemen Pengembangan Kurikulum di SDIT Nurhidayah Surakarta. 
Berdasarkan tehnik pengumpulan data yang telah dilakukan, 
SDIT Nurhidayah Surakarta sebagai sekolah dibawah naungan Dinas 
Pendidikan, maka kurikulum yang dipakai adalah kurikulum yang telah 
ditetapkan oleh Dinas Pendidikan. Kurikulum yang dipakai oleh SDIT 
BPH 
PENDIDIKAN 
YAYASAN 
TATA USAHA 
KOMITE 
SEKOLAH 
KEPALA 
SEKOLAH 
SATPAM 
BIMBINGAN 
KONSELING 
WKS 
KURIKULUM 
WKS 
SARPRAS 
WKS 
KESISWAAN 
WKS PEM 
ALQUR’AN 
WKS 
HUMAS 
KOOR MATA 
PELAJARAN 
KOOR KELAS 
PARAREL 
GURU 
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Nurhidayah Surakarta pada tahun pelajaran 2017/ 2018 ini adalah 
kurikulum 2013 (KTSP 2013) untuk sekolah dasar sebagai kurikulum 
inti dan kurikulum yang dikembangkan oleh jaringan sekolah Islam 
terpadu (JSIT) Indonesia.  
Hal ini diungkapkan oleh kepala SDIT Nurhidayah Surakarta, 
yaitu : 
Kurikulum yang diterapkan di SDIT Nurhidayah 
Surakarta pada tahun pelajaran 2017/ 2018 adalah kurikulum 
2013 karena SDIT Nurhidayah Surakarta izin 
penyelenggaraannya di bawah Dinas Pendidikan, dan kurikulum 
JSIT, karena SDIT Nurhidayah Surakarta adalah salah satu 
anggota dari jaringan sekolah Islam terpadu Indonesia. 
Pengembangan kurikulum secara nasional dilakukan oleh 
Kementrian Pendidikan Nasional, sedangkan di tingkat sekolah, 
kami mengembangkan kurikulum disesuaikan dengan tujuan, 
visi, misi dan kekhasan daerah, dengan mempertimbangkan 
kelebihan, kelemahan, peluang dan tantangan yang dihadapi 
oleh sekolah. Jika dikurikulum 2013 ini kami juga 
mengembangkan, khususnya pada penguatan dibidang 
pendidikan karakter dan penguatan dibidang literasi 
(Wawancara dengan kepala sekolah SDIT Nurhidayah Surakarta 
pada tanggal 6 Februari 2018) 
Hal ini juga diungkapkan oleh ibu Muslikah, wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum SDIT Nurhidayah Surakarta, yaitu : 
“Kurikulum yang dipakai pada tahun pelajaran ini adalah 
kurikulum 2013 dan kurikulum JSIT. Hal ini disebabkan, ijin 
penyelenggaraannya dari Dinas Pendidikan, dan SDIT juga 
menjadi anggota JSIT Indonesia. SD Islam Terpadu Nur 
Hidayah Surakarta bernaung di bawah Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, sehingga kurikulum yang diterapkan 
mengikuti regulasi yang ada pada Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, termasuk penerapan Kurikulum 2013”(Wawancara 
dengan wakil kepala sekolah SDIT Nurhidayah Surakarta pada 
tanggal 13 Februari 2018). 
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Pengembangan kurikulum secara makro, sudah dikembangkan 
oleh tim pengembang nasional dibawah Kementrian Pendidikan 
Nasional, kemudian ditingkat sekolah, sekolah mengembangkan 
kurikulum dalam tujuan pendidikan, standar kelulusan peserta didik, 
disesuaikan dengan karakteristik sekolah dan kondisi peserta didik, 
serta keberagaman potensi dan kebutuhan masyarakat di sekitar 
sekolah. Selain itu, pengembangan kurikulum yang dilakukan juga 
mempertimbangkan kelebihan, kelemahan, peluang dan tantangan yang 
terdapat di sekolah. 
Landasan yang dipakai oleh SDIT Nurhidayah Surakarta dalam 
mengembangkan kurikulum adalah landasan filosofis, landasan teoritis 
dan landasan yuridis. Ketiga landasan tersebut terdapat dalam dokumen 
kurikulum SDIT Nurhidayah Surakarta. 
a. Landasan 
Filosofis 
 
Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum 
menentukan kualitas peserta didik yang akan dicapai kurikulum, 
sumber dan isi dari kurikulum, proses pembelajaran, posisi peserta 
didik, penilaian hasil belajar, hubungan peserta didik dengan 
masyarakat dan lingkungan alam di sekitarnya. Kurikulum 2013 
dikembangkan menggunakan filosofi sebagai berikut:  
1. Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun 
kehidupan bangsa masa kini dan masa mendatang.  
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2. Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif. 
Menurut pandangan filosofi ini, prestasi bangsa di berbagai 
bidang kehidupan di masa lampau adalah sesuatu yang harus 
termuat dalam isi kurikulum untuk dipelajari peserta didik. 
Proses pendidikan adalah suatu proses yang memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
potensi dirinya menjadi kemampuan berpikir rasional dan 
kecemerlangan akademik dengan memberikan makna terhadap 
apa yang dilihat, didengar, dibaca, dipelajari dari warisan 
budaya berdasarkan makna yang ditentukan oleh lensa 
budayanya dan sesuai dengan tingkat kematangan psikologis 
serta kematangan fisik peserta didik.  
3. Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan 
intelektual dan kecemerlangan akademik melalui pendidikan 
disiplin ilmu. Filosofi ini menentukan bahwa isi kurikulum 
adalah disiplin ilmu dan pembelajaran adalah pembelajaran 
disiplin ilmu (essentialism).  
4. Pendidikan untuk  membangun kehidupan masa kini dan masa 
depan yang lebih baik dari masa lalu dengan berbagai 
kemampuan intelektual, kemampuan  berkomunikasi, sikap 
sosial, kepedulian, dan berpartisipasi untuk membangun 
kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik 
(experimentalism and social reconstructivism).(Dokumen 
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Kurikulum SDIT Nurhidayah Surakarta tahun 2018). 
b. Landasan 
Teoritis 
Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “Pendidikan 
berdasarkan Standar” (standard-based education), dan teori 
kurikulum berbasis kompetensi (competency-based curriculum). 
Pendidikan berdasarkan standar menetapkan adanya standar nasional 
sebagai kualitas minimal warganegara yang dirinci menjadi standar 
isi, standar proses, standar kompetensi   lulusan,   standar   pendidik   
dan   tenaga  kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. 
Kurikulum berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan 
pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan, 
berketerampilan, dan bertindak. 
Kurikulum  2013  menganut:  (1) pembelajaan  yang  
dilakukan guru (taught curriculum) dalam bentuk proses yang 
dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran di sekolah, kelas, dan 
masyarakat; dan (2) pengalaman belajar langsung peserta didik 
(learned-curriculum) sesuai dengan latar belakang, karakteristik, 
dan kemampuan awal peserta didik. Pengalaman belajar langsung 
individual peserta didik menjadi hasil belajar bagi dirinya, 
sedangkan hasil belajar seluruh peserta didik menjadi hasil 
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kurikulum. (Dokumen Kurikulum SDIT Nurhidayah Surakarta 
tahun 2018). 
c. Landasan Yuridis 
Landasan Yuridis Kurikulum 2013 adalah: 
1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945; 
2. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional; 
3. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional, beserta segala ketentuan 
Rencana Pembangunan  Jangka Menengah Nasional. 
4. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tantang perubahan 
peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005  tentang Standar 
Pendidikan Nasional. 
5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 tahun 
2016 tentang Standar Kompetensi Kelulusan. 
6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 tahun 
2016 tentang Standar Isi. 
7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 
2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar SD / MI 
8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 61 tahun 
2014 tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 tahun 
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2016 tentang Standar Proses. 
10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 
tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan (Dokumen 
Kurikulum SDIT Nurhidayah Surakarta tahun 2018). 
Pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh SDIT 
Nurhidayah Surakarta memperhatikan pada prinsip-prinsip sebagai 
berikut : 
1. Peningkatan Iman, Taqwa, dan 
Akhlak Mulia. 
Iman, taqwa, akhlak mulia dan berbudi pekerti luhur menjadi 
dasar pembentukan kepribadian peserta didik secara utuh. 
Kurikulum disusun agar semua mata pelajaran dapat 
menunjang peningkatan iman, taqwa, akhlak mulia dan budi 
pekerti. 
2. Kebutuhan Kompetensi Masa Depan 
Kemampuan peserta didik yang diperlukan  antara lain 
kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif 
dengan mempertimbangkan nilai dan moral Pancasila agar 
menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggungjawab, toleran dalam keberagaman, mampu 
hidup dalam masyarakat global, memiliki minat luas dalam 
kehidupan dan kesiapan untuk bekerja, kecerdasan sesuai 
dengan bakat/minatnya, dan peduli terhadap lingkungan. 
Kurikulum harus mampu menjawab tantangan ini sehingga 
perlu mengembangkan kemampuan- kemampuan ini dalam 
proses pembelajaran. 
3. Peningkatan Potensi, Kecerdasan, dan Minat sesuai dengan 
Tingkat Perkembangan dan Kemampuan Peserta Didik 
Pendidikan merupakan proses sistematik untuk 
meningkatkan martabat manusia secara holistik yang 
memungkinkan potensi diri (afektif, kognitif, psikomotor) 
berkembang secara optimal. Sejalan dengan itu, kurikulum 
disusun dengan memperhatikan potensi, tingkat 
perkembangan, minat, kecerdasan intelektual, emosional, 
sosial, spritual, dan kinestetik peserta didik melalui olah hati, 
olah pikir, olah rasa dan olah raga. 
4. Keragaman Potensi dan Karakteristik Daerah dan 
Lingkungan 
Daerah  memiliki  keragaman  potensi,  kebutuhan,  
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tantangan, dan karakteristik lingkungan. Masing-masing 
daerah memerlukan pendidikan yang sesuai dengan 
karakteristik daerah dan pengalaman hidup sehari-hari. Oleh 
karena itu, kurikulum perlu memuat keragaman tersebut 
untuk menghasilkan mutu lulusan yang relevan dengan 
kebutuhan pengembangan daerah. 
5. Tuntutan Pembangunan Daerah dan Nasional 
Dalam era otonomi dan desentralisasi, kurikulum adalah 
salah satu media pengikat dan pengembang keutuhan bangsa 
yang dapat mendorong partisipasi masyarakat dengan tetap 
mengedepankan wawasan nasional. Untuk itu, kurikulum 
perlu memperhatikan keseimbangan antara kepentingan 
daerah dan nasional. 
6. Tuntutan Dunia Kerja 
Kegiatan pembelajaran harus dapat mendukung tumbuh 
kembangnya pribadi peserta didik yang berjiwa 
kewirausahaan dan mempunyai kecakapan hidup. Oleh 
sebab itu, kurikulum perlu memuat kecakapan hidup untuk 
membekali peserta didik memasuki dunia kerja. Hal ini 
sangat penting terutama bagi satuan pendidikan kejuruan dan 
peserta didik yang tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih 
tinggi. 
7. Perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni 
Pendidikan perlu mengantisipasi dampak global yang 
membawa masyarakat berbasis pengetahuan di mana IPTEK 
sangat berperan sebagai penggerak utama perubahan. 
Pendidikan harus terus menerus melakukan adaptasi dan 
penyesuaian perkembangan IPTEK sehingga tetap relevan 
dan kontekstual dengan perubahan. Oleh karena itu, 
kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan 
berkesinambungan sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni. 
8. Agama dan Budi Pekerti 
Kurikulum   dikembangkan   untuk   mendukung   
peningkatan iman, taqwa, serta akhlak mulia dan tetap 
memelihara toleransi dan kerukunan umat beragama. Oleh 
karena itu, muatan kurikulum semua matapelajaran ikut 
mendukung peningkatan iman, takwa, dan akhlak mulia. 
9. Dinamika Perkembangan Global 
Kurikulum menciptakan kemandirian, baik pada individu 
maupun bangsa, yang sangat penting ketika dunia 
digerakkan oleh pasar bebas. Pergaulan antarbangsa yang 
semakin dekat memerlukan individu yang mandiri dan 
mampu bersaing serta mempunyai kemampuan untuk hidup 
berdampingan dengan suku dan bangsa lain. 
10. Persatuan Nasional dan Nilai-Nilai Kebangsaan 
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Kurikulum   diarahkan   untuk   membangun   karakter   dan 
wawasan kebangsaan peserta didik yang menjadi landasan 
penting bagi upaya memelihara persatuan dan kesatuan 
bangsa dalam kerangka Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI). Oleh karena itu, kurikulum harus 
menumbuhkembangkan wawasan dan sikap kebangsaan 
serta persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa 
dalam wilayah NKRI. 
11. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Setempat 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan 
karakteristik sosial budaya masyarakat setempat dan 
menunjang kelestarian keragaman budaya. Penghayatan dan 
apresiasi pada budaya setempat ditumbuhkan terlebih dahulu 
sebelum mempelajari budaya dari daerah dan bangsa lain. 
12. Kesetaraan Jender 
Kurikulum   diarahkan   kepada   pengembangan   sikap   
dan perilaku yang berkeadilan dengan memperhatikan 
kesetaraan jender. 
13. Karakteristik Satuan Pendidikan 
Kurikulum dikembangkan sesuai dengan kondisi dan ciri 
khas satuan pendidikan (Dokumen Kurikulum SDIT 
Nurhidayah Surakarta tahun 2018). 
 
Proses pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh SDIT 
Nurhidayah Surakarta melalui beberapa tahapan yaitu : tahap 
perencanaan, tahap pengorganisasian, tahap pelaksanaan dan yang 
terakhir adalah tahap evaluasi. Hal ini diungkapkan oleh kepala sekolah 
SDIT Nurhidayah Surakarta, yaitu : 
“Pada proses pengembangan kurikulum, ada beberapa tahapan 
yang dilalui, yaitu tahap perencanaan, tahap pengorganisasian, 
tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Tahapan-tahapan ini 
ditempuh agar kurikulum yang dihasilkan sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai oleh sekolah”(Wawancara dengan kepala 
sekolah SDIT Nurhidayah Surakarta pada tanggal 13 Februari 
2018) 
Hal ini juga diungkapkan oleh ibu Muslikah, wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum, yaitu : 
“Proses penyusunan kurikulum dilakukan dengan melalui 
beberapa tahapan, dari perencanaan, penyusunan tim, pleno 
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dokumen kurikulum oleh pimpinan sekolah dan koordinator 
kelas pararel, presentasi dokumen kurikulum di tingkat yayasan, 
pelaksanaan dan evaluasi diakhir tahun oleh tim pengembang 
kurikulum tentang pencapaian target kurikulum, berdasarkan 
evaluasi yang dilakukan terhadap peserta didik, dengan evaluasi 
harian ataupun bersama, yang berbentuk tes tertulis, lisan, 
portofolio dan praktik” (Wawancara dengan wakil kepala 
sekolah SDIT Nurhidayah Surakarta pada tanggal 13 Februari 
2018) 
 
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan oleh SDIT Nurhidayah 
Surakarta dalam pengembangan kurikulum adalah sebagai berikut : 
a. Perencanaan Kurikulum 
Perencanaan kurikulum di SDIT Nurhidayah Surakarta 
dilakukan oleh Kepala sekolah bersama tim pengembang kurikulum 
berdasarkan evaluasi dari kurikulum yang telah dilaksanakan pada 
tahun sebelumnya dan arahan-arahan serta pandangan-pandangan 
yang diberikan oleh yayasan dan komite sekolah. Ide-ide awal dari 
kepala sekolah, kemudian disosialisaikan kepada semua guru pada 
workshop  kurikulum pada awal tahun pembelajaran. Pada 
workshop ini, ide-ide yang dipresentasikan oleh kepala sekolah 
disikapi untuk mendapatkan perbaikan. Pada workshop ini juga 
dihadirkan nara sumber yang ahli dibidang pendidikan, tokoh-tokoh 
pendidikan dan BPH bidang pendidikan yayasan. Hal ini 
diungkapkan oleh kepala sekolah SDIT Nurhidayah Surakarta, yaitu 
: 
“… Ide awal dari Kepala Sekolah. Ide ini dibuat atas dasar 
evaluasi kurikulum sebelumnya, arahan-arahan yang 
diberikan oleh yayasan dan masukan-masukan yang 
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diberikan oleh komite sekolah. Ide ini dibuat draft 
kemudian disosialisasikan pada workshop kurikulum diawal 
tahun untuk disikapi oleh semua guru. Semua guru 
dilibatkan dalam tim pengembang 
kurikulum…“(Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT 
Nurhidayah Surakarta pada tanggal 13 Februari 2018) 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh ibu Muslikah, Wakil Kepala 
Sekolah bidang kurikulum, yaitu : 
“… perencanaan kurikulum yang dibuat oleh kepala 
sekolah, disosialisasikan dalam workshop kurikulum awal 
tahun yang melibatkan semua guru, untuk diketahui dan 
disikapi bersama, sehingga didapatkan rekomendasi-
rekomendasi yang akan disusun oleh tim penyusun 
kurikulum. Pada workshop ini juga dihadirkan nara sumber 
tokoh pendidikan, seperti pengawas gugus pendidikan dan 
BPH bidang Pendidikan Yayasan…“(Wawancara dengan 
Wakil Kepala Sekolah SDIT Nurhidayah Surakarta pada 
tanggal 13 Februari 2018) 
 
Pada saat workshop pengembangan kurikulum, dibuat 
komisi-komisi, yaitu komisi al-qur’an, Sarana dan Prasarana, 
Kesiswaan dan Kurikulum. Masing-masing komisi menyusun 
rencana-rencana yang akan dituangkan kedalam dokumen 
kurikulum sesuai dengan tugasnya. Hal ini diungkapkan oleh ibu 
Muslikah, Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum, yaitu : 
“ … pada saat pelaksanaan workshop kurikulum, tim 
pengembang kurikulum, yang terdiri dari semua guru, 
dibagi kedalam komisi-komisi untuk membahas rencana-
rencana yang akan dituangkan didalam dokumen kurikulum 
sesuai dengan komisinya, yaitu tim al-qur’an, tim sarana 
dan prasarana, tim kesiswaan dan tim 
kurikulum”(Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah 
SDIT Nurhidayah Surakarta pada tanggal  13 Februari 
2018) 
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Kepala sekolah membentuk tim penyusun kurikulum, yang 
dipimpin oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Tim 
penyusun kurikulum inilah yang akan menyusun kurikulum 
berdasarkan rekomendasi-rekomendasi yang telah dihasilkan pada 
saat workshop. Tim penyusun kurikulum menyusun kurikulum yang 
dikembangkan sehingga menjadi dokumen kurikulum. Setelah 
dokumen 1 tersusun, dokumen ini diplenokan kembali oleh kepala 
sekolah dan koordinator kelas pararel yang ada di SDIT Nurhidayah 
Surakarta. Setelah dianggap cukup, maka dokumen kurikulum 
dipresentasikan di tingkat yayasan oleh pimpinan sekolah yang 
terdiri dari kepala sekolah beserta wakil kepala sekolah. Pada 
presentasi kurikulum ini dihadiri oleh BPH bidang pendidikan 
khususnya, BPH bidang lainnya yang ada di yayasan dan 
perwakilan komite sekolah. Pada tahap ini, BPH bidang pendidikan 
memberikan arahan-arahan agar kurikulum yang dikembangkan 
bisa mencapai target atau tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 
oleh yayasan. Komite sekolah memberikan pandangannya agar 
kurikulum yang dikembangkan bisa diterima dan bisa menjawab 
keinginan yang ingin dicapai oleh masyarakat. 
Hal ini diungkapkan oleh Kepala Sekolah SDIT Nurhidayah 
Surakarta, yaitu : 
“…setelah disosialisaikan dan mendapat masukan oleh 
guru, dibuat dan ditetapkan tim penyusun kurikulum, untuk 
menyusun dan mendokumentasikannya. Dokumen yang 
sudah jadi dikoordinasikan kembali dengan koordinator 
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kelas pararel. Jika dianggap cukup, maka dokumen tersebut 
difinalisasi di tingkat yayasan. semua badan pengurus 
harian yang ada diyayasan diundang bersama perwakilan 
komite sekolah”(Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT 
Nurhidayah Surakarta pada tanggal 13 Februari 2018) 
 
Setelah difinalisasi atau ditetapkan oleh yayasan, hasil 
pengembangan kurikulum disosialisakan kembali kepada para guru 
dan wali peserta didik. Bagi para guru agar bisa menjadi pedoman 
operasional penyelenggaraan pendidikan di SD Islam Terpadu Nur 
Hidayah Surakarta dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
nasional yang disesuaikan dengan ciri khas, kondisi dan potensi 
daerah, serta karakteristik sekolah. Hal ini diungkapkan oleh kepala 
sekolah SDIT Nurhidayah Surakarta, yaitu : 
“…setelah difinalisasi, hasilnya disosialisasikan kepada 
seluruh guru dan karyawan, agar bisa menjadi pedoman 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar setiap harinya 
di SDIT Nurhidayah Surakarta”(Wawancara dengan Kepala 
Sekolah SDIT Nurhidayah Surakarta pada tanggal 13 
Februari 2018) 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh ibu Muslikah, wakil kepala 
sekolah SDIT Nurhidayah Surakarta bidang kurikulum, yaitu :  
“ … setelah diplenokan di tingkat yayasan, dan disetujui, 
hasilnya disosialisasikan kembali ke seluruh guru dan 
karyawan, untuk menjadi panduan dalam pembelajaran 
setiap harinya”. ”(Wawancara dengan Wakil Kepala 
Sekolah SDIT Nurhidayah Surakarta pada tanggal 13 
Februari 2018) 
 
Dokumen kurikulum yang sudah disyahkan, harus 
disosialisasikan kembali kepada guru, karyawan dan wali peserta 
didik. Bagi guru dan karyawan, dokumen kurikulum dijadikan 
103 
 
 
 
pedoman dan acuan dalam menjalankan tugasnya, baik dalam 
proses kegiatan belajar mengajar maupun juga dalam kegiatan-
kegiatan diluar proses belajar mengajar. Tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan harus tercapai semaksimal mungkin. Bagi wali 
peserta didik, pengetahuan mereka tentang kurikulum yang telah 
ditetapkan, diharapkan dapat membantu sekolah untuk mencapai 
tujuan-tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Bagi pimpinan 
sekolah, dokumen kurikulum dijadikan pedoman dan acuan dalam 
melakukan supervisi, evaluasi dan pembinaan kepada guru dan 
karyawan. 
b. Pengorganisasian Kurikulum 
Bentuk organisasi kurikulum yang dipakai di SDIT 
Nurhidayah Surakarta adalah Kurikulum Terintegrasi, yaitu 
kurikulum yang menyajikan bahan pembelajaran secara unit atau 
keseluruhan tanpa mengadakan batas-batas antara satu mata 
pelajaran dengan yang lainnya. Ada beberapa pendekatan yang 
digunakan untuk mengintegrasikan mata pelajaran dengan cara :  
1. Integrasi intradisipliner : dilakukan dengan cara 
mengintegrasikan dimensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan menjadi satu kesatuan yang utuh di setiap mata 
pelajaran.  
2. Integrasi interdisipliner : dilakukan dengan menggabungkan 
Kompetensi Dasar dari beberapa mata pelajaran agar terkait 
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satu dengan yang lainnya, sehingga dapat saling memperkuat, 
menghindari terjadinya tumpang tindih, dan menjaga 
keselarasan pembelajaran.  
3. Integrasi multidisipliner : dilakukan tanpa menggabungkan 
Kompetensi Dasar tiap mata pelajaran sehingga tiap mata 
pelajaran masih memiliki Kompetensi Dasarnya sendiri.  
4. Integrasi transdisipliner dilakukan dengan mengaitkan 
berbagai mata pelajaran yang ada dengan permasalahan-
permasalahan yang dijumpai di sekitarnya sehingga 
pembelajaran menjadi kontekstual.(Dokumen Kurikulum SDIT 
Nurhidayah Surakarta tahun 2018) 
Pada proses pengembangan kurikulum, kepala sekolah 
membentuk tim khusus untuk menyusun kurikulum sesuai dengan 
rekomendasi yang diberikan oleh tim pengembang kurikulum. Hal 
ini diungkapkan oleh Kepala Sekolah SDIT Nurhidayah Surakarta, 
yaitu : 
“… setelah disosialisaikan dan mendapat masukan oleh 
guru, dibuat dan ditetapkan tim penyusun kurikulum, untuk 
menyusun dan mendokumentasikannya…” (Wawancara 
dengan Kepala Sekolah SDIT Nurhidayah Surakarta pada 
tanggal 13 Februari 2018) 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh ibu Muslikah, wakil kepala 
sekolah SDIT Nurhidayah Surakarta bidang kurikulum, yaitu : 
“Tim penyusun kurikulum yang saya pimpin sendiri atas 
bentukan dari kepala sekolah bertugas menyusun dokumen 
kurikulum, mensosialisasikannya, serta menetapkan segala 
sesuatu yang dibutuhkan untuk pelaksanaan dan evaluasi 
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dari pengembangan kurikulum yang telah direncanakan, 
yang berupa jadwal supervisi pembelajaran, pembagian 
tugas mengajar, kalender akademik dan jadwal mengajar” 
(Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah SDIT 
Nurhidayah Surakarta bidang kurikulum pada tanggal 13 
Februari 2018) 
 
Tim penyusun kurikulum dipimpin oleh wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum. Tim penyusun kurikulum ini menyusun 
dan mendokumentasikan kedalam sebuah dokumen. Dokumen 
kurikulum yang berisi pendahuluan, struktur dan muatan kurikulum, 
dan kalender akademik. Pendahuluan, berisi tentang rasionalisme, 
visi, misi, tujuan pendidikan dan pengembangan diri, struktur 
kurikulum berisi tentang muatan, struktur kurikulum, kegiatan 
pengembangan diri, pengaturan beban belajar dan standar 
kompetensi lulusan.   
Selain bertugas menyusun kurikulum, tim penyusun 
kurikulum ini juga bertugas untuk menyusun, mensosialisasikan dan 
menetapkan pembagian tugas mengajar, menyusun dan menetapkan 
kalender akademik dengan berpedoman pada kalender akademik 
yang dikeluarkan oleh dinas pendidikan propinsi jawa tengah, 
kemudian menyusun dan menetapkan jadwal mengajar untuk setiap 
gurunya. Hal ini dilakukan untuk memudahkan dalam pelaksanaan 
kurikulum yang telah ditetapkan dan juga memudahkan dalam 
pelaksanaan evaluasi kurikulum.  
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c. Pelaksanaan Kurikulum 
Kurikulum yang telah dikembangkan dilaksanakan dalam 
kegiatan belajar mengajar setiap harinya. Hal ini diungkapkan oleh 
Kepala Sekolah SDIT Nurhidayah Surakarta, yaitu : 
“Kurikulum yang sudah dikembangkan diimplementasikan 
dalam kegiatan belajar mengajar setiap harinya. Guru 
diharuskan menyiapkan perangkat pembelajaran yang 
dibutuhkan, seperti silabus dan RPP”(Wawancara dengan 
Kepala Sekolah SDIT Nurhidayah Surakarta pada tanggal 
13 Februari 2018). 
 
Hal ini juga dibenarkan oleh ibu Muslikah, Wakil Kepala 
Sekolah SDIT Nurhidayah Surakarta, yaitu : 
“Guru secara sendiri-sendiri atau berkelompok menyusun 
perangkat pembelajaran yang berupa silabus, rencana 
pembelajaran selama satu semester. 30 persennya harus 
diselesaikan pada bulan pertama pembelajaran. Silabus dan 
RPP dibuat sebagai acuan dalam pembelajaran”(Wawancara 
dengan Wakil Kepala Sekolah SDIT Nurhidayah Surakarta 
pada tanggal 13 Februari 2018). 
 
Pelaksanaan kurikulum dalam proses belajar mengajar 
berkaitan langsung dengan tugas yang harus dilaksanakan oleh para 
guru. Guru menyusun perangkat pembelajaran yang berupa silabus 
dan rencana pembelajaran, menyiapkan rencana penilaian dan daftar 
perkembangan peserta didik, dan mengisi buku laporan peserta 
didik. Perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru harus 
berpedoman pada dokumen kurikulum yang telah ditetapkan. 
Pelaksanaan kurikulum yang dilaksanakan oleh para guru 
dalam proses belajar mengajar dikelas, agar tidak menyimpang dari 
pedoman kurikulum yang telah ditetapkan, kepala sekolah 
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mengadakan supervise, evaluasi dan pembinaan. Hal ini 
diungkapkan oleh Kepala Sekolah SDIT Nurhidayah Surakarta, 
yaitu : 
“untuk mengawal pelaksanaan kurikulum saya dibantu 
pimpinan sekolah yang lain, mengadakan supervisi sesuai 
jadwal yang telah dibuat oleh tim penyusun kurikulum, atau 
sesuai kesepakatan yang dibuat dengan guru pengajar. 
Selain supervisi terjadwal, juga ada sidak, biasanya ini 
untuk mencari guru yang akan diajukan dalam lomba 
pembelajaran”(Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT 
Nurhidayah Surakarta pada tanggal 13 Februari 2018). 
 
Hal ini dibenarkan oleh ibu Muslikah, Wakil Kepala Sekolah 
SDIT Nurhidayah Surakarta bidang kurikulum, yaitu : 
“Supervisi pembelajaran dijadwalkan minimal 2 kali dalam 
satu semester, selain itu juga diadakan pembinaan rutin 
untuk guru dan karyawan pada setiap awal 
bulan”(Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah SDIT 
Nurhidayah Surakarta bidang kurikulum pada tanggal 13 
Februari 2018). 
 
Kepala sekolah dan tim penyusun kurikulum mengadakan 
supervisi pembelajaran sesuai dengan jadwal yang sudah 
dipersiapkan, minimal 2 kali dalam satu semester. Selain supervisi 
pembelajaran yang sudah terjadwal, kepala sekolah terkadang juga 
mengadakan supervisi yang tidak terjadwal. Supervisi yang tidak 
terjadwal ini biasanya dilakukan ketika sekolah memerlukan guru 
untuk diajukan pada lomba kreatifitas guru dalam pembelajaran, 
baik dilingkungan Kementrian Pendidikan ataupun di Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu Indonesia (JSIT). Untuk mengingatkan 
kembali pada tujuan pendidikan yang harus dicapai, Kepala Sekolah 
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juga mengadakan pembinaan guru dan karyawan. Pembinaan guru 
dan karyawan ini dijadwalkan setiap awal bulan.  
d. Evaluasi Kurikulum 
Penyelenggaraan evaluasi dari penerapan pengembangan 
kurikulum, yang dilakukan oleh tim penyusun kurikulum 
dilaksanakan pada akhir tahun pelajaran, dan evaluasi pencapaian 
kompetensi peserta didik dilakukan oleh guru dengan ulangan 
harian, ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester. Hal ini 
diungkapkan oleh ibu Muslikah, Wakil Kepala Sekolah SDIT 
Nurhidayah Surakarta, yaitu : 
“evaluasi pelaksanaan kurikulum dilakukan oleh tim 
kurikulum setiap akhir tahun dengan menganalisis 
pencapaian output peserta didik. Penerapan evaluasi 
pencapaian peserta didik yang dilakukan oleh guru, dengan 
tes sumatif terjadwal disetiap akhir semester, maupun dengan 
tes formatif, penilaian yang dilakukan bisa menggunakan tes 
dan non tes, portofolio, pengamatan kinerja, hasil kerja 
(produk) dan penilaian diri”(Wawancara dengan Wakil 
Kepala Sekolah SDIT Nurhidayah Surakarta bidang 
kurikulum pada tanggal 13 Februari 2018). 
 
Evaluasi pencapaian tujuan pendidikan dilakukan dengan 
cara menganalisis pencapaian output peserta didik. Hasil dari 
evaluasi ini nantinya dijadikan rekomendasi untuk pengembangan 
dan penyusunan kurikulum pada tahun berikutnya. Sedangkan 
evaluasi terhadap pencapaian kompetensi dasar peserta didik yang 
dilakukan oleh guru, dilakukan secara bersama dan terjadwal dalam 
tes sumatif ataupun secara formatif atau biasa disebut dengan 
ulangan harian. Penilaian bisa menggunakan tes dan non tes, baik 
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tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian 
diri, produk, dan portofolio.  
e. Hambatan dalam Pengembangan Kurikulum 
Proses pengembangan dan penyusunan kurikulum yang 
dilakukan di SDIT Nurhidayah Surakarta, dalam pelaksanaannya, 
ada beberapa faktor yang menjadi hambatan, diantaranya adalah 
masalah waktu.  Hal ini diungkapkan oleh Kepala Sekolah SDIT 
Nurhidayah Surakarta, yaitu : 
“Hambatan yang sering dihadapi dalam proses penyusunan 
kurikulum adalah masalah waktu, sangat sulit sekali untuk 
mengumpulkan orang-orang yang berkepentingan 
didalamnya, untuk duduk didalam satu majlis untuk 
membahas dan menyempurnakan kurikulum yang sudah 
dibuat. Dengan adanya hambatan ini, maka dibuatlah grup-
grup dengan menggunakan social media, agar komunikasi 
tidak terhambat”(Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT 
Nurhidayah Surakarta pada tanggal 13 Februari 2018). 
 
Pada saat finalisasi rancangan kurikulum sangat sulit untuk 
mengumpulkan orang-orang yang berkepentingan dalam hal itu, 
untuk duduk bersama didalam satu majlis guna membahas, 
memperbaiki dan menyempurnakan rancangan kurikulum yang 
telah disusun oleh tim penyusun kurikulum. Hal ini dikarenakan 
setiap individu mempunyai kepentingan yang tidak bisa 
ditinggalkan, sehingga sangat sulit untuk mencari waktu untuk 
bertemu dalam satu tempat untuk membahas rancangan kurikulum 
yang sudah dikembangkan. 
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f.  Solusi yang diterapkan. 
Dengan adanya permasalahan tersebut, maka dibuatlah grup-
grup yang menggunakan media sosial, untuk mengkomunikasikan 
pendapat atau pandangannya terhadap kurikulum yang telah 
disusun. Hal ini diungkapkan oleh Kepala Sekolah SDIT 
Nurhidayah Surakarta, yaitu : 
“Dengan adanya hambatan tersebut, maka dibuatlah grup-
grup dengan menggunakan social media, agar komunikasi 
tidak terhambat”(Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT 
Nurhidayah Surakarta pada tanggal 13 Februari 2018). 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh ibu Muslikah, Wakil Kepala 
sekolah bidang kurikulum, yaitu : 
 
“Hambatan waktu yang sering menjadi penghambat dalam 
finalisasi kurikulum, dibuatlah grup watshap agar komunikasi 
bisa berjalan dengan baik meskipun tidak bisa bertemu disatu 
tempat” ”(Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang 
Kurikulum SDIT Nurhidayah Surakarta pada tanggal 13 
Februari 2018). 
 
Pada zaman kemajuan teknologi seperti pada saat ini, seakan 
dunia berada pada genggaman tangan. Teknologi yang ada 
dimanfaatkan untuk menjalin komunikasi antara seorang dengan 
seorang lainnya. Dengan berkembangnya media social, maka 
dibuatlah grup untuk saling berkomunikasi dan saling bertukar 
pikiran, meskipun tidak berada dalam satu tempat. Diharapkan 
dengan menggunakan jaringan media social, seperti watshap, 
telegram dan lain sebagainya, semua masukan, saran dan kritik 
terakomodasi, untuk kebaikan bersama. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1).  Manajemen Pengembangan Kurikulum SDIT Nurhidayah Surakarta. 
Kurikulum merupakan suatu rencana yang berupa rancangan 
dalam pendidikan. Kurikulum merupakan suatu perangkat yang sangat 
penting dalam seluruh proses pendidikan. Kurikulum sebagai pedoman 
bagi para guru dan civitas sekolah dalam menjalankan pembelajaran. 
Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional, pengertian kurikulum adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Nana Sudjana (2008: 5) 
mengungkapkan bahwa kurikulum berkedudukan sebagai program dan 
pengalaman belajar, serta hasil-hasil belajar yang diharapkan, yang 
diformulasikan melalui pengetahuan dan kegiatan yang tersusun secara 
sistematis, diberikan kepada peserta didik dibawah tanggung jawab 
sekolah untuk membantu pertumbuhan atau perkembangan pribadi dan 
kompetensi sosial peserta didik. 
Terkait dengan pembangunan pendidikan, masing-masing sekolah 
atau daerah memerlukan pendidikan yang sesuai dengan karakteristik 
sekolah atau daerah. Begitu pula halnya dengan kurikulum sebagai 
jantungnya pendidikan perlu dikembangkan dan diimplementasikan 
secara kontekstual untuk merespon kebutuhan daerah, satuan 
pendidikan, dan peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan ketentuan 
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dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional:  
a. Pasal 36 Ayat (2) menyebutkan bahwa kurikulum pada semua 
jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip 
diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan 
peserta didik.   
b. Pasal 36 Ayat (3) menyebutkan bahwa kurikulum disusun sesuai 
dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan 
Republik Indonesia dengan memperhatikan: (a) peningkatan iman 
dan takwa; (b) peningkatan akhlak mulia; (c) peningkatan potensi, 
kecerdasan, dan minat peserta didik; (d) keragaman potensi daerah 
dan lingkungan; (e) tuntutan pembangunan daerah dan nasional; (f) 
tuntutan dunia kerja; (g) perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni; (h) agama; (i) dinamika perkembangan global; 
dan (j) persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.   
c. Pasal 38 Ayat (2) mengatur bahwa kurikulum pendidikan dasar dan 
menengah dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap 
kelompok atau satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah di 
bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor 
kementerian agama kabupaten/kota untuk pendidikan dasar dan 
provinsi untuk pendidikan menengah.  
Dari amanat undang-undang tersebut ditegaskan bahwa pertama, 
kurikulum dikembangkan secara berdiversifikasi dengan maksud agar 
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memungkinkan penyesuaian program pendidikan pada satuan 
pendidikan dengan kondisi dan kekhasan potensi yang ada di daerah 
serta peserta didik, kedua, kurikulum dikembangkan dan dilaksanakan 
di tingkat satuan pendidikan.  
Pengembangan Kurikulum SD Islam Terpadu Nur Hidayah 
Surakarta dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan nasional 
dan daerah. Adanya kewenangan setiap satuan pendidikan dalam 
menyusun dan mengembangkan kurikulumnya sendiri memungkinkan 
dapat menyesuaikan program pendidikan dengan tuntutan kebutuhan 
siswa, keadaan sekolah, dan kondisi daerah yang memiliki 
keberagaman potensi dan kekhasan budaya dan tradisi, serta kebutuhan 
masyarakat di sekitar sekolah. Berdasarkan hal tersebut, memungkinkan 
satuan pendidikan untuk merancang dan menentukan hal-hal yang akan 
diajarkan, menentukan teknis pengelolaan kegiatan pembelajaran dan 
pengalaman belajar peserta didik, serta teknik menilai keberhasilan 
program pembelajaran.  
Proses pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh SDIT 
Nurhidayah Surakarta melalui beberapa tahapan yaitu : tahap 
perencanaan, tahap pengorganisasian, tahap pelaksanaan dan yang 
terakhir adalah tahap evaluasi.  Kegiatan pengembangan kurikulum 
tersebut mendasarkan pada proses dan fungsi manajemen yang terdiri 
dari perencanaan kurikulum, pengorganisasian kurikulum, 
implementasi (pelaksanaan) kurikulum dan controlling (pengawasan) 
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atau evaluasi kurikulum (Oemar Hamalik, 2010: 10, 130), agar proses 
pelaksanaannya terarah dan tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai 
dengan efisien. Hal itu juga diungkapkan oleh GR. Terry bahwa ada 
empat fungsi dari manajemen, yaitu planning (perencanaan), organizing 
(pengorganisasian), actuating (pelaksanaan) dan controlling 
(pengawasan).  
a. Perencanaan Kurikulum di SDIT Nurhidayah Suarakarta. 
Perencanaan adalah serangkaian tindakan untuk kedepan. 
Perencanaan ini bertujuan untuk mencapai seperangkat operasi 
yang konsisten dan terkoordinasi guna memperoleh hasil-hasil 
yang diinginkan. Menurut T. Hani Handoko perencanaan adalah 
pemilihan atau penetapan tujuan organisasi dan penentuan strategi, 
kebijaksanaan, proyeksi program, prosedur, metode, sistem, 
anggaran, dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
Perencanaan kurikulum di SDIT Nurhidayah Surakarta dilakukan 
oleh Kepala sekolah bersama tim pengembang kurikulum 
berdasarkan evaluasi dari kurikulum yang telah dilaksanakan pada 
tahun sebelumnya dan arahan-arahan serta pandangan-pandangan 
yang diberikan oleh yayasan dan komite sekolah. Ide-ide awal dari 
kepala sekolah, kemudian disosialisaikan kepada semua guru pada 
workshop  kurikulum pada awal tahun pembelajaran. Pada 
workshop ini, ide-ide yang dipresentasikan oleh kepala sekolah 
disikapi untuk mendapatkan perbaikan. Pada workshop ini juga 
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dihadirkan nara sumber yang ahli dibidang pendidikan, tokoh-
tokoh pendidikan dan BPH bidang pendidikan yayasan.  
Pada saat workshop pengembangan kurikulum, dibuat 
komisi-komisi, yaitu komisi al-qur’an, Sarana dan Prasarana, 
Kesiswaan dan Kurikulum. Masing-masing komisi menyusun 
rencana-rencana kurikulum sesuai dengan tugasnya. Hal ini 
dibenarkan oleh ibu Siti Aminuriayah, guru di SDIT Nurhidayah 
Surakarta, yaitu : 
“Setiap awal tahun pelajaran diadakan workshop kurikulum 
oleh sekolah yang dihadiri oleh semua guru. Pada workshop 
ini, disosialisakan kurikulum yang akan dipakai sebagai 
pedoman, untuk dicermati, diperbaiki dan 
disempurnakan”(Wawancara dengan guru SDIT 
Nurhidayah Surakarta, pada tanggal 13 Februari 2018). 
 
Kepala sekolah membentuk tim penyusun kurikulum, yang 
dipimpin oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Tim 
penyusun kurikulum inilah yang akan menyusun kembali 
kurikulum berdasarkan rekomendasi-rekomendasi yang telah 
dihasilkan pada saat workshop. Tim penyusun kurikulum 
menyusun kurikulum yang dikembangkan sehingga menjadi 
dokumen kurikulum. Dokumen kurikulum yang dikembangkan 
berisi tujuan sekolah atau standar kompetensi lulusan masing-
masing lembaga, penetapan isi, dan struktur program, dan 
penyusunan strategi penyusunan kurikulum secara keseluruhan. 
Setelah dokumen 1 tersusun, dokumen ini diplenokan kembali oleh 
kepala sekolah dan koordinator kelas pararel yang ada di SDIT 
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Nurhidayah Surakarta. Setelah dianggap cukup, maka dokumen 
kurikulum dipresentasikan di tingkat yayasan oleh pimpinan 
sekolah yang terdiri dari kepala sekolah beserta wakil kepala 
sekolah. Setelah difinalisasi atau ditetapkan oleh yayasan, hasil 
pengembangan kurikulum disosialisakan kembali kepada para guru 
dan wali peserta didik. Bagi para guru agar bisa menjadi pedoman 
operasional penyelenggaraan pendidikan di SD Islam Terpadu Nur 
Hidayah Surakarta dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
nasional yang disesuaikan dengan ciri khas, kondisi dan potensi 
daerah, serta karakteristik sekolah. 
Hasil penelitian ini mendukung terhadap pandangan 
Rohmat (2017: 41) yang menyebutkan bahwa perencanaan sangat 
diperlukan untuk setiap kegiatan. Dengan demikian, semua 
kegiatan perlu menyusun perencanaan. Kegiatan apapun baik 
bersifat luas, makro maupun sempit dan mikro, termasuk aktivitas 
pendidikan dan pelatihan serta workshop dan lain sebagainya perlu 
untuk membuat perencanaan. Lebih Jauh Rohmat (2017: 32) 
menegaskan mengenai pentingnya perencanaan. Hal ini 
ditunjukkan  bahwa kegiatan yang direncanakan dengan baik akan 
dapat berlangsung teratur dan  terukur. 
Demikian halnya pemaparan George R Terry (2012: 7) 
bahwa perencanaan mencakup tindakan mendeterminasi sasaran-
sasaran dan arah tindakan yang akan diikuti. Pemilihan fakta-fakta 
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dan usaha menghubungkan antara fakta yang satu dengan fakta 
yang lainnya, kemudian membuat perkiraan dan prediksi tentang 
keadaan dan perumusan tindakan untuk masa yang akan datang 
yang sekiranya diperlukan untuk mencapai hasil yang dikehendaki. 
Perencanaan dapat memberikan kejelasan atas sesuatu yang 
menjadi tujuan dan memberikan kejelasan terhadap apa-apa yang 
harus dilakukan dengan semaksimal mungkin dan seefektif 
mungkin. Manfaat dari perencanaan ini, menurut T. Hani Handoko 
adalah : 
j. Membantu manajemen menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan lingkungan, 
k. Membantu dalam kristalisasi persesuaian pada masalah-
masalah utama, 
l. Memungkinkan manajer memahami keseluruhan gambaran, 
m. Membantu penempatan tanggung jawab lebih tepat, 
n. Memberikan cara pemberian perintah untuk operasi, 
o. Memudahkan dalam melakukan koordinasi diberbagai bagian 
organisasi, 
p. Membuat tujuan lebih khusus, terperinci, dan lebih mudah 
difahami, 
q. Meminimumkan pekerjaan yang tidak pasti, dan 
r. Menghemat waktu, usaha dan dana. 
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b. Pengorganisasian Kurikulum di SDIT Nurhidayah Suarakarta. 
Suatu organisasi sangat dibutuhkan untuk melaksanakan 
proses menajemen. Setiap kegiatan yang dilakukan membutuhkan 
suatu organisasi. Hal ini dikaitkan dengan kejelasan siapa yang 
mengerjakan, kapan dikerjakan dan target yang ingin dicapai. 
Organisasi-organisasi tersebut harus sudah ditentukan sejak awal, 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal yang patut 
diperhatikan dalam hal pengorganisasian ini adalah setiap kegiatan 
yang dilakukan harus jelas siapa yang mengerjakan, kapan dan apa 
tujuannya. Organisasi yang diperlukan dalam proses 
pengembangan kurikulum adalah : 
4. Organisasi perencanaan kurikulum yang dilaksanakan oleh tim 
pengembang kurikulum. 
5. Organisasi yang melaksanakan kurikulum, baik ditingkat 
sekolah maupun daerah. 
6. Organisasi dalam evaluasi kurikulum(Hamalik, 2010: 138) 
Pada proses pengembangan kurikulum di SDIT Nurhidayah 
Surakarta, kepala sekolah membentuk tim pengembang kurikulum 
dan tim khusus untuk menyusun kurikulum sesuai dengan 
rekomendasi yang diberikan oleh tim pengembang kurikulum. Tim 
penyusun kurikulum dipimpin oleh wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum. Tim penyusun kurikulum ini juga bertugas untuk 
menyusun, mensosialisasikan dan menetapkan pembagian tugas 
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mengajar, menyusun dan menetapkan kalender akademik dengan 
berpedoman pada kalender akademik yang dikeluarkan oleh dinas 
pendidikan propinsi jawa tengah, kemudian menyusun dan 
menetapkan jadwal mengajar untuk setiap gurunya. Hal ini 
dilakukan untuk memudahkan dalam pelaksanaan kurikulum yang 
telah ditetapkan dan juga memudahkan dalam pelaksanaan evaluasi 
kurikulum. 
Sejalan dengan yang di ungkapkan oleh Rohmat (2016: 25) 
pada kawasan tehnologi pendidikan dibahas hal mengenai fungsi 
pengelolaan organisasi. Bahwa fungsi pengelolaan organisasi 
memerlukan fungsi pengembangan dengan sumber belajar yang 
terdiri dari orang (guru), pesan, bahan (materi), tehnik (metode), 
alat (media) dan latar (lingkungan) yang diperuntukan bagi siswa. 
Demikian halnya pemaparan Miftah Thoha (2014: 103) tentang 
penataan organisasi. Upaya melakukan penataan organisasi yang 
tepat bertujuan untuk keperluan melaksanakan tugas kewajiban 
organisasi. 
Lebih lanjut J.Winardi (2014.24) memaparkan pembagian 
kerja pada suatu organisasi memunculkan struktur. Oleh sebab itu 
pengorganisasian menyebabkan timbulnya sebuah struktur 
organisasi. Struktur organisasi mempermudah pengawasan manajer 
di dalam menjalankan organisasi. Pengorganisasian 
mengharmoniskan kelompok orang-orang yang berbeda, 
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mempertemukan macam-macam kepentingan dan memanfaatkan 
kemampuan-kemampuan sumber daya organisasi. 
Pengorganisasian dapat menimbulkan efek yang sangat baik atas 
usaha menggerakkan dan pengawasan manajerial. 
c. Pelaksanaan Kurikulum di SDIT Nurhidayah Suarakarta 
George R. Terry (2012 : 313) mengatakan bahwa 
pelaksanaan dalam fungsi manajemen adalah sebuah usaha 
menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa, 
sehingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai 
sasaran. Kurikulum yang telah dikembangkan dilaksanakan dalam 
kegiatan belajar mengajar setiap hari oleh guru yang telah 
ditetapkan. Hal ini berkaitan langsung dengan tugas yang harus 
dilaksanakan oleh para guru.  
Guru menyusun perangkat pembelajaran yang berupa 
silabus dan rencana pembelajaran, menyiapkan rencana penilaian 
dan daftar perkembangan peserta didik, dan mengisi buku laporan 
peserta didik. Pembelajaran yang digunakan adalah model tematik. 
Model tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran 
terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu sistem 
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik, baik secara 
individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan 
konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna 
dan autentik(Rusman, 2009: 254) 
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Kepala sekolah dan tim penyusun kurikulum mengadakan 
supervisi pembelajaran sesuai dengan jadwal yang sudah 
dipersiapkan, minimal 2 kali dalam satu semester. Selain supervisi 
pembelajaran yang sudah terjadwal, kepala sekolah terkadang juga 
mengadakan supervisi yang tidak terjadwal. Supervisi yang tidak 
terjadwal ini biasanya dilakukan ketika sekolah memerlukan guru 
untuk diajukan pada lomba kreatifitas guru dalam pembelajaran, 
baik dilingkungan Kementrian Pendidikan ataupun di Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu Indonesia (JSIT). Untuk mengingatkan 
kembali pada tujuan pendidikan yang harus dicapai, Kepala 
Sekolah juga mengadakan pembinaan guru dan karyawan. 
Pembinaan guru dan karyawan ini dijadwalkan setiap awal bulan. 
Hal ini dibenarkan oleh ibu Siti Aminuriyah, guru SDIT 
Nurhidayah Surakarta, yaitu : 
“Guru melakukan proses KBM sesuai dengan tugas 
mengajar dan jadwal dan sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah dibuat. Guru membuat perangkat 
pembelajaran sebelum mengadakan proses KBM. Perangkat 
pembelajaran boleh dibuat secara individu atau kelompok, 
sesuai tingkat kelas yang diampu. Pada saat pelaksanaan 
KBM, ada supervisi pimpinan sekolah, sesuai jadwal atau 
kesepakatan antara guru dan supervisor. Pada saat supervisi, 
dilihat RPP dan proses kegiatan belajar mengajarnya, 
setelah itu, ada evaluasi”(Wawancara dengan guru SDIT 
Nurhidayah Surakarta pada tanggal 13 Februari 2018). 
 
Pelaksanaan kurikulum merupakan wujud kongkrit dari 
perencanaan. Pelaksanaan merupakan upaya untuk menjadikan 
sesuatu yang telah direncanakan dalam perencanaan dinyatakan 
122 
 
 
 
dalam suatu perbuatan. Pengarahan, motivasi dan penguatan pada 
setiap guru atau karyawan sangat diperlukan, sehingga setiap 
individu dapat melaksanakan tugas-tugasnya serta tanggung jawab 
yang diembannya secara optimal. Rusman (2009: 125) mengatakan 
bahwa dalam proses pelaksanaan program ini, ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan, yaitu : 
e. Setiap individu harus yakin bahwa ia bisa mengerjakan. 
f. Setiap individu harus yakin bahwa pekerjaan yang dilakukan 
dapat memberikan manfaat baginya. 
g. Setiap individu tidak sedang dibebani dengan problem pribadi 
atau tugas lain yang lebih penting dan mendesak. 
h. Hubungan antar teman (individu) dalam organisasi tersebut 
harus harmonis. 
d. Evaluasi atau Pengawasan Kurikulum di SDIT Nurhidayah 
Surakarta. 
Muhaimin, dkk (2010: 373) mengatakan bahwa pengawasan 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengawasi atau 
memantau proses dan perkembangan pelaksanaan program. 
Saefullah (2014 :34) memandang, pengawasan (controlling) adalah 
meneliti dan mengawasi agar semua tugas dapat dilakukan dengan 
baik dan sesuai dengan peraturan yang ada atau sesuai dengan 
deskripsi kerja masing-masing personal. Demikian juga Rohmat 
(2012: 21-22), memandang diantara tujuan dari pengawasan adalah 
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pengukuran kepatuhan terhadap kebijakan, rencana, prosedur, 
peraturan dan hukum yang berlaku dalam suatu organisasi. 
Pengawasan atau evaluasi merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk memastikan bahwa pelaksanaan dari suatu 
program dapat berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan dan 
memastikan bahwa tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai 
secara optimal. Selain itu, pengawasan juga bisa mendeteksi 
penyimpangan-penyimpangan dari pelaksanaan suatu program, dan 
dapat menyelesaikan penyimpangan-penyimpangan tersebut 
dengan tindakan-tindakan yang tepat. 
Proses pengawasan ini diperlukan tahapan-tahapan yang 
harus dilalui, menurut T. Hani Handoko, ada lima tahapan yang 
harus dilaksanakan, yaitu : 
f. Penetapan standar pelaksanaan. 
g. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan. 
h. Pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata. 
i. Pembadingan pelaksanaan kegiatan nyata dengan standar 
penganalisisan penyimpangan-penyimpangan. 
j. Pengambilan tindakan koreksi, apabila diperlukan. 
Penyelenggaraan pengawasan dan evaluasi dari penerapan 
pengembangan kurikulum, yang dilakukan oleh tim penyusun 
kurikulum SDIT Nurhidayah Surakarta dilaksanakan pada saat 
proses KBM dan pada akhir tahun pelajaran. Evaluasi pada saat 
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proses KBM dilakukan dengan cara melakukan supervisi pada saat 
pembelajaran berlangsung. Hal ini dibenarkan oleh ibu Siti 
Aminuriyah, guru SDIT Nurhidayah Surakarta, yaitu : 
“…. Pada saat pelaksanaan KBM, ada supervisi pimpinan 
sekolah, sesuai jadwal atau kesepakatan antara guru dan 
supervisor. Pada saat supervisi, dilihat RPP dan proses 
kegiatan belajar mengajarnya, setelah itu, ada 
evaluasi”(Wawancara dengan guru SDIT Nurhidayah 
Surakarta pada tanggal 13 Februari 2018). 
 
Evaluasi pada akhir tahun pelajaran ini dilakukan dengan 
cara menganalisis pencapaian output peserta didik. Hasil dari 
evaluasi ini nantinya dijadikan rekomendasi untuk pengembangan 
dan penyusunan kurikulum pada tahun berikutnya. Sedangkan 
evaluasi terhadap pencapaian kompetensi dasar peserta didik yang 
dilakukan oleh guru, dilakukan secara bersama dan terjadwal dalam 
tes sumatif ataupun secara formatif atau biasa disebut dengan 
ulangan harian. Evaluasi formatif adalah evaluasi atau penilaian 
yang dilakukan setelah satu pokok bahasan selesai dipelajari oleh 
peserta didik.  Penilaian bisa menggunakan tes dan non tes, baik 
tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian 
diri, produk, dan portofolio.  
Evaluasi formatif dimaksudkan untuk memberikan umpan 
balik kepada guru mengenai keberhasilan proses belajar 
mengajarnya. Evaluasi formatif ini dapat dilaksanakan dengan tes 
tertulis maupun lisan. Evaluasi sumatif adalah tes yang 
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diselenggarakan oleh guru setelah menempuh satu jangka waktu 
tertentu. Dalam pelaksanaan tes sumatif ini sering disebut dengan 
ulangan atau ujian semester, atau ulangan umum nasional dan 
biasanya diselenggarakan secara serempak untuk seluruh sekolah. 
Dalam evaluasi sumatif, evaluasi berfungsi untuk menetapkan 
keseluruhan penilaian program. (Rusman, 2009: 101) 
Evaluasi kurikulum memegang peranan penting baik dalam 
penentuan kebijaksanaan pendidikan pada umumnya, maupun pada 
pengambilan keputusan dalam pengembangan kurikulum. Hasil-
hasil evaluasi dapat digunakan oleh para pemegang kebijaksanaan 
pendidikan dan para pengembang kurikulum dalam memilih dan 
menetapkan kebijaksanaan pengembangan sistem pendidikan dan 
pengembangan model kurikulum yang digunakan(Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2005: 172). Dalam evaluasi kurikulum terintegrasi, 
penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan 
berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan dengan menggunakan 
tes dan non tes dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan 
kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, 
proyek dan/atau produk, penggunaan portofolio dan penilaian diri.  
Evaluasi pengembangan kurikulum dapat dipandang 
sebagai proses pembuatan keputusan-keputusan tentang kurikulum 
di dalam sekolah atau proses pengajaran yang dibatasi oleh minat-
minat pihak luar, seperti orang tua, karyawan, masyarakat lokal 
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atau masyarakat luas. (Oemar Hamalik, 2008: 141). Peranan 
evaluasi kurikulum bagi pimpinan, berkenaan dengan hal yaitu: 
evaluasi sebagai moral judgement, evaluasi dan penentuan 
keputusan, serta evaluasi dan konsensus nilai. (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2005: 180) Bagi guru, penyelenggaraan evaluasi 
hasil penerapan pengembangan kurikulum dalam satu semester, 
yaitu: evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Kedua jenis evaluasi 
ini dilaksanakan oleh guru dengan tujuan untuk mengetahui 
keberhasilan proses penerapan kurikulum di kelas. (Arikunto, 
2007: 142).  
2).   Hambatan  
Proses pengembangan dan penyusunan kurikulum yang 
dilakukan di SDIT Nurhidayah Surakarta, dalam pelaksanaannya, 
ada beberapa faktor yang menjadi hambatan, diantaranya adalah 
masalah waktu. Pada saat finalisasi rancangan kurikulum sangat 
sulit untuk mengumpulkan orang-orang yang berkepentingan dalam 
hal itu, untuk duduk bersama didalam satu majlis guna membahas, 
memperbaiki dan menyempurnakan rancangan kurikulum yang 
telah disusun oleh tim penyusun kurikulum.  
Nana Syaodih Sukmadinata (2001: 160) mengungkapkan 
bahwa ada beberapa hambatan yang biasa terjadi dalam proses 
pengembangan kurikulum, yaitu : pertama, guru kurang 
berpartisipasi dalam pengembangan kurikulum disebabkan 
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beberapa hal yaitu kurang waktu, kekurang sesuaian pendapat, baik 
dengan sesama guru maupun kepala sekolah dan administrator 
karena kemampuan dan pengetahuan guru sendiri, kedua, 
masyarakat yaitu untuk pengembangan kurikulum dibutuhkan 
dukungan masyarakat, baik dalam pembiayaan maupun dalam 
memberikan umpan balik terhadap sistem pendidikan ataupun 
kurikulum yang sedang berjalan. Masyarakat adalah sumber input 
dari sekolah, ketiga, biaya yaitu untuk pengembangan kurikulum 
apalagi untuk kegiatan eksperimen baik metode isi atau sistem 
secara keseluruhan membutuhkan biaya yang sering tidak sedikit. 
3).  Solusi  
Dengan adanya permasalahan tersebut diatas, maka 
dibuatlah grup-grup yang menggunakan media sosial, untuk 
mengkomunikasikan pendapat atau pandangannya terhadap 
kurikulum yang telah disusun. Media social memungkinkan 
terbentuknya komunitas secara instan dan berkomunikasi secara 
efektif tentang beragam kepentingan. Antony Mayfield (2008: 35) 
mengungkapkan bahwa social media adalah media dimana 
penggunanya dengan mudah berpartisipasi didalamnya, berbagi 
dan menciptakan pesan, termasuk blog, jejaring social, WIKI/ 
Ensiklopedia online, forum maya dan termasuk juga virtual word. 
Media social dapat memperluas interaksi social manusia 
dengan menggunakan bantuan teknologi internet dan teknologi 
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web. Media social juga berhasil dalam mentransformasikan praktik 
komunikasi searah media siaran dari satu intitusi media kebanyak 
audien, sehingga pesan-pesan yang dikirimkan bisa dibaca, 
difahami dan mendapatkan umpan balik secara cepat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam tesis  ini 
maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut : 
1. Pengembangan kurikulum terintegrasi dilakukan dengan menggunakan 
prinsip-prinsip manajemen, yaitu perencanaan kurikulum. Kurikulum 
dikembangkan dan disusun dengan mengacu pada tujuan pendidikan, 
visi dan misi yang telah ditetapkan. Perencanaan kegiatan disusun dan 
dikembangkan dengan mempertimbangkan karakteristik sekolah, 
kondisi peserta didik keberagaman potensi, kebutuhan masyarakat, 
kelebihan, kelemahan, peluang dan tantangan yang terdapat di sekolah, 
pengorganisasian kurikulum. Kurikulum dikembangkan, disusun dan 
dievaluai oleh tim pengembang dan penyusun kurikulum, pelaksanaan 
kurikulum. Kurikulum dilaksanakan oleh para guru dalam pembelajaran 
sesuai dengan tugas dan jadwal yang telah ditentukan,  dan 
pengawasan/ evaluasi kurikulum. Pengawasan dan evaluasi kurikulum 
dengan cara supervisi, pembinaan guru, dan evaluasi atas pencapaian 
kompetensi peserta didik. 
2. Hambatan yang dihadapi pada pelaksanaan manajemen pengembangan 
kurikulum adalah permasalahan waktu. Dimana pada saat yang 
dibutuhkan untuk finalisasi perencanaan kurikulum yang sudah 
dikembangkan, orang-orang yang berkepentingan dalam hal tersebut 
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sulit untuk dikumpulkan untuk memberikan evaluasi dan pandangan 
atas rancangan kurikulum yang telah dibuat. 
3. Solusi yang telah dilakukan untuk mengantisipasi hambatan tersebut 
adalah dengan membuat grup dengan menggunakan sosial media untuk 
memperlancar jalinan komunikasi antara orang-orang yang 
berkepentingan. 
B. Saran-Saran 
1. Bagi Kepala Sekolah SDIT Nurhidayah Surakarta. 
a. Memaksimalkan fungsi manajemen yang ada, sehingga hasil yang 
diperoleh lebih efektif dan efisien. 
b. Melakukan pengembangan kurikulum berdasarkan hasil evaluasi akhir 
tahun pembelajaran.  
c. Hendaknya mendokumentasikan program-program yang telah 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan sekolah.  
d. Kepala sekolah hendaknya memaksimalkan potensi yang dimiliki 
sekolah dalam pengembangan kurikulum di tingkat sekolah.  
2. Bagi Guru SDIT Nurhidayah Surakarta. 
a. Guru memaksimalkan potensinya dalam menganalisis dan 
mengembangkan perangkat pembelajaran agar bisa mencapai target 
minimal kompetensi dengan baik. 
b. Guru mamaksimalkan potensinya dalam pelaksanaan kurikulum 
sekolah melalui manajemen kelas.  
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c. Guru ikut berpartisipasi dalam pengembangan kurikulum sekolah 
dengan terus melakukan penelitian tindakan kelas berdasarkan tugas 
mengajar yang diampunya.  
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Lampiran 1 : Panduan Pengamatan 
 
PANDUAN PENGAMATAN 
Kode Pengamatan Unsur yang diamati 
 
P. 01 
 
Sarana dan Prasarana 
1. Suasana lingkungan SDIT Nurhidayah Surakarta. 
2. Ruang Kelas. 
3. Sarana dan prasarana pendukung. 
P. 02 Proses KBM 1. KBM oleh guru kelas dan guru qur’an. 
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Lampiran 2 : Pedoman wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Kode Informan Pertanyaan 
CL.W - 01 Kepala 
Sekolah 
1. Kurikulum apakah yang dipakai di SDIT Nurhidayah 
Surakarta ? 
2. Apakah di SDIT Nurhidayah Surakarta melakukan 
pengembangan kurikulum ? 
3. Apakah landasan dan prinsip yang dipakai oleh SDIT 
Nurhidayah Surakarta dalam mengembangkan kurikulum ? 
4. Bagaimana tahapan-tahapan yang dilalui oleh SDIT 
Nurhidayah Surakarta dalam proses pengembangan 
kurikulum ? 
5. Apa saja yang dilakukan pada tahap perencanaan ? 
6. Apa saja yang dilakukan pada tahap pengorganisasian ? 
7. Apa saja yang dilakukan pada tahap pelaksanaan ? 
8. Apa saja yang dilakukan pada tahap evaluasi ? 
9. Apakah hambatan yang biasa dihadapi dalam proses 
pengembangan kurikulum ? 
10. Apakah solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 
tersebut ? 
CL.W - 02 PKS 
Kurikulum 
1. Apakah landasan dan prinsip yang dipakai oleh SDIT 
Nurhidayah Surakarta dalam mengembangkan kurikulum ? 
2. Bagaimana tahapan-tahapan yang dilalui oleh SDIT 
Nurhidayah Surakarta dalam proses pengembangan 
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kurikulum ? 
3. Apa saja yang dilakukan pada tahap perencanaan ? 
4. Apa saja yang dilakukan pada tahap pengorganisasian ? 
5. Apa saja yang dilakukan pada tahap pelaksanaan ? 
6. Apa saja yang dilakukan pada tahap evaluasi ? 
CL.W - 03 Guru 1. Apakah guru dilibatkan dalam proses pengembangan 
kurikulum ? 
2. Apakah guru melaksanakan KBM sesuai dengan tugas, 
jadwal dan RPP yang telah direncanakan ? 
3. Apakah ada supervisi yang dilakukan pimpinan sekolah 
pada saat KBM ? 
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Lampiran 3 : Panduan Analisis Dokumen 
 
PANDUAN ANALISIS DUKUMEN 
Kode Dokumen Unsur Yang diamati 
 
AD. 01 
Profil SDIT 
Nurhidayah Surakarta 
1. Identitas Sekolah 
2. Sejarah singkat berdirinya SDIT Nurhidayah 
Surakarta. 
3. Data siswa 
4. Data pendidik dan tenaga kependidikan. 
5. Data Sarana dan prasarana. 
AD. 02 
 
Struktur Organisasi 1. Struktur organisasi SDIT Nurhidayah Surakarta. 
2. SK pembagian tugas beserta lampirannya. 
AD. 03 Dokumen Kurikulum 1. Visi, Misi dan tujuan pendidikan SDIT 
Nurhidayah Surakarta. 
2. Landasan dan prinsip kurikulum. 
3. Struktur Kurikulum. 
4. KKM dan SKL  
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Lampiran 4 : Catatan Lapangan Pengamatan 
CATATAN LAPANGAN 
Kode : P. 01.1 
 
Hari/Tanggal :  Selasa, 13 Februari 2018 
 Jam  :  07: 30 – 08: 30 WIB 
 Tempat :  SDIT Nurhidayah Surakarta 
 Subjek  : Sarana dan Prasarana Sekolah   
 Aktifitas :  Pengamatan 
     Kode Panduan :  P.01 
 
SDIT Nurhidayah Surakarta, secara geografis terletak di dukuh kerten, laweyan, 
Surakarta, tepatnya di Jl. Pisang no. 12, Kerten, Laweyan, Kota Surakarta, Lokasi SDIT 
Nurhidayah Surakarta mudah dijangkau, karena akses jalan dapat dilewati oleh kendaraan 
roda dua maupun roda empat. SDIT Nurhidayah Surakarta sangat dikenal oleh 
masyarakat di Surakarta. Gedung yang dipakai oleh SDIT Nurhidayah Surakarta adalah 
milik yayasan Nurhidayah Surakarta. SDIT Nurhidayah Surakarta terdiri dari dua gedung, 
yaitu gedung barat dan gedung timur. Gedung barat untuk kelas bawah, yaitu kelas I, II 
dan III, sedangkan gedung timur untuk kelas atas yaitu kelas IV, V dan VI. Jumlah 
rombel di SDIT Nurhidayah Surakarta adalah 24, dengan demikian ruang kelas yang ada 
di SDIT Nurhidayah Surakarta ada 24 ruang kelas yang nyaman untuk belajar. 
Selain ruang kelas, SDIT Nurhidayah Surakarta juga mempunyai sarana dan 
prasarana yang lain untuk menunjang kegiatan yang dilakukan sekolah, yaitu gamelan, 
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lapangan, ruang perpustakaan sekolah yang terletak digedung barat dan gedung timur, 
ruang computer dan laboratorium Bahasa, ruang multimedia dan audio visual, ruang 
pertemuan, kantin koperasi dan masjid. Guna mempermudah komunikasi, SDIT 
Nurhidayah Surakarta membuat hotspots area, website sekolah, sms gatheway, majalah, 
bulletin dan layanan bimbingan dan konseling.  
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Lampiran 5 : Catatan Lapangan Wawancara. 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode : CL.W. 01.1 
 
Hari/Tanggal  :  Selasa, 6 Februari 2018 
Jam   :  08.00 – 09:30 WIB 
Tempat   :  Ruang Kepala Sekolah SDIT Nurhidayah Suarakarta 
Informan  :  Kepala Sekolah / Waskito, S.Pd. 
Tehnik   :  Wawancara 
Kode Panduan  :  CL.W - 01  
1. Kurikulum apakah yang dipakai di SDIT Nurhidayah Surakarta ? 
Jawab : Kurikulum yang diterapkan di SDIT Nurhidayah Surakarta pada tahun 
pelajaran 2018/ 2019 adalah kurikulum 2013 karena SDIT Nurhidayah 
Surakarta izin penyelenggaraannya di bawah Dinas Pendidikan, dan 
kurikulum JSIT, karena SDIT Nurhidayah Surakarta adalah salah satu 
anggota dari jaringan sekolah Islam terpadu Indonesia. 
2. Apakah di SDIT Nurhidayah Surakarta melakukan pengembangan kurikulum 
? 
Jawab : Pengembangan kurikulum secara nasional dilakukan oleh Kementrian 
Pendidikan Nasional, sedangkan di tingkat sekolah, kami 
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mengembangkan kurikulum disesuaikan dengan tujuan, visi, misi dan 
kekhasan daerah, dengan mempertimbangkan kelebihan, kelemahan, 
peluang dan tantangan yang dihadapi oleh sekolah. Jika dikurikulum 
2013 ini kami juga mengembangkan, khususnya pada penguatan 
dibidang pendidikan karakter dan penguatan dibidang literasi.  
3. Apa yang diharapkan dari pengembangan kurikulum ? 
Jawab : Masyarakat bisa menerima kurikulum yang dikembangkan oleh SDIT 
Nurhidayah Suarakarta. 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode : CL.W. 01.2 
 
Hari/Tanggal  :  Selasa, 13 Februari 2018 
Jam   :  08.40 – 09:30 WIB 
Tempat   :  Ruang Kepala Sekolah SDIT Nurhidayah Suarakarta 
Informan  :  Kepala Sekolah / Waskito, S.Pd. 
Tehnik   :  Wawancara 
Kode Panduan  :  CL.W – 01 
 
1. Apakah landasan dan prinsip yang dipakai oleh SDIT Nurhidayah Surakarta 
dalam mengembangkan kurikulum ? 
Jawab : “Landasan yang dipakai adalah landasan filosofis, landasan teoritis 
dan landasan yuridis, sedangkan prinsip pengembangan, bisa dilihat 
di dokumen kurikulum”.  
2. Bagaimana tahapan-tahapan yang dilalui oleh SDIT Nurhidayah Surakarta 
dalam proses pengembangan kurikulum ? 
Jawab : “Pada proses pengembangan kurikulum, ada beberapa tahapan yang 
dilalui, yaitu tahap perencanaan, tahap pengorganisasian, tahap 
pelaksanaan dan tahap evaluasi. Tahapan-tahapan ini ditempuh agar 
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kurikulum yang dihasilkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
oleh sekolah” 
 
3. Apa saja yang dilakukan pada tahap perencanaan ? 
Jawab : “Ide awal dari Kepala Sekolah. Ide ini dibuat atas dasar evaluasi 
kurikulum sebelumnya, arahan-arahan yang diberikan oleh yayasan 
dan masukan-masukan yang diberikan oleh komite sekolah. Ide ini 
dibuat draft kemudian disosialisasikan pada workshop kurikulum 
diawal tahun untuk disikapi oleh semua guru. Semua guru dilibatkan 
dalam tim pengembang kurikulum, setelah disosialisaikan dan 
mendapat masukan oleh guru, dibuat dan ditetapkan tim penyusun 
kurikulum, untuk menyusun dan mendokumentasikannya. Dokumen 
yang sudah jadi dikoordinasikan kembali dengan koordinator kelas 
pararel. Jika dianggap cukup, maka dokumen tersebut difinalisasi di 
tingkat yayasan. semua badan pengurus harian yang ada diyayasan 
diundang bersama perwakilan komite sekolah, setelah difinalisasi, 
hasilnya disosialisasikan kepada seluruh guru dan karyawan, agar 
bisa menjadi pedoman dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
setiap harinya di SDIT Nurhidayah Surakarta” 
4. Apa saja yang dilakukan pada tahap pengorganisasian ? 
Jawab : “Setelah disosialisaikan dan mendapat masukan oleh guru, dibuat dan 
ditetapkan tim penyusun kurikulum, untuk menyusun dan 
mendokumentasikannya” 
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5. Apa saja yang dilakukan pada tahap pelaksanaan ? 
Jawab : “Kurikulum yang sudah dikembangkan diimplementasikan dalam 
kegiatan belajar mengajar setiap harinya. Guru diharuskan 
menyiapkan perangkat pembelajaran yang dibutuhkan, seperti 
silabus dan RPP, untuk mengawal pelaksanaan kurikulum saya 
dibantu pimpinan sekolah yang lain, mengadakan supervisi sesuai 
jadwal yang telah dibuat oleh tim penyusun kurikulum, atau sesuai 
kesepakatan yang dibuat dengan guru pengajar. Selain supervisi 
terjadwal, juga ada sidak, biasanya ini untuk mencari guru yang akan 
diajukan dalam lomba pembelajaran, Supervisi pembelajaran 
dijadwalkan minimal 2 kali dalam satu semester, selain itu juga 
diadakan pembinaan rutin untuk guru dan karyawan pada setiap awal 
bulan” 
6. Apa saja yang dilakukan pada tahap evaluasi ? 
Jawab : “Evaluasi kurikulum setiap akhir tahun dilaksanakan oleh tim 
penyusun kurikulum, sedangkan evaluasi untuk siswa dilaksanakan 
dengan evaluasi formatif dan sumatif. Untuk lebih jelasnya bisa 
bertanya pada Waka Kurikulum”. 
7. Apakah hambatan yang biasa dihadapi dalam proses pengembangan 
kurikulum ? 
Jawab : “Hambatan yang sering dihadapi dalam proses penyusunan 
kurikulum adalah masalah waktu, sangat sulit sekali untuk 
mengumpulkan orang-orang yang berkepentingan didalamnya, untuk 
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duduk didalam satu majlis untuk membahas dan menyempurnakan 
kurikulum yang sudah dibuat.  
8. Apakah solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut ? 
Jawab : “Dengan adanya hambatan ini, maka dibuatlah grup-grup dengan 
menggunakan social media, agar komunikasi tidak terhambat” 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode : CL.W. 02 
 
Hari/Tanggal  :  Selasa, 13 Februari 2018 
Jam   :  07.30 – 08:30 WIB 
Tempat   :  Ruang Wakil Kepala Sekolah SDIT Nurhidayah Suarakarta 
Informan  :  Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum / Muslikah, S.Pd. 
Tehnik   :  Wawancara 
Kode Panduan  :  CL.W - 02 
 
1. Apakah landasan dan prinsip yang dipakai oleh SDIT Nurhidayah Surakarta 
dalam mengembangkan kurikulum ? 
Jawab : “Prinsip dan landasan pengembangan kurikulum bisa dilihat di 
dokumen kurikulum”. 
2. Bagaimana tahapan-tahapan yang dilalui oleh SDIT Nurhidayah Surakarta 
dalam proses pengembangan kurikulum ? 
Jawab : “Proses penyusunan kurikulum memang dilakukan dengan melalui 
beberapa tahapan, dari perencanaan, penyusunan tim, pleno dokumen 
kurikulum oleh pimpinan sekolah dan koordinator kelas pararel, 
presentasi dokumen kurikulum di tingkat yayasan, pelaksanaan dan 
evaluasi diakhir tahun oleh tim pengembang kurikulum tentang 
pencapaian target kurikulum, berdasarkan evaluasi yang dilakukan 
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terhadap peserta didik, dengan evaluasi harian ataupun bersama, yang 
berbentuk tes tertulis, lisan, portofolio dan praktik” 
3. Apa saja yang dilakukan pada tahap perencanaan ? 
Jawab : “Pada saat pelaksanaan workshop kurikulum, tim pengembang 
kurikulum, yang terdiri dari semua guru, dibagi kedalam komisi-
komisi untuk membahas rencana-rencana yang akan dituangkan 
didalam dokumen kurikulum sesuai dengan komisinya, yaitu tim al-
qur’an, tim sarana dan prasarana, tim kesiswaan dan tim kurikulum” 
4. Apa saja yang dilakukan pada tahap pengorganisasian ? 
Jawab : “Tim penyusun kurikulum yang saya pimpin sendiri atas bentukan 
dari kepala sekolah bertugas menyusun dokumen kurikulum, 
mensosialisasikannya, serta menetapkan segala sesuatu yang 
dibutuhkan untuk pelaksanaan dan evaluasi dari pengembangan 
kurikulum yang telah direncanakan, yang berupa jadwal supervisi 
pembelajaran, pembagian tugas mengajar, kalender akademik dan 
jadwal mengajar” 
5. Apa saja yang dilakukan pada tahap pelaksanaan ? 
Jawab : “Guru secara sendiri-sendiri atau berkelompok menyusun perangkat 
pembelajaran yang berupa silabus, rencana pembelajaran selama satu 
semester. 30 persennya harus diselesaikan pada bulan pertama 
pembelajaran. Silabus dan RPP dibuat sebagai acuan dalam 
pembelajaran” 
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6. Apa saja yang dilakukan pada tahap evaluasi ? 
Jawab : “evaluasi pelaksanaan kurikulum dilakukan oleh tim kurikulum setiap 
akhir tahun dengan menganalisis pencapaian output peserta didik. 
Penerapan evaluasi pencapaian peserta didik yang dilakukan oleh 
guru, dengan tes sumatif terjadwal disetiap akhir semester, maupun 
dengan tes formatif, penilaian yang dilakukan bisa menggunakan tes 
dan non tes, portofolio, pengamatan kinerja, hasil kerja (produk) dan 
penilaian diri” 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode : CL.W. 03.1 
 
Hari/Tanggal  :  Selasa, 13 Februari 2018 
Jam   :  09.00 – 09:30 WIB 
Tempat   :  Ruang Kelas 1B SDIT Nurhidayah Suarakarta 
Informan  :  Guru SDIT Nurhidayah Surakarta/ Siti Aminuriyah, S.Pd. 
Tehnik   :  Wawancara 
Kode Panduan  :  CL.W - 03 
1. Apakah guru dilibatkan dalam proses pengembangan kurikulum ? 
Jawab : “Setiap awal tahun pelajaran diadakan workshop kurikulum oleh sekolah yang 
dihadiri oleh semua guru. Pada workshop ini, disosialisakan kurikulum yang akan 
dipakai sebagai pedoman, untuk dicermati, diperbaiki dan disempurnakan”. 
2. Apakah guru melaksanakan KBM sesuai dengan tugas, jadwal dan RPP yang telah 
direncanakan ? 
Jawab : “Guru melakukan proses KBM sesuai dengan tugas mengajar dan jadwal dan sesuai 
dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Guru membuat perangkat 
pembelajaran sebelum mengadakan proses KBM. Perangkat pembelajaran boleh 
dibuat secara individu atau kelompok, sesuai tingkat kelas yang diampu”. 
3. Apakah ada supervisi yang dilakukan pimpinan sekolah pada saat KBM ? 
Jawab : “Pada saat pelaksanaan KBM, ada supervisi pimpinan sekolah, sesuai jadwal atau 
kesepakatan antara guru dan supervisor. Pada saat supervisi, dilihat RPP dan 
proses kegiatan belajar mengajarnya, setelah itu, ada evaluasi”. 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode : CL.W. 03. 2 
 
Hari/Tanggal  :  Selasa, 13 Februari 2018 
Jam   :  07.30 – 08:30 WIB 
Tempat   :  Ruang Kelas 1B SDIT Nurhidayah Suarakarta 
Informan  :  Guru Koordinator Kelas SDIT Nurhidayah Surakarta/ 
                                           Bapak Sugeng Sugiharto 
Tehnik   :  Wawancara 
Kode Panduan  :  CL.W - 03 
 
1. Apakah guru dilibatkan dalam proses pengembangan kurikulum ? 
Jawab : “Setiap awal tahun ada workshop kurikulum yang dihadiri oleh semua guru dan 
karyawan. Kemudian ada sosialisasi kurikulum yang akan dipakai pada tahun 
pembelajaran didiskusikan. Pada saat workshop juga dihadirkan BPH bidang 
pendidikan yayasan dan pengawas dari dinas pendidikan untuk memberikan 
pandangan dan arahan, kemudian diakhir workshop dibagi jadwal dan tugas 
mengajar”. 
2. Apakah guru melaksanakan KBM sesuai dengan tugas, jadwal dan RPP yang telah 
direncanakan ? 
Jawab : “Guru membuat RPP, biasanya per kelas pararel, dikoordinasikan oleh coordinator 
kelas pararel. Pembuatan RPP dibuat sesuai kelasnya dan sesuai juknis yang ada. 
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Perangkat tersebut bisa dibuat sendiri atau kelompok. Perangkat pembelajaran 
itulah yang akan dipakai pada saat KBM”. 
3. Apakah ada supervisi yang dilakukan pimpinan sekolah pada saat KBM ? 
Jawab : “Ada supervisi pimpinan sekolah, dijadwal , guru bisa disupervisi sesuai jadwal atau 
kesepakatan antara guru dan supervisor. Pada saat supervisi, dilihat RPP dan 
proses kegiatan belajar mengajarnya, setelah itu, ada evaluasi”. 
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Lampiran 6 : Pemeriksaan Keabsahan Data 
 
PANDUAN PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
Pemeriksaan keabsahan data yang dipakai oleh peneliti pada penelitian ini adalah  
dengan pendekatan triangulasi sumber untuk mengungkap dan menganalisis masalah-
masalah yang dijadikan obyek penelitian. Triangulasi sumber adalah langkah pengecekan 
data-data yang diperoleh dari informan dengan cara menanyakan kebenaran data atau 
informasi kepada informan yang satu dengan informan yang lainnya, antara kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah dan guru. 
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Lampiran 7 : Panduan Analisis Data 
PANDUAN ANALISIS DATA 
 
Pengolahan data dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu : Tahap Pertama, 
pengolahan data dimulai dari penelitian pendahuluan hingga tersusunnya usulan 
penelitian. Tahap Kedua, Pengolahan data yang lebih mendalam dilakukan dengan cara 
mengolah hasil kegiatan wawancara dan pengumpulan berbagai informasi lapangan 
dilokasi penelitian. Tahap ketiga, dilakukan pemeriksaan keabsahan data hasil wawancara 
dengan sejumlah nara sumber yang dijadikan informan penelitian serta membandingkan 
data tersebut dengan berbagai informasi yang terkait. Tahap Keempat, analisis data dalam 
rangka menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang dilakukan dengan pendekatan 
analisis intraktif. 
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